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A. LATAR BELAKANG 
Isu tentang keberadaan kaum difabel sudah dikenal di Indonesia, namun 
kenyataanya masih banyak masyarakat tidak peduli. Sebenarnya kaum difabel berada 
diantara lingkungan kita tinggal. Menurut data WHO (World Health Organization) 
sampai tahun 2002, 3%-5% dari 210 juta penduduk Indonesia atau sekitar 10,5 juta 
orang adalah kaum difabel. Sementara di kota Solo jumlah kaum difabel pada tahun 
2009 diperkirakan mencapai sekitar 6,2 juta orang dan bakal terus bertambah. (Sapto 
Nugroho, Membawa "Ideologi Kenormalan" Jumat, 25 September 2009 | 
http://psibkusd.wordpress.com 02:44 WIB). 
Kaum difabel dari segi kuantitas merupakan kelompok minoritas dalam 
masyarakat, tetapi mereka masih memiliki potensi yang dapat diandalkan sesuai 
dengan kecacatannya melalui proses-proses khusus dan merekapun merupakan 
sumber daya manusia yang menjadi aset nasional. Hal ini ditunjang dengan 
diterimanya Deklarasi Hak-Hak Penyandang Cacat oleh PBB (Perserikatan Bangsa-
Bangsa) pada tanggal 9 Desember 1975 yang antara lain menyebutkan bahwa kaum 
difabel mempunyai hak yang sama dalam masyarakat, termasuk hak untuk berperan 
serta dan ikut memberi sumbangan pada semua segi ekonomi, sosial, dan politik. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.4 tahun 1997 tentang Penyandang 
Cacat, kaum difabel merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang mempunyai 
hak, kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat Indonesia lainnya di segala 
aspek kehidupan dan penghidupan. Akan tetapi Undang-Undang Republik Indonesia 
No.4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat ini belum terimplementasikan dengan 
baik di masyarakat. (Demartoto, 2005:2).  
Melihat kaum difabel yang sedikit jumlahnya dalam masyarakat, berdampak 
terhadap keberadaan mereka. Kaum difabel tidak diperhatikan oleh masyarakat dan 
masyarakat bersifat masa bodoh dengan hak-haknya. Bahkan suara kaum difabel 
seolah tidak terdengar di perbincangan masyarakat dan pihak-pihak pemangku 
kepentingan. Padahal jika dicermati lebih dalam, kaum difabel ini syarat dengan 
permasalahan sosial dan ekonomi. Keterbatasan akses kaum difabel terhadap layanan 
sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan, menyebabkan mereka menjadi kelompok 
yang rentan dengan kemiskinan. Tidak heran jika rata-rata kaum difabel berpotensi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial.  Belum lagi persoalan stigma dan negative 
stereotype masyarakat  terhadap keberadaan kaum difabel yang semakin membuat 
mereka menjadi terpinggirkan secara sosial. 
Dengan kondisi tubuh yang kurang normal, maka mereka dianggap tidak 
memiliki kemampuan layaknya orang dengan kondisi tubuh normal. Hal ini juga 
menyebabkan keberadaan kaum difabel hanya sebagai pelengkap semata dalam 
kehidupan di masyarakat. Sungguh sangat rendah status/posisi sosial kaum difabel di 
mata masyarakat. Disamping kurang diakui keberadaanya, kaum difabel dalam 
pengambilan kebijakan tentang masalah yang dihadapi kurang diikutsertakan, dan 
kaum difabel saat ada acara-acara sosial atau kerja bakti jarang untuk dilibatkan.  
Hak-hak kaum difabel yang antara lain berupa hak memperoleh pendidikan, 
kesempatan kerja atau pengembangan ekonomi, meggunakan fasilitas umum dan 
mendapatkan informasi, perlindungan hukum, peran politik, jaminan sosial, dan 
kesehatan serta pengembangan budaya tidak akan pernah mereka dapatkan 
sebagaimana mestinya. Kalaupun ada, pemberian hak tersebut hanya merupakan lips 
service atau bahkan promosi untuk kepentingan penguasa atau kelompok tertentu 
yang memerlukan dukungan ataupun massa. Kaum difabel seakan dianggap sebagai 
alat untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kaum difabel yang berada di Solo saat ini sudah membentuk kelompok-
kelompok sosial yang sesuai dengan kedifabelannya. Sehingga kelompok sosial inilah 
menjadi media untuk menyiarkan atau menyuarakan keinginan dan menuntut apa 
yang menjadi haknya sebagai warga negara yang sah. Saat ini sudah ada sekitar 40 
panti yang menangani kaum difabel (Sapto : 2009). Panti atau lembaga tersebut 
antara lain Self Help Group Solo (SHG Solo), Yayasan Talenta, Yayasan Interaksi, 
Pusat Pengembangan dan Pelatihan Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat 
(PPRBM) Prof. Dr. Soeharso Solo, Ikatan Motor Roda Tiga Solo (IMRTS). 
Maka dari kondisi di atas akhirnya memunculkan masalah terhadap kehidupan 
kaum difabel di Kota Solo. Contoh masalah aksesibilitas fasilitas umum yang 
dihadapi oleh kaum difabel adalah adanya pembangunan Pasar Kleco dan Pasar 
Kembang yang tidak aksesibel menyebabkan kaum difabel kehilangan kesempatan 
untuk mencari nafkah. Sebelum mengalami renovasi pembangunan, kedua pasar ini 
merupakan salah satu tempat kaum difabel untuk melakukan aktifitas ekonomi seperti 
kulakan (Pak Sukarno dan Pak Wiyatno) dan berjualan (tempe kripik di Pasar Kleco). 
Kaum difabel mulai jarang melakukan aktifitas ekonomi, setelah kedua pasar tersebut 
mengalami renovasi. Mereka kesulitan dalam mengakses fasilitas umum yang ada di 
kedua pasar. Dari kasus ini, kaum difabel akan kehilangan matapencahariannya. 
Sehingga bagi mereka tidak ada lagi pemasukan untuk biaya hidup, biaya pendidikan 
untuk anaknya dan kesehatan untuk keluarganya. (Memgembalikan Surga Yang 
Hilang: 2009). 
Syarat menjadi tenaga kerja atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus sehat 
jasmani dan rohani. Bagi kaum difabel tidak diberi kesempatan, karena dikelompokan 
tidak sehat jasmani dan rohani atau kecacatanya dianggap sebagai penyakit mental. 
Dengan adanya persayaratan itu kaum difabel jelas tidak diperhatikan hak-haknya 
sebagai warga negara, padahal kalau kita mau jujur banyak kaum difabel yang 
memiliki kemampuan lebih baik daripada kaum non-difabel. Kaum difabel yang ingin 
bersekolah masih ditolak di sekolahan-sekolahan umum, dengan alasan akan 
merepotkan teman atau gurunya. Sekolahan  inklusi yang diperuntuhkan bagi kaum 
difabel juga belum banyak. 
Dari sudut pandang keluarga, kaum difabel masih sering mendapatkan 
perlakuan overprotektif dari orang tua. Orang tua membatasi aktifitas kaum difabel 
dengan dunia luar, seperti melarang untuk bersekolah, bermain atau bergaul dengan 
masyarakat. Kaum difabel hanya disuruh tetap tinggal di rumah, dibiarkan tanpa ada 
pembekalan pendidikan dan keterampilan. Tindakan inilah yang sebenarnya 
memperburuk citra kaum difabel. Sehingga mereka seperti mahkluk tidak berdaya 
tanpa bantuan orang lain, padahal itu anggapan yang salah. 
Adanya perlakuan yang khusus dari masyarakat dan overprotektif orang tua 
berdampak terhadap kaum difabel. Sebagian dari kaum difabel berusaha untuk 
mandiri dan berkarya. Sebagian mulai mengurung diri dan enggan bersosialisasi 
dengan dunia luar, yang akhirnya keberadaan kaum difabel semakin tidak dikenal 
oleh masyarakat. Adanya perbedaan aktifitas kaum difabel ini, maka memicu 
terjadinya kesenjangan sosial dan keberdayaan dari kaum difabel sendiri. Kaum 
difabel yang mampu belajar, mandiri dan berkarya, keberdayaannya semakin kuat 
dalam menghadapi tuntutan kehidupan. Sedangkan yang mengurung diri tetap dalam 
bayangan ketidakberdayaan seperti manusia yang tidak berguna. Kaum difabel di 
kota Solo ada yang mempunyai peranan di masyarakat yaitu dalam bidang 
pemberdayaan dan advokasi (Sunarman CS. Ketua Self Help Group Solo (SHG Solo) 
dan Direktur PPRBM Prof. Dr Soeharso). Dalam bidang sosial bapak Sukarno, beliau 
menjadi ketua posyandu lansia di kampung Sidokare, Surakarta, sedangkan dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari membuka toko kelontong dirumah. Namun kaum 
difabel yang hidup digaris kemiskinan masih banyak, untuk sekedar menyambung 
hidup terpaksa harus menjual kecacatanya menjadi seorang peminta-minta di pinggir 
jalan atau perempatan rambu-rambu lalu lintas jalan kota dan tempat-tempat umum 
lainnya. 
Kaum difabel untuk bangkit dari kondisi kemiskinan adalah suatu hal yang sulit 
sulit, jika dibandingkan dengan kaum non-difabel. Dalam kontek ini, kaum difabel 
dihadapkan dengan dua tantangan yaitu tantangan internal (dari diri difabel) dan 
tantangan eksternal (dari non-difabel). Tantangan internal berupa bayangan 
ketidakmampuan, ketidaksempurnaan dan ketidakberdayaan tubuh yang dapat 
menjadi penghambat dalam bekerja dan berkarya. Tantangan eksternal yaitu 
persaingan dengan kaum non-difabel dalam hal pekerjaan dan peluang usaha serta 
pelayanan publik. 
Kaum difabel di kota Solo demi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangganya 
membentuk suatu kelompok atau wadah perkumpulan. Kelompok ini diharapkan bisa 
menolong, melindungi dan menjadi kekuatan untuk bersaing di segala aspek 
kehidupan dengan kaum non-difabel. Kelompok ini juga memberi kekuatan dan rasa 
percaya diri bagi setiap anggata yang tergabung di dalamnya. Kelompok ini salah 
satunya adalah Self Help Group Solo (SHG Solo), dimana suatu kelompok yang 
mampu membantu anggotanya untuk bisa mandiri. Terbentuknya SHG Solo bagi 
kaum difabel merupakan satu cara untuk menghimpun dan mengorganisir 
aspirasinya. Kaum difabel diharapkan mampu menjadi manusia yang berguna bagi 
hidupnya, keluarga, masyarakat dan bangsa. Melihat fenomena ini, perlu untuk 
diadakan kajian (penelitian) tentang modal sosial dan strategi kelangsungan hidup 
ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG Solo) guna 
meningkatkan keberdayaannya untuk mandiri dan berkarya di tengah persaingan 
global yang terjadi dewasa ini. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka akan 
muncul masalah yang harus dipecahkan. Adapun perumusan masalah tersebut adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana modal sosial kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG 
Solo)? 
2. Bagaimana trategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel 
dalam Self Help Group Solo (SHG Solo)? 
3. Bagaimana peranan modal sosial terhadap trategi kelangsungan hidup 
ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG 
Solo)? 
C. TUJUAN 
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui modal sosial kaum difabel dalam Self Help Group Solo 
(SHG Solo). 
2. Untuk mengetahui trategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum 
difabel dalam Self Help Group Solo (SHG Solo). 
3. Untuk mengetahui peranan modal sosial terhadap trategi kelangsungan hidup 
ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG 
Solo). 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan diadakannya penelitian ini, maka diharapkan: 
1. Adanya upaya dari kaum difabel untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
rumah tangga. 
2. Meningkatkan kepedulian pemerintah dan masyarakat terhadap 
permasalahan ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help 
Group Solo (SHG Solo). 
E. KEGUNAAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan serta manfaat terutama 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan peranan modal 
sosial untuk strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel SHG 
Solo. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai pengembangan teori modal sosial dan kelangsungan hidup 
ekonomi rumah tangga. 
2. Sebagai perbaikan metode dan teknik-teknik penelitian dalam upaya 
mengungkap modal sosial dan kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga 
kaum difabel Self Help Group Solo (SHG Solo). 
3. Dapat menjadi masukan bagi pihak terkait untuk mengambil kebijakan 
terhadap permasalahan kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum 
difabel Self Help Group Solo (SHG Solo). 
F. Tinjauan Pustaka. 
a. Pendekatan Sosiologi Ekonomi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi ekonomi. Sosiologi 
ekonomi diindikasikan sebagai studi tentang bagaimana cara orang atau masyarakat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap jasa dan barang langka. Sosiologi 
ekonomi membahas tentang fenomena ekonomi. Fenomena ekonomi adalah gejala 
bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan hidup terhadap jasa dan 
barang langka. Dengan cara melakukan aktifitas yang berkaitan dengan produksi, 
distribusi, pertukaran, dan konsumsi jasa-jasa dan barang-barang langka, Swedberg 
(1987:5). Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan output dalam bentuk 
barang maupun jasa. Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyebarkan 
produk barang atau jasa dari produsen kepada konsumen pemakai, sewaktu dan 
dimana barang atau jasa tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya 
menciptakan faedah (utility) waktu, tempat, dan pengalihan hak milik. Pertukaran 
merupakan salah satu cara mendapatkan suatu produk yang diinginkan dari seseorang 
dengan menawarkan sesuatu sebagai gantinya. Konsumsi adalah suatu aktifitas 
memakai atau menggunakan suatu produk barang atau jasa yang dihasilkan oleh para 
produsen. 
Sosiologi ekonomi menurut Smelser (1963) adalah aplikasi dari kerangka 
referensi umum, variable-variabel, dan model-model penjelasan dari sosiologi 
terhadap aktivitas-aktivitas yang kompleks mengenai produksi, distribusi, 
perdagangan, dan konsumsi barang-barang langka dan jasa-jasa. 
Kalr Marx: Dalam A Contribution to The Critique of Political Economy 
([1859] 1970 : 20-21) menjelaskan bahwa ekonomi merupakan fondasi dari 
masyarakat. Fondasi struktural dari masyarakat sering juga disebut dengan 
infratruktur, merupakan keseluruhan kekuatan-kekuatan produksi (mesin, tenaga 
kerja, pengetahuan teknis) dan kekuatan-kekuatan sosial (hak milik, otoritas dan 
hubungan kelas). 
Joseph Schumpeter (1883-1950) dia seorang ekonom namun tertarik pada 
sosiologi ekonomi. Menurutnya sosiologi ekonomi (sozialoekonomik) adalah 
merupakan multi disiplin dari ilmu ekonomi yang terdiri dari beberapa lapangan 
penyelidikan: (1) teori ekonomi, (2) sejarah ekonomi (termasuk antropologi ekonomi) 
(3) sosiologi ekonomi dan (4) statistik ekonomi. Dia juga menegaskan bahwa analisis 
sosiologi ekonomi adalah mencoba menjelaskan mengapa mereka melakukan 
tindakan ekonomi.  
b. Ekonomi Rumah Tangga. 
 Ekonomi rumah tangga menurut  Becker (1965): yaitu  rumah  tangga  
dalam  menghasilkan  unit produksi  dengan mengkombinasikan barang-barang 
modal dan  barang mentah bersama dengan  curahan tenaga kerja serta waktu  untuk  
menghasilkan barang akhir.  Utility  (kepuasan)  langsung  diperoleh  rumah  tangga  
dari  mengkonsumsi berbagai  barang  akhir. 
 Ekonomi rumah tangga pada dasarnya memiliki dua aspek pengertian. 
Pertama, ekonomi rumah tangga adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana 
dampak ekonomi yang ditimbulkan dari dinamika rumah tangga. Kedua, ekonomi 
rumah tangga adalah ilmu yang menganalisis dinamika aktor rumah tangga dalam 
menggunakan peralatan ekonomi dan barang akhir.  
 Pada pengertian pertama ekonomi rumah tangga mengkaji tentang 
bagaimana posisi rumah tangga dalam pembangunan ekonomi, baik di tingkat mikro 
(keluarga) maupun ditingkat makro (masyarakat dan Negara). Berbagai teori ekonomi 
mencoba menjelaskan tentang posisi rumah tangga dalam pembangunan ekonomi. 
Secara umum rumah tangga ditempatkan sebagai input produksi yaitu sebagai 
penyedia tenaga kerja yang diperlukan sebagai proses produksi dan sebagai 
konsumen yang menggunakan berbagai sumberdaya ekonomi.  
 Sebagai input produksi, posisi rumah tangga dalam pembangunan ekonomi 
diredusir dalam kaitan dengan penyedia tenaga kerja. Sebagai konsumen, rumah 
tangga memiliki peran menghabiskan sumber daya ekonomi yang tersedia. Padahal 
sumber daya yang tersedia jumlahnya amat terbatas, dibanding jumlah rumah tangga 
yang terus meningkat. 
Pada pengertian kedua rumah tangga tidak hanya sebagai bagian pasif dari 
analisis ekonomi melainkan sebagai subyek yang dikaji dengan menggunakan 
peralatan ekonomi. Dalam hal ini lebih jelas pembahasanya sebab menyangkut 
tentang struktur dan persebaran rumah tangga (penduduk). 
c. Strategi Kelangsungan Hidup. 
Strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel adalah 
rencana yang cermat sebagai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (Departemen 
P&K,1989:859). Tujuannya merupakan dasar untuk merencanakan dan menentukan 
alternatif tindakan. (Hartini dan G. Saputra dalam Kamus Sosiologi dan 
Kependudukan). Arti lain dari kata strategi: suatu siasat dalam menjalankan suatu 
maksud atau tujuan tertentu atas suatu prosedur yang mempunyai alternatif-alternatif 
pada berbagai langkah (Hartini dan G.Saputra,1992:406). 
Kelangsungan (sustainability) diartikan suatu bentuk kata kerja yang 
menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus-menerus dan 
berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadi dan nantinya bermuara pada suatu 
eksistensi atau ketahanan suatu keadaan (disarikan dari Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia).  
Dalam sumber lain keberlangsungan diartikan sebagai : 
Sustainability is “using, developing and protecting resourses in a manner that 
enables people to meet current needs and provides that future generationscan also 
meet fuure needs, from the joint perspective of environmental, economic and 
community objectives.”(www.oregon.gov).  
Artinya; keberlangsungan adalah sesuatu yang dipergunakan untuk 
mengembangkan dan melindungi sumber daya yang berada didalamnya, dimana 
memungkinkan orang-orang untuk mendapatkan suatu cara untuk memenuhi 
kebutuhan saat ini dan akan datang, dari pandangan gabungan lingkungan, ekonomi, 
dan pandangan masyarakat.  
d. Modal Sosial. 
Jousairi Hasbullah, (2006 : 3) mendefinisikan Modal sosial diyakini sebagai 
salah satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, 
kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. 
 James Coleman, (1988 : 98) mendefinisikan modal sosial sebagai “sesuatu 
yang memiliki dua ciri, yaitu merupakan aspek dari struktur sosial serta memfasilitasi 
tindakan individu dalam struktur sosial tersebut”. Dalam pengertian ini, bentuk-
bentuk modal sosial berupa kewajiban dan harapan, potensi informasi, norma dan 
sanksi yang efektif, hubungan otoritas, serta organisasi sosial yang bisa digunakan 
secara tepat dan melahirkan kontrak sosial. Fungsi modal sosial bukan merupakan 
sebuah  entitas (entity) tunggal tetapi berbagai macam entitas yang berbeda, dengan 
dua elemen bersama. Modal sosial terdiri dari beberapa aspek struktur sosial, dan 
memfasilitasi tindakan pelaku-pelaku tertentu dalam struktur itu. Sebagaimana bentuk 
modal lain, modal social adalah produktif, membuat mungkin pencapaian tujuan 
tertentu yang di dalam ketiadaannya akan tidak mungkin. Sebagaimana modal fisik 
dan modal manusia, modal sosial sama sekali tidak fungible tetapi mungkin specific 
untuk aktivitas tertentu. Tidak seperti bentuk modal lain, modal sosial melekat dalam 
struktur hubungan antara para pelaku dan diantara para pelaku. 
Pertama, modal sosial diubah dari sesuatu yang didapat oleh individu kepada sesuatu 
yang dimiliki (atau tidak dimiliki) oleh individu lain atau kelompok orang di daerah, 
komunitas, kota, negara, atau benua. 
Kedua, modal sosial bisa dipertukarkan dengan masyarakat sipil, atau secara lebih 
tepat, dengan pandangan baru Tocqueville yang khusus tentang masyarakat sipil. 
Jadi, asosiasi sukarela, organisasi non-pemerintah, berdasarkan kepercayaan, menjadi 
institusi yang melalui institusi tersebut modal sosial dihasilkan. 
 Ketiga, modal sosial terutama menjadi sebuah hal yang  secara normatif baik dan 
diberikan untuk (a) mempromosikan pemerintah yang baik  (demokratis) dan (b) 
menghasilkan dan membuat keberkelanjutan pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi.  
Cohen dan Prusak (2001) memberikan pengertian bahwa modal sosial 
sebagai stok dan hubungan yang aktif antar masyarakat. Setiap pola hubungan yang 
terjadi diikat oleh kepercayaan (trust) kesaling pengertian (mutual understanding), 
dan nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk 
membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efisien dan efektif 
Sedangkan menurut pandangan Woolcock (2001) Modal Sosial dibedakan 
menjadi tiga tipe: 
1. Social Bonding: Nilai, Kultur, Persepsi dan Tradisi atau adat-istiadat 
(custom) social bonding adalah, tipe modal sosial dengan karakteristik 
adanya ikatan yang kuat (adanya perekat sosial) dalam suatu sistem 
kemasyarakatan. Misalnya, kebanyakan anggota keluarga mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan keluaraga yang lain, mungkin masih berada 
dalam satu etnis. Disini masih berlaku adanya sistem kekerabatan dengan 
sistem klen. Di banyak daerah Klen masih berlaku. Pengertian Klen disini 
sangatlah berbeda maknanya dengan leneage (kelompok kerabat unilateral 
yang masih bisa ditelususri hubungannya saja, atau suku /stam (kesatuan 
tertinggi yang mempersatukan kelompok kerabat). Klen merupakan kelompok 
kerabat tradisional, unilateral dan eksogam. Disebut Eksogam karena 
perkawinan dalam klan tidak dibenarkan. Unilateral karena garis keturunan 
diperhitungkan mulai garis patrilineal saja atau matrilineal saja. Tradisional 
karena klen juga meliputi warga atau kerabat yang tidak bisa lagi ditelusuri 
hubungannya. 
2. Social Bridging, bisa berupa  Institusi maupun Mekanisme Social Bridging 
(jembatan sosial) merupakan suatu ikatan sosial yang timbul sebagai reaksi 
atas berbagai macam karakteristik kelompoknya. Ia bisa muncul karena 
adanya berbagai macam kelemahan yang ada disekitarnya sehingga mereka 
memutuskan untuk membangun suatu kekuatan dari kelemahan yang ada. 
Stephen Aldidgre menggambarkannya sebagai “pelumas sosial”, yaitu 
pelancar dari roda-roda penghambat jalannya modal sosial dalam sebuah 
komunitas. Wilayah kerjanya lebih luas dari pada social bounding. Dia bisa 
bekerja lintas kelompok etnis, maupun kelompok kepentingan. Misalnya 
“Asosiasi Masyarakat Adat Indonesia (kelompok ini bisa beranggotakan 
seluruh masyarakat adat yang ada di Indonesia, baik di Sumatra, Kalimantan 
sampai dengan Papua) Keanggotaannya lebih luas dan tidak hanya berbasis 
pada kelompok tertentu. Social Bridging bisa juga dilihat dengan adanya 
keterlibatan umum sebagai warga negara (civic engagement), asosiasi, dan 
jaringan. Tujuannya adalah mengembangkan potensi yang ada dalam 
masyarakat agar masyarakat mampu menggali dan memaksimalkan kekuatan 
yang mereka miliki baik SDM (Sumber Daya Manusia) dan SDA (Sumber 
Daya Alam) dapat dicapai. Ketercapaiannya melalui interaksi sosial sebagai 
modal utama. Dengan demikian institusi sosial tetap eksis sebagai tempat 
artikulasi kepentingan bagi masyarakat. Interaksi yang terjalin bisa berwujud 
kerjasama atau sinergi antar kelompok, yaitu upaya penyesuaian dan 
koordinasi tingkah laku yang diperlukan untuk mengatasi konflik, ketika 
tingkah laku seseorang atau kelompok dianggap menjadi hambatan oleh orang 
atau kelompok lain, sehingga akhirnya tingkah laku mereka menjadi cocok 
satu sama lain. Kapasitas modal sosial termanifestasikan dalam ketiga bentuk 
modal sosial tersebut (nilai, institusi, dan mekanisme) yang dapat 
memfasilitasi dan menjadi arena dalam hubungan antar warga dan antar 
kelompok berasal dari latar belakang berbeda, baik dari sudut etnis, agama, 
maupun tingkatan sosial ekonomi. Ketidakmampuan untuk membangun nilai, 
institusi, dan mekanisme bersifat lintas kelompok akan membuat masyarakat 
yang bersangkutan tidak mampu mengembangkan modal sosial untuk 
membangun integrasi sosial. 
3. Social Linking (hubungan/jaringan sosial) Merupakan hubungan sosial 
yang dikarakteristikkan dengan adanya hubungan di antara beberapa level dari 
kekuatan sosial maupun status sosial yang ada dalam masyarakat. Misalnya: 
Hubungan antara elite politik dengan masyarakat umum. Dalam hal ini elite 
politik yang dipandang khalayak sebagai public figure/tokoh, dan mempunyai 
status sosial daripada masyarakat kebanyakan. Namun mereka sama-sama 
mempunyai kepentingan untuk mengadakan hubungan. Elite politik 
membutuhkan massa untuk mendapatkan suara dan mendukungnya. 
Sementara masyarakat berusaha mendapatkan orang yang dipercaya bisa 
menjadikan penyalur aspirasi dan mereka percaya sebagai wakilnya.  
Pada dasarnya ketiga tipe modal sosial ini dapat bekerja tergantung dari 
keadaannya. Ia dapat bekerja dalam kelemahan maupun kelebihan dalam suatu 
masyarakat. Ia dapat digunakan dan dijadikan pendukung sekaligus penghambat 
dalam  ikatan sosial tergantung bagaimana individu dan masyarakat memaknainya. 
Wujud nyata modal sosial menurut Woolcock (2001) ada 12 yaitu: 
1. Hubungan sosial: Merupakan suatu bentuk komunikasi bersama lewat hidup 
berdampingan sebagai interaksi antar individu. Ini diperlukan sebab interaksi 
antar individu membuka kemungkinan campur tangan dan kepedulian 
individu terhadap individu yang lain. Bentuk ini mempunyai nilai positif 
karena masyarakat mempunyai keadilan sosial di lingkungannnya. 
2. Adat dan nilai budaya lokal: Ada banyak adat dan kultur yang masih 
terpelihara erat dalam lingkungan kita, budaya tersebut kita akui tidak semua 
bersifat demokratis, ada juga budaya-budaya dalam masyarakat yang 
terkadang sangat feodal bahkan sangat tidak demokratis. Namun dalam 
perjalanan sejarah masyarakat kita, banyak sekali nilai dan budaya lokal yang 
bisa kita junjung tinggi sebagai suatu modal yang menjunjung tinggi 
kebersamaan, kerjasama dan hubungan sosial dalam masyarakat.  
3. Toleransi: Toleransi atau menghargai pendapat orang lain merupakan salah 
satu kewajiban moral yang harus dilakukan oleh setiap orang ketika ia berada 
atau hidup bersama orang lain. Sikap ini juga yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai salah satu prinsip demokrasi.  Toleransi bukan berati tidak boleh 
berbeda, toleransi juga bukan berarti diam tidak berpendapat. Namun toleransi 
bermakna sebagai penghargaan terhadap orang lain, memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk berbicara serta menyadari bahwa pada dasarnya 
setiap orang mempunyai kepentingan yang berbeda. 
4. Kesediaan untuk mendengar: Dalam belajar berdemokrasi kita sangat tidak 
asing dengan upaya seperti menghormati pendapat orang lain, toleransi dan 
lain-lain. Namun ada satu hal yang hampir terlupakan yaitu tentang 
“kesediaan mendengar pendapat orang lain”. Begitu juga dalam bernegara, 
kearifan mendengar suara rakyat merupakan salah satu bentuk toleransi dan 
penghargaan negara terhadap masyarakat. Apa yang berkembang di dalam 
masyarakat sebagai suara rakyat haruslah ditampung, disimak dan dipahami 
untuk mengkaji ulang kebijakan–kebijakannya. Kekuasaan yang tidak mampu 
lagi mendengar suara anggotanya adalah kekuasaan yang tidak lagi inspiratif, 
dan tidak menjalankan kedaulatan rakyat. Kekuasaan seperti ini haruslah 
direformasi. 
5. Kejujuran: Merupakan salah satu hal pokok dari suatu keterbukaan atau 
transparansi.  Dalam masyarakat kita hal ini sudah ada, dan ini sangat 
mendukung perkembangan masyarakat ke arah yang lebih demokratis karena 
sistem sosial seperti ini akan mensuramkan titik-titik korupsi dan manipulasi 
di kalangan masyarakat adat sendiri. 
6. Kearifan lokal dan pengetahuan lokal: Merupakan pengetahuan yang 
berkembang dalam masyarakat sebagai pendukung nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat. Penghargaan terhadap nilai lokal ini memunculkan kebersamaan 
antar anggota masyarakat yang akan diturunkan kepada generasi berikutnya. 
7. Jaringan Sosial dan Kepemimpinan Sosial: Jaringan sosial terbentuk 
berdasarkan kepentingan atau ketertarikan individu secara prinsip atau 
pemikiran. Sementara itu kepemimpinan sosial terbentuk dari kesamaan visi, 
hubungan personal atau keagamaan. Seluruh kepemimpinan sosial muncul 
dari proses demokrasi. Dalam demokrasi yang dominan adalah adu konsep 
rasional dan gagasan terhadap suatu kemajuan. 
8. Kepercayaan: Merupakan hubungan sosial yang dibangun atas dasar rasa 
percaya dan rasa memiliki bersama. 
9. Kebersamaan dan Kesetiaan: Perasaan ikut memiliki dan perasaan menjadi 
bagian dari sebuah komunitas. 
10. Tanggung jawab sosial: Merupakan rasa empati masyarakat terhadap 
perkembangan lingkungan masyarakat dan berusaha untuk selalu 
meningkatkan ke arah kemajuan. 
11. Partisipasi masyarakat: Kesadaran dalam diri seseorang untuk ikut terlibat 
dalam berbagai hal yang berkaitan dengan diri dan lingkungannya. 
12. Kemandirian: Keikutsertaan masyarakat dalam setiap pengambilan 
keputusan yang ada dalam masyarakat dan keterlibatan mereka dalam institusi 
yang ada dilingkungannya sebagai rasa empati dan rasa kebersamaan yang 
mereka miliki bersama. 
e. Kaum Difabel (Different Able People) 
  Dalam penelitian ini menggukap tentang kaum difabel, belum lama ini 
dikenalkan istilah difabel yang dirasa lebih memiliki rasa keadilan dan memiliki nilai-
nilai kesetaraan di berbagai masyarakat. Terminologi difabel adalah akronim dari 
different able people dan kemudian digunakan sebagai istilah pengganti penyandang 
cacat. Istilah penyandang cacat dinilai mengandung arti diskriminatif dan memiliki 
kecenderungan sebagai alasan pembenar pada stigma dan stereotype atas keberadaan 
difabel dalam masyarakat. 
 Menurut UU Republik Indnesia No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang 
cacat, kaum difabel merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang mempunyai 
hak, kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat Indonesia lainnya di segala 
aspek kehidupan dan penghidupan. Akan tetapi UU Republik Indonesia No. 4 Tahun 
1997 tentang penyandang cacat ini belum terimplementasikan dengan baik di 
masyarakat. 
Hak-hak kaum difabel yang antara lain berupa hak memperoleh pendidikan, 
kesempatan kerja dan pengembangan ekonomi, menggunakan fasilitas umum, 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi, perlindungan hukum, peran politik, 
jaminan sosial dan kesehatan serta pengembangan budaya tidak akan pernah mereka 
dapatkan sebagaimana mestinya. Kalaupun ada, pemberian hak tersebut hanya 
merupakan lips service atau bahkan promosi untuk kepentingan penguasa.  
Berdasarkan UU Republik Indnesia No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang 
cacat bahwa penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 
atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan 
baginya untuk melakukan kegiatan secara layaknya, yang terdiri dari: 
1 Cacat Fisik: kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh, 
antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan berbicara. 
2 Cacat Mental: kelainan mental dan atau tingkah laku baik cacat bawaan 
maupun akibat dari penyakit, antara lain: a) retardasi mental, b) gangguan 
psikiatrik fungsional, c) alcoholisme, d) gangguan mental organic dan 
epilepsy. 
3 Cacat Fisik dan Mental: adalah keadaan seseorang yang menyandang dua 
jenis kecacatan sekaligus. Apabila yang cacat adalah keduanya maka akan 
sangat mengganggu penyandang cacatnya. 
Kaum difabel adalah semua orang yang mempunyai kelainan fisik atau 
mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya 
untuk melakukan kegiatan secara layaknya.   
G. Teori Yang Digunakan. 
Jousairi Hasbullah, (2006 : 3) mendefinisikan Modal sosial diyakini sebagai 
salah satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, 
kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. 
dan Woolcock, (2001) Membedakan Tiga Tipe Modal Sosial; (1)  Social Bonding, 
(2) Social Bridging, dan (3) Social Linking. Social bonding adalah tipe modal sosial 
dengan karakteristik adanya ikatan yang kuat (adanya perekat sosial) dalam suatu 
sistem kemasyarakatan. Social Bridging (jembatan sosial) merupakan suatu ikatan 
sosial yang timbul sebagai reaksi atas berbagai macam karakteristik kelompoknya. 
Social Linking merupakan hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan adanya 
hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial yang ada 
dalam masyarakat. 
Dalam penelitian ini, memfokuskan pada peranan modal sosial untuk strategi 
kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel SHG Solo. Modal sosial 
sebagai sarana bagi kaum difabel untuk berpartisipasi mengaktualisasikan diri dalam 
masyarakat berdasarkan kebersamaan. Modal sosial ini menuntun seseorang atau 
kelompok untuk melakukan kerjasama dalam suatu jaringan guna membangun sebuah 
hubungan yang didasari rasa sesaling percaya dan saling menguntungkan.  Hubungan 
yang terbentuk ini guna mencapai tujuan bersama dan melakukan perubahan yang 
lebih baik. seseorang atau kelompok dalam mencapai tujuan bersama dan melakukan 
perubahan yang lebih baik tidak terlepas dari nilai-nilai dan norma-norma, tujuannya 
untuk membuat kemungkinan aksi bersama dan dilakukan secara efisien serta efektif. 
Pelaksanaanya modal sosial bisa bekerja dalam tataran mikro yaitu antar 
individu atau dalam tataran makro yaitu antar lembaga atau pemerintah. Modal sosial 
ini bisa memberikan kekuatan secara moral, jika diposisikan sebagai pendukung dan 
modal sosial dapat dipahami oleh individu tentang norma dan nilai didalamnya. 
Sehingga modal sosial ini mampu membangun hubungan yang kuat dan menjadi 
perekat dari suatu hubungan sosial yang terjalin oleh individu atau kelompok. Modal 
sosial juga mampu membangun, memciptakan dan memperluas jaringan sosialnya 
yang ada di masyarakat. 
H. Definisi Konseptual. 
1. Sosiologi Ekonomi. 
Sosiologi ekonomi adalah studi tentang bagaimana cara orang atau 
masyarakat memenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap jasa dan barang langka. 
Dengan cara melakukan aktifitas yang berkaitan dengan produksi, distribusi, 
pertukaran, dan konsumsi jasa-jasa dan barang-barang langka, Swedberg (1987:5). 
Menurut Smelser (1963) adalah aplikasi dari kerangka referensi umum, variable-
variabel, dan model-model penjelasan dari sosiologi terhadap aktivitas-aktivitas yang 
kompleks mengenai produksi, distribusi, perdagangan, dan konsumsi barang-barang 
langka dan jasa-jasa. 
2. Ekonomi Rumah Tangga. 
Ekonomi rumah tangga adalah suatu rumah tangga dalam menghasilkan unit 
produksi dengan mengkombinasikan barang-barang modal dan barang mentah 
bersama dengan curahan tenaga kerja serta waktu  untuk menghasilkan barang akhir. 
Utility (kepuasan) langsung diperoleh rumah tangga dari mengkonsumsi berbagai  
barang  akhir, Becker (1965). 
3. Strategi Kelangsungan Hidup. 
Strategi kelangsungan hidup adalah siasat dalam menjalankan suatu maksud 
atau tujuan tertentu atas suatu prosedur yang mempunyai alternatif-alternatif berbagai 
langkah yang dipergunakan untuk mengembangkan dan melindungi sumber daya 
didalamnya, dimana memungkinkan orang-orang untuk mendapatkan suatu cara 
untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan akan datang, dari pandangan gabungan 
lingkungan, ekonomi, dan pandangan masyarakat. 
4. Modal Sosial.  
Modal sosial adalah salah satu komponen utama dalam menggerakkan 
kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk 
mencapai kemajuan bersama, Jousairi Hasbullah, (2006 : 3). Modal sosial sebagai 
institusi sosial yang melibatkan jaringan (networks), norma-norma (norms), dan 
kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong pada sebuah kolaborasi sosial 
(koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama.  Arti lain modal sosial adalah 
stok dan hubungan yang aktif antar masyarakat. Setiap pola hubungan yang terjadi 
diikat oleh kepercayaan (trust), kesaling pengertian (mutual understanding), dan 
nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat 
kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efisien dan efektif. 
5. Kaum Difabel. 
  Kaum Difabel (Different Able People) adalah semua orang yang mempunyai 
kelainan fisik atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara layaknya (UU Republik Indnesia 
No. 4 Tahun 1997). Kaum difabel merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang 
mempunyai hak, kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat Indonesia 
lainnya di segala aspek kehidupan dan penghidupan. 
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Bagan  I.1. Bagan kerangka berpikir. 
Kaum difabel membentuk kelompok sosial yang dikenal dengan Self Help 
Group Solo (SHG Solo). Setiap anggota kelompok memiliki ikatan sosial 
berdasarkan nilai dan norma yang berlaku guna kelangsungan kehidupan kelompok 
dan ekonomi rumah tangga. Setiap anggota Self Help Group Solo (SHG Solo) ini 
saling menguatkan satu dengan yang lainya, karena kaum difabel merasa bahwa SHG 
Solo adalah milik bersama yang harus dijaga dan dikembangkan. Sehingga SHG Solo 
mampu bertahan dan memberi kekuatan terhadap anggotanya untuk menjadi mandiri 
dan berkarya guna memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 
Kekuatan yang membuat kaum difabel bisa bertahan dan bersaing dengan 
kaum non-difabel, karena sesama anggota dalam Self Help Group Solo (SHG Solo) 
memiliki modal sosial. Modal sosial ini yang dijadikan sebagai dasar dan strategi 
untuk kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel Self Help Group Solo 
(SHG Solo).    
J. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi  penelitian. 
Penelitian ini berlokasi di kota Solo tepatnya pada Self Help Group Solo 
(SHG Solo). Adapun alasannya, Solo adalah sebagai kota rehabilitasi dan merupakan 
sentral kaum difabel. Negara-negara Asia-Afrika mengenal Solo juga sebagai kota 
yang ramah difabel, sehingga representatif untuk dijadikan sebagai obyek penelitian. 
Selain itu untuk meningkatkan kepedulian pemerintah dan masyarakat terhadap 
masalah ekonomi rumah tangga kaum difabel. 
 
 
2.  Jenis  Penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang 
menggambarkan situasi sebenarnya yang terdapat di lapangan dengan menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti ( 
Sutopo, 2002 : 35 ) yang nantinya bisa menggambarkan bagaimana  modal sosial dan 
strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help 
Group Solo (SHG Solo). adapun penjelasannya dapat dilengkapi dengan data 
kuantitatif. Alasan menggunakan jenis penelitian ini, karena sesuai dengan masalah 
yang dikaji oleh peneliti, disamping itu agar peneliti bisa memahami dan mengerti 
maksud yang disampaikan oleh informan.  
3. Populasi dan Sampel penelitian. 
Populasi penelitian ini adalah semua kaum difabel yang masuk dalam Self 
Help Group Solo (SHG Solo). Adapun sampelnya antara lain: 
 3 Pengurus SHG Solo. 
 3 Anggota SHG Solo. 
Dari keenam sampel diatas peneliti mengagap sudah representatif dalam 
mengukap peranan modal sosial untuk strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah 
tangga kaum difabel dalam SHG Solo. Penelitian kualitatif besarnya sampel tidak 
ditentukan berdasarkan ketentuan mutlak, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan di 
lapangan.   
 
 
4. Teknik pengambilan sampel. 
Dalam Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling atau sampel bertujuan dan maximum variation sampling. 
Pusposive sampling bertujuan untuk mendapatkan informan yang tepat, yang 
memahami fenomena yang ada dalam obyek penelitian. Dari keenem responden 
tersebut diatas, mereka tahu dan memahami terhadap modal sosial yang ada di 
tingkat individu dan di tingkat kelompok dalam SHG Solo. 
Maximum variation sampling berguna untuk memilih informan yang 
memberi keanekaragaman maksimum untuk mendapatkan informasi yang lain 
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sebelumnya. Adapun variasi 
yang peneliti pergunakan adalah dari jenis pendidikan, usia dan jenis kelamin. 
5. Teknik pengumpulan data. 
a. Wawanacara mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh 
dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2002 : 135). Wawancara mendalam mengarah pada kedalaman informasi, 
guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang fokus penelitian yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan 
mendalam. 
Teknik wawancara ini tidak dilakukan secara ketat dan terstruktur, tertutup 
dan formal tetapi lebih menekankan pada suasana akrab dengan mengajukan 
pertanyaan terbuka, yang mana pewawancara telah mempersiapkan daftar pertanyaan 
yang dimungkinkan dapat berkembang saat wawancara berlangsung. Dalam 
mewawancarai obyek yang diteliti dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan kebutuhan dari peneliti ini guna menggali informasi tentang bagaimana modal 
sosial dan strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam 
Self Help Group Solo (SHG Solo).  
b. Observasi langsung. 
Observasi langsung adalah suatu cara untuk pengumpulan data melalui 
pengamatan maupun pencatatan secara langsung terhadap hal yang berkaitan dengan 
persoalan-persoalan yang diteliti. Peneliti melakukan observasi tidak berpartisipasi 
dan tidak berperan, hanyalah sebagai pengamat saja. Peneliti mengunakan 
dokumentasi visual berupa foto sebagai pendukung data penelitian ini.  Pada saat 
pengumpulan data primer yang berupa pengamatan terhadap aktifitas yang dilakukan 
oleh kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG Solo) tidak terlibat secara 
langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh obyek penelitian. Peneliti melihat 
langsung bagaimana peranan modal sosial untuk strategi kelangsungan hidup 
ekonomi rumah tangga kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG Solo). 
 
 
6. Analisis data. 
Menurut Moleong, Patton (1980:268) mengatakan bahwa analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisir ke dalam suatu pola, kategori dan suatu 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti disampaikan oleh data. (Moleong, 2002:103). Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analis data model interaktif, yang terdiri dari tiga komponen 
analisis, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
a) Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan. Proses ini 
berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai sebelum 
pengumpulan data dilakukan. Data reduksi dimulai sejak peneliti mengambil 
keputusan untuk memilih kasus, pertanyaan yang akan diajukan dan tentang cara 
pengumpulan data yang dipakai.   
b) Penyajian data 
Kegiatan ini merakit informasi atau mengorganisasikan data serta 
menyajikannya dalam bentuk cerita agar dapat diambil suatu kesimpulan. 
c) Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diperoleh dari hasil 
melakukan penelitian terhadap obyek penelitian. 
 
 
Bila proses siklus dan interaktif tersebut digambarkan kedalam suatu diagram 








Bagan I.2 : komponen-komponen analisi data model interaktif. 
7. Validitas data. 
Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
(Moleong, 2002:178). Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang. 





























A. Sejarah Singkat Surakarta. 
1. Sejarah Kelahiran Surakarta. 
Sejarah kelahiran Kota Surakarta (Solo) dimulai pada masa pemerintahan 
Raja Paku Buwono II di Keraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi pemberontakan 
Masa Gerendi (Sunan Kuning) dibantu kerabat-kerabat Keraton yang tidak setuju 
dengan sikap Paku Buwono I yang mengadakan kerjasama dengan Belanda. Salah 
satu pendukung pemberontakan itu adalah Pangeran Samber Nyowo (RM Said) yang 
merasa kecewa karena daerah Sukowati yang dulu diberikan oleh Keraton Kartosuro 
kepada ayahandanya dipangkas. Karena terdesak, Paku Buwono II mengungsi ke 
daerah Jawa Timur (Pacitan dan Ponorogo). 
Dengan bantuan pasukan Kumpeni dibawah pimpinan Mayor Baron van 
Hohendrof serta Adipati Bagus Suroto dari Ponorogo pemberontakan berhasil 
dipadamkan. Setelah itu Keraton Kartosuro dihancurkan Paku Buwono II lalu 
memerintahkan Tumenggung Wijil untuk mencari lokasi ibu kota Kerajaan yang 
baru. 
Pada tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan supranatural, Paku 
Buwono II memilih desa Sala sebuah desa di tepi sungai Bengawan Solo sebagai 
daerah yang terasa tepat untuk membangun istana yang baru. Sejak saat itulah, desa 
Sala segera berubah menjadi Surakarta Hadiningrat. 
Melihat perjalanan sejarah tersebut, nampak jelas bahwa perkembangan dan 
dinamika Surakarta (Solo) pada masa dahulu sangat dipengaruhi selain oleh Pusat 
Pemerintahan dan Budaya Keraton (Kasunanan dan Mangkunegaran), juga oleh 
kolonialisme Belanda (Benteng Verstenberg). Sedangkan pertumbuhan dan 
persebaran ekonomi melalui Pasar Gede (Hardjonagoro). 
2. Letak Geografis. 
Secara geografis Kota Surakarta berada antara 110045'15'' - 110045'35'' 
Bujur Timur  dan antara 7036'00''- 7056'00' 'Lintang Selatan, dengan luas wilayah 
kurang lebih 4.404,06 Ha. Kota Surakarta juga berada pada cekungan di antara dua 
gunung, yaitu Gunung Lawu dan Gunung Merapi dan di bagian timur dan selatan 
dibatasi oleh Sungai  Bengawan Solo. 
3. Aspek Lalu-lintas. 
Dilihat dari aspek lalu lintas perhubungan di Pulau Jawa, posisi Kota 
Surakarta tersebut berada pada jalur strategis yaitu pertemuan atau simpul yang 
menghubungkan Semarang dengan Yogyakarta (JOGLOSEMAR), dan jalur Surabaya 
dengan Yogyakarta. Dengan posisi yang strategis ini maka tidak heran kota Surakarta 
menjadi pusat bisnis yang penting bagi daerah kabupaten di sekitarnya. 
4. Batas Wilayah. 
Jika dilihat dari batas kewilayahan, Kota Surakarta dikelilingi oleh 3 
kabupaten. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Karanganyar dan Boyolali, 
sebelah timur dibatasi dengan kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar, sebelah 
selatan berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo, dan sebelah barat berbatasan 
dengan kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
5. Keadministratifan.  
Sementara itu secara administratif, Kota Surakarta terdiri dari 5 (lima) 
wilayah kecamatan,  yaitu  kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres dan 
 Banjarsari. Dari kelima kecamatan ini, terbagi menjadi 51 Kelurahan, 595 Rukun 
Warga (RW) dan 2669 Rukun Tetangga (RT). 
6. Visi dan Misi Kota Surakarta. 
a. Visi : Terwujudnya Kota Sala sebagai Kota Budaya yang bertumpu 
pada potensi Perdagangan, Jasa , Pendidikan, Pariwisata dan 
Olah Raga. 
b. Misi: Revitaisasi kemitraan dan partisipasi seluruh komponen 
masyarakat dalam semua bidang pembangunan, serta perekatan 
kehidupan bermasyarakat dengan komitmen cinta kota yang 
berlandaskan pada nilai-nilai “Sala Kota Budaya”. 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam 
pengusahaan dan pendaya gunaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, guna 
mewujudkan inovasi dan integrasi masyarakat madani yang berlandaskan ke-Tuhanan 
Yang Maha Esa. 
Mengembangkan seluruh kekuatan ekonomi Daerah, sebagai pemacu tumbuhan 
dan berkembangnya ekonomi rakyat yang berdaya saing tinggi, serta 
mendayagunakan potensi pariwisata dan teknologi terapan yang akrab lingkungan 
Membudayakan peran dan fungsi hukum, pelaksanaan Hak Asasi Manusia dan 
demokratisasi bagi seluruh elemen masyarakat, utamanya para penyelenggara 
pemerintahan. 
B. Sejarah Singkat Rehabilitasi Centrum (R.C). 
Berbicara tentang sejarah pertumbuhan Rehabilitasi Centrum (R.C) "Prof. Dr. 
Soeharso" Surakarta yang dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dengan perjuangan 
bangsa Indonesia Semasa Revolusi fisik 1945-1950. banyak sekali rakyat Indonesia, 
terutama pemuda pejuang yang menjadi cacat, diakibatkan oleh pertempuran dalam 
melawan penjajah untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Para 
pejuang kemerdekaan itu banyak yang menjadi korban keganasan penjajah sehingga 
menjadi cacat. Ada yang hilang tangannya, ada yang buntung kakinya. Yang akhirnya 
mereka mendapat pertolongan medik dari Prof. Dr. Soeharso. Namun demikian, 
setelah kembali ke masyarakat, mereka tidak bisa bekerja karena kecacatan tubuh 
yang dialaminya menjadi penghambat beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk bekerja. Tanpa pekerjaan, mereka kehilangan rasa percaya diri untuk  
melanjutkan perjalanan hidupnya.  
Kenyataan itulah yang menggugah hati Prof. Dr. Soeharso, dimana beliau 
adalah seorang ahli bedah tulang (Orthopaed), dengan cara merelakan garasi 
mobilnya di Rumah Sakit Dr. Moewardi tersebut untuk mereka jadikan tempat 
berlatih ketrampilan-ketrampilan praktis. Berbekal ketrampilan praktis itulah, mereka 
baru memperoleh rasa percaya diri, kembali dapat berkarya dan mandiri di 
masyarakat. Keberhasilan Prof. Dr Soeharso dalam memberi bekal keterampilan 
terhadap korban perang menjadi terkenal dan mendapat perhatian dari berbagai pihak, 
dari sinilah mulai muncul konsep rehabilitasi. Konsep rehabilitasi pertama kali 
muncul sebagai upaya merehabilitasi bagi penyandang cacat korban perang. 
Berjalanya waktu akhirnya beliau mempunyai gagasan untuk mendirikan pusat 
rehabilitasi yang lebih luas pelayananya tidak hanya bagi korban perang saja, namun 
orang cacat lainya. Tepatnya pada tanggal 28 Agustus 1951 Prof. Dr. Soeharso 
mendirikan pusat rehabilitasi secara resmi yang diberi nama “Rehabilitasi Centrum”, 
atau lebih dikenal dengan sebutan R.C. 
Proses pembentukan Rehabilitasi Centrum (R.C) sangat panjang dan penuh 
perjuangan, inilah tahap-tahap yang terjadi; di awali pada tahun 1946 dimulailah 
percobaan-percobaan pembuatan kaki atau tangan tiruan (Prothese) untuk pelayanan 
kepada para korban perang yang bertempat di garasi mobil Rumah Sakit Umum 
Surakarta oleh almarhum Prof. Dr. Soeharso dan almarhum Bapak R. Soeroto 
Reksopratono. Segala peralatan dan biaya berasal dari para dermawan. 
Pada pertengahan tahun 1948 pembuatan prothese mendapat perhatian dari 
Kementerian Kesehatan dengan mengeluarkan biaya untuk memindahkan ruangan 
pembuatan prothese dari garasi ke Rumah Sakit Darurat yang terletak di belakang 
Rumah Sakit tersebut. Sambil menunggu selesainya pembuatan prothese, kepada para 
penyandang cacat diberikan pelatihan berupa keterampilan kerja. 
Pada permulaan tahun 1950 almarhum Jenderal Datot Subroto yang pada 
waktu itu selaku Gubernur Militer Jawa Tengah memberi bantuan perbaikan dan 
pembangunan aula serta gedung olah raga Rumah Sakit Darurat yang kemudian 
dipergunakan "modal" berdirinya Rehabilitasi Centrum. Kemudian Kementerian 
Sosial menyusul membangun Kantor, Gedung, Tempat latihan kerja dan Tenaga 
Pegawai. 
Pada tahun 1951 almarhum Jenderal Gatot Subroto menyerahkan bangunan 
itu kepada Dr. Soeharso dan pada tanggal 28 Agustus 1951 secara resmi berdirilah 
Balai Pembangunan Penderita Cacat (Rehabilitasi Centrum) yang pertama di 
Indonesia. Pada tahun 1954 Departemen Kesehatan menempatkan aparatnya untuk 
melaksanakan tugas kerja melaksanakan pelayanan rehabilitasi medis, Departemen 
Tenaga Kerja melaksanakan penyaluran kerja sesuai dengn bidangnya masing-masing 
dan Departemen Sosial menangani pekerjaan R.C di bidang seleksi dan persiapan 
pengasramaan, pendidikan dan latihan kerja, serta pelayanan rehabilitasi sosial.  
1. Karya Almarhum Prof. Dr. Soeharso. 
Secara singkat, inilah karya-karya Prof. Dr. Soeharso berkaitan dengan 
Rehabilitasi Centrum (R.C).   
1) Tahun 1946, Prof. Dr. R. Soeharso melakukan eksperimen pembuatan 
prothese (kaki/tangan palsu). Kemudian beliau mendirikan asrama untuk 
menampung orang-orang yang membutuhkan prothese  sekitar tahun 1947.   
2) Mengajukan program “Rehabilitation of The Physically Handicapped” ke 
Kementerian Sosial RI tahun 1949 dan kemudian mendirikan Lembaga 
Ortopaedi dan Prothese  (LOP) yang sekarang menjadi Rumah Sakit 
Ortopaedi Prof. Dr. Soeharso  tahun 1952. 
3) Di tahun 1953,  beliau mendirikan Yayasan Pemelihara Anak-anak Cacat 
(YPAC), dan Yayasan Sheltered Workshop (YSW).  
4) Di tahun 1954 beliau mendirikan Yayasan Balai Penampungan Penderita 
Paraplegia (YBPPP), Yayasan Ortopaedi dan Prothese (Yayasan Ortopro) dan 
Lembaga Penelitian dan Rehabilitasi Penyandang Cacat, sekarang menjadi 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso.   
5) Di tahun 1957, Prof. Dr. Soeharso mendirikan Yayasan Pembinaan Olah Raga 
Cacat sekarang menjadi BPOC (Badan Pembina Olah Raga Cacat). 
6) Di tahun 1958, beliau mendirikan Sekolah Fisioterapi yang sekarang menjadi 
Poltekes Fisioterapi.  
7) Terakhir di tahun 1970, beliau mendirikan Yayasan Bhakti Nurani (Ikatan 
Penyandang Cacat Alumni YPAC).  
Rehabilitasi Centrum (R.C) sangat besar peranannya dengan memberikan 
ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada penderita atau penyandang cacat. 
Rehabilitasi Centrum (R.C) alm. Prof.Dr. Soeharso menerima pengakuan 
penghargaan dari Luar negeri berupa “Albert Laskar Rehabilitation Award”. Dengan 
prestasi – prestasinya tersebut beliau juga mendapatkan pengahargaan Bintang 
Mahaputra tingkat III dari Pemerintah RI dan ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional. 
Prof Dr. Soeharso meninggal  dunia karena serangan jantung pada tanggal 27 
Februari 1971 dalam usianya 59 tahun (13 Mei 1912 – 27 Pebruari 1971) dan 
dimakamkan di Desa Seboto, Boyolali, mendapat gelar sebagai Pahlawan Nasional. 
Dunia rehabilitasi penyandang cacat Indonesia kehilangan seorang Bapak yang sejak 
tahun 1945 sampai tahun 1971 mengabdikan hidupnya pada masyarakat pada 
umumnya dan para penyandang cacat (kaum Difabel) pada khususnya. 
C. Self Help Group Solo (SHG Solo). 
1. Nama Organisasi. 
Nama organisasi adalah Kelompok Kaum Difabel Mandiri atau Self Help 
Group Solo (SHG Solo). 
2. Latar Belakang dan Sejarah Organisasi 
Semangat untuk hidup layak merupakan cita-cita semua mahkluk hidup di 
muka bumi ini, tak terkecuali bagi kaum difabel. Pada hakekatnya manusia sama di 
hadapan Tuhan, dengan segala bentuk, rupa, sifat, tingkat intelegensi maupun bentuk 
fisik yang berbeda satu sama lain. Kesamaan titah inilah yang menjadi landasan agar 
sepanjang kehidupan manusia di dunia tidak membeda-bedakan atau memandang 
rendah satu dengan yang lain akibat perbedaan-perbedaan yang ada. Hendaknya 
secara bersama-sama menjalani kehidupan yang layak dengan manusia lainnya baik 
dengan berkelompok, bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara. 
Nilai-nilai kesetaraan diperuntukkan bagi semua orang, dan kaum difabel 
(penyandang cacat) pasti punya keterbatasan, baik fisik maupun mental, seperti 
mobilitas, dan pengaktualisasian diri. Seseorang yang mengalami keterbatasan bukan 
berarti harus diasingkan atau dibuang, tetapi perlu dibantu menemukan jati diri 
dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya agar mereka tetap hidup sebagai orang 
yang mandiri dan bermartabat, dalam arti tidak bergantung kepada orang lain serta 
dapat menjalani fungsi-fungsi sosialnya secara wajar, agar „tidak menyisihkan diri‟ 
dan „tersisih‟ dalam struktur sosial masyarakat. 
Kenyataan menunjukkan bahwa kaum difabel juga mampu bekerja / berkarya 
sesuai potensi diri, keluarga, dan lingkungan sosialnya. Lebih dari itu, banyak 
diantara kaum difabel yang menjadi ahli dibidangnya sama seperti kebanyakan dari 
kaum non-difabel, diantara mereka ada yang lulus sarjana pendidikan, psikologi, 
dokter, pekerja sosial, pengacara, politisi, dll. Tetapi jumlah mereka sangat sedikit 
dan itupun yang kebetulan punya “kelebihan” secara pribadi, misalnya anak orang 
kaya, anak pejabat, punya kepribadian dan bakat menonjol dll. Hal inilah yang 
seharusnya menjadi kesadaran kita bersama bahwa jika ada kesetaraan hak dan 
kesempatan bagi kaum difabel, akan lebih banyak lagi dari mereka yang akan sukses 
dan mampu berperan dalam proses pembangunan Bangsa dan Negara Indonesia 
tercinta ini. 
Permasalahan yang muncul di lapangan adalah adanya sikap tidak peduli, 
acuh tak acuh, bahkan menyepelekan kaum difabel, sehingga mereka tidak mendapat 
kesempatan yang sama di banding dengan kaum non-difabel. Tertutupnya 
kesempatan kaum difabel hampir semua aspek kehidupan dan penghidupan tersebut 
nampak dalam berbagai kasus misalnya kaum difabel ditolak untuk masuk sekolah 
umum padahal mereka mampu, di tolak melamar kerja, ditolak ikut tes calon pegawai 
negeri sipil (CPNS), dan masih banyak sikap serta perlakuan diskriminasi lainnya. 
Kaum difabel tidak pernah dilibatkan dalam proses pembangunan, sampai kepada 
pelecehan dan penghinaan hanya karena perbedaan fisik yang mereka sandang. 
Akibat dari semua itu adalah mayoritas kaum difabel hidup terlantar (terabaikan) 
daripada yang menjalani hidup secara wajar di masyarakat. Bahkan semakin banyak 
kaum difabel yang akhirnya frustasi , menjadi peminta-minta, pengamen jalanan, dan 
gelandangan karena merasa terhimpit dalam menjalani kehidupan mereka. Ibarat 
sudah jatuh tertimpa tangga pula, karena kenyataan tersebut seolah-olah memberikan 
gambaran dan pembenaran bahwa kaum difabel adalah sosok “yang tidak mampu dan 
oleh sebab itu pantas hidup dalam kemiskinan”. Padahal sesungguhnya mereka 
adalah korban dari sebuah anggapan dan perlakuan sosial yang tidak adil, disadari 
ataupun tidak itulah faktanya. 
Pemberdayaan bagi kaum difabel untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 
merubah sikap pandangan masyarakat yang masih negatif menjadi satu hal yang perlu 
dilaksanakan secara bersama-sama dan tentu saja membutuhkan kerjasama yang baik 
dari banyak pihak, baik keluarga, masyarakat, pemerintah maupun kaum difabel  itu 
sendiri. 
Dalam rangka membangun kemandirian kaum difabel guna menuju kehidupan 
yang bermartabat, terpenuhi kebutuhan ekonomi dan merubah pandangan negatif 
masyarakat itu, maka terbentuklah suatu kelompok kaum difabel mandiri di kota 
Solo, atau dikenal dengan nama Self Help Group Solo (SHG Solo). Self Help Group 
Solo (SHG Solo) terbentuk pada tanggal 30 Mei 2000. Selanjutnya SHG Solo ini 
mengemban sebuah misi Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (RBM), sebab 
lembaga sosial masyarakat (LSM) ini banyak sekali kelemahanya yaitu lemah 
sumberdaya manusia, kurangnya sumberdaya pendukung dan jangka waktu proyek 
yang pendek dan tidak tentu atau pasti. 
Adanya kelemahan yang terjadi dalam lembaga sosial masyarakat (LSM), 
maka kelompok kaum difabel mandiri atau Self Help Group Solo (SHG Solo) 
diharapkan dapat menjadi jalan keluar atau sebagai jawabannya. Harapanya nilai-nilai 
pemberdayaan yang sudah dilaksanakan selama ini oleh lembaga sosial masyarakat 
(LSM) bisa diwarisi dan diwariskan kepada generasi berikutnya melalui kelompok-
kelompok yang mandiri dan pro-aktif tersebut. 
3. Loggo Organisasi. 
Self Help Group Solo (SHG Solo)  memiliki loggo organisasi yang menjadi 
identitas kelompoknya. Saat ini dalam SHG Solo terdapat dua loggo. Loggo yang 
resmi adalah loggo gambar A, loggo tersebut saat ini yang masih dipergunakan dalam 
segala kegiatan, namun kedepannya akan berganti dengan loggo gambar B. Alasan 
penggantian loggo tersebut karena himpunan penyandang autis memakai loggo yang 
hampir sama dengan Self Help Group Solo (SHG Solo) yaitu daun 4 yang menyatu, 
Cuma bedanya loggo penyandang autis daun yang ke-4 melepas (sedikit terbuka). 
Loggo gambar B saat ini masih dalam proses kepengurusan. Sedangkan kapan 
waktunya akan dilaunchingkan atau disosialisasikan kepada anggota SHG Solo dan 
Kalayak umum masih menunggu momen yang tepat. Kepastian untuk berganti sudah 
bulat dari kalangan pengurus. Banyak pertimbangan dalam pergantian loggo, jadi 
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Gambar II.1. Loggo SHG Solo. 
 
4. Misi dan Visi. 
a) Visi : Persamaan hak untuk semua dan setiap orang, khususnya bagi kaum 
difabel. 
b) Misi :Melalui gerakan dan usaha mandiri kaum difabel menuju persamaan 
hak bagi kaum difabel.  
5. Struktur dan Susunan Pengurus. 

















Koordinator Umum /Pendamping 
Pertemuan Kelompok 
b) Susunan Pengurus SHG Solo. 
Ketua umum : Sunarman. 
Ketua  : Sugian Noor. 
Sekretaris  : Sri Sutanti  
Bendahara  : 1.Endang Indarti. 
 : 2.Siti Karimah. 
Anggota  : 1.Sumarsih. 
 : 2.Sukarno. 
 : 3.Lasini. 
 : 4.Sri Sudarti.  
 : 5.Hartanto.  
 : 6.Supono. 
 : 7.Tentrem. 
 : 8.Sarmiah. 
 
 
Tabel II. 1 
 Identitas SHG Solo 
No Nama Alamat Pekerjaan 
1 Sunarman Kradenan, Desa Blulukan, 
Kec. Colomadu, Kab. 
Karanganyar. 
LSM PPRBM Prof Dr. 
Soeharso, menjabat 
sebagai Direktur. 
2 Sugian Noor Jl. Panembahan 7 C 
Penumping, Solo. 
 Guru kesenian di 
YPAC Solo. 
 Guru kesenian di SMU 
6 muhammadyah  Solo. 
 Pimpinan Organ 
Tunggal rasa sayang. 
3 Sri Hartanti Desa Norowangsan, Solo Menjahit  
4 Endang Indarti Komplek Paraplegia, Desa  Guru ketrampilan 
karangasem, Kec. Laweyan, 
Solo. 
YPAC Solo. 
 Wirausaha handycraft 
5 Siti Karimah Kradenan, Desa Blulukan, 
Kec. Colomadu, Kab. 
Karanganyar.  
LSM PPRBM Prof Dr. 
Soeharso, menjabat 
sebagai Pelaksana 
Lapangan (PL) wilayah 
solo. 
 6 Sukarno Kawatan, Desa Sidokare, 
Solo 
Toko Kelontong 
7 Sumarsih Komplek paraplegia, Desa  
Karangasem, Kec. Laweyan 
Solo. 
Penjahit  
 menjahit baju + 
celana. 
 Permak Jean. 
 perbaikan baju + 
celana rusak. 
8 Lasini  Dusun Sidorejo, Desa 
Kaliwuluh, Kec. Kemalang, 
Kab. Klaten. 
Pengrajin kursi, meja dan 
anyaman dari bambu. 
9 Sri Sudarti  Dusun Kedawung, Desa 
Serengan, Solo.  
Menjahit  
10 Hartanto  Desa Norowangsan, Solo Karyawan pabrik meubel  
11 Supono  Kerten, Solo Karyawan pabrik meubel 
12 Tentrem  Desa Demangan, Kec. 
Sambi, Boyolali 
Menjual arang di pasar 
Kartasura. 
13 Sarmiah  Desa Demangan, Kec. 
Sambi, Boyolali 
Ternak kambing 
Sumber: hasil wawancara. 
Kontak surat: Rumah mami Endang Indarti, alamat Komplek Paraplegia 
Karangasem, Desa Karangasem, Kecamatan Laweyan, Solo.  
Sampai saat ini Self Help Group Solo (SHG Solo) belum memiliki 
kesekertariatan yang tetap, jika ada acara pertemuan rutin tiap bulan tempatnya 
bergilir dirumah-rumah kaum difabel yang tergabung dalam Self Help Group Solo 
(SHG Solo). Untuk memeringati hari jadinya Self Help Group Solo (SHG Solo) 
biasanya diselenggarakan di dua tempat selama ini yaitu di YPAC Solo atau di 
PPRBM Prof. Dr Soeharso Surakarta. 
 6. Landasan Organisasi. 
1) Landasan Spiritual. 
Sebagai organisasi sosial non-profit yang sah dan resmi, maka Self Help 
Group Solo (SHG Solo) berlandaskan spiritual: 
a) Pancasila. 
2) Adapun landasan hukum organisasi ini adalah mengacu pada :  
a) Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. 
b) Undang-undang Nomor 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat 
(Lembaran Negara Nomor 9 tahun 1997 , Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3670) yang mengatur tentang hak-hak dasar penyandang cacat, 
yaitu hak hidup, hak atas pekerjaan, aksesibilitas, kesehatan, pendidikan, 
keringanan pajak, tunjangan sosial, partisipasi politik dan partisipasi 
dalam pembangunan. 
c) Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
(Lembaran Negara Nomor 165 tahun 1999, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3386). 
d) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
(Lembaran Negara Nomor 39 Tahun 2003, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4279). 
e) Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Nomor 125 Tahun 2004, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4437). 
 
7. Tujuan dan Harapan Organisasi.  
Tujuan  dan harapan SHG Solo adalah untuk: 
a) Adanya dukungan nyata dari keluarga, masyarakat, swasta dan pemerintah 
bagi usaha pemberdayaan kaum difabel menuju terwujudnya kehidupan 
yang mandiri bagi kaum difabel. 
b) Mempromosikan dan memperjuangkan hak-hak kaum difabel. 
c) Mempromosikan dan mendorong peran serta kaum difabel, keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, khususnya di kota Solo, untuk menciptakan 
masa depan yang lebih ramah dan bebas diskriminasi pada kaum difabel 
dalam semua aspek penghidupan dan kehidupan, baik dalam hidup 
berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara. 
8. Kegiatan Organisasi. 
Sejak berdirinya pada tanggal 30 mei 2000, Self Help Group Solo (SHG Solo) 
memiliki beberapa kegiatan antara lain: 
1) Pemberdayaan Anggota. 
Kegiatan ini antara lain pertemuan rutin untuk menumbuhkan motivasi diri 
anggota agar punya sikap penerimaan diri dan semangat yang lebih positif. SHG 
Solo juga bekerja sama dengan LSM PPRBM Prof. Dr. Soeharso Solo dalam 
rangka mengakses kesempatan berbagai pelatihan, antara lain pelatihan 
ketrampilan, manajemen kelompok, manajemen usaha kecil dan rehabilitasi 
bersumberdaya masyarakat. 
 
Gambar II.2. SHG Solo mendapat pelatihan ketrampilan di Loka Bina Karya 
Sukoharjo. 
 
2)  Kampanye Positif Image. 
Kampanye ini bermaksud menciptakan positif image bagi masyarakat bahwa 
kaum difabel itu ada dan punya kemampuan untuk bekerja dan berkarya, bahkan 
hidup mandiri, mampu membangun sebuah keluarga yang bahagia, seperti 
masyarakat kaum non-difabel lainnya. Bentuk kegiatannya antara lain acara jalan 
sehat bersama, konvoi, kerja bakti/bakti sosial, dan sebagainya. 
 
Gambar II.3. Karnaval dan advokasi untuk pengesahan undang-undang 
penyetaraan bagi kaum difabel peserta SHG dan LSM di Solo. 
 
3) Kegiatan Ekonomi Produktif. 
Kegiatan ekonomi produktif menjadi prioritas utama dalam SHG Solo. 
Melalui kegiatan ekonomi produktif, dapat memenuhi kebutuhan ekonomi rumah 
tangga kaum difabel dan ini juga membuktikan bahwa kaum difabel mampu hidup 
mandiri, berkarya, bekerja, dan mengelola sebuah usaha. Adapun kegiatan 
ekonomi produktif  ini terdiri dari: 
a. Koperasi Simpan Pinjam. 
Kaum difabel anggota SHG Solo merintis Koperasi Simpan Pinjam 
sebagai jalan pemberian modal anggota untuk membuat usaha rumah tangga 
atau usaha yang berskala kecil. Modal awal didapat dari bantuan hibah 
PPRBM Prof. Dr. Soeharso Solo sebesar Rp. 3.000.000,00 (Tiga Juta Rupiah) 
pada saat awal pendirian kelompok, yaitu 30 mei 2000.  Modal itu kemudian 
dipinjamkan kepada anggota untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif 
(skala rumah tangga) dengan bunga sebesar 1% perbulan. Sekarang modal itu 
terus berkembang dan saat ini menjadi sekitar Rp. 7.000.000,00 (Tujuh Juta 
Rupiah). Selain dari bunga, modal kegiatan ini juga di dukung dengan adanya 
iuran wajib anggota sebesar Rp. 1.000,00 (seribu rupiah) peranggota setiap 
pertemuan. Iuran wajib dimaksudkan sebagai pemupukan modal dan sebagai 
semacam saham bagi anggota. 
 
 
b. Usaha Mandiri. 
Untuk mencapai kehidupan yang mandiri, terutama kemandirian 
ekonomi, bagi kaum difabel anggota SHG Solo tidaklah mudah. Akan tetapi 
bukan berarti tidak ada usaha. Untuk itu seluruh anggota SHG Solo berusaha 
membangun sebuah usaha mandiri di rumahnya masing-masing, sesuai minat 
dan potensi yang ada dalam diri kaum difabel, keluarga dan di desanya. 
Kegiatan ekonomi produktif itu antara lain menjadi wirausaha handycraft, 
membuat kursi dan meja dari bambu, menjahit, dan membuka warung 
kelontong. 
 Gambar II.4. Bu Sumarsih dan mesin jahitnya 
 
 
Gambar II.5. Pak Karno di toko kelontongnya 
 
c. Usaha Bersama. 
Usaha bersama adalah usaha ekonomi milik kelompok anggota SHG Solo. 
Usaha bersama yang dijalankan oleh anggota SHG Solo adalah usaha meubel  
pembuatan kursi dari bambu, tas monte dan tas yang beraksesoris. Tempat 
untuk mengumpulkan hasil karya hingga kini belum tersedia sementara masih 
dirumahnya masing-masing. Adapun rencananya mengajukan kios yang 
berada di Ngarsopuro kepada Walikota, alhasil sampai saat ini sudah jalan, 
pengajuan proposal sudah di Balaikota dan pada tahap ini tinggal menunggu 
kepastianya. 
Adapun contoh hasil karya anggota SHG Solo antara lain sebagai berikut: 
 
Gambar II.6.Hasil karya diri ibu lasini anggota SHG Solo, yang berupa 




Gambar II.7. Tas dari monte. 
 
d. Kegiatan Sosial. 
Kegiatan ini berupa pengumpulan dana sosial sebesar Rp. 1.000,00 (seribu 
rupiah) peranggota setiap pertemuan. Dana ini sangat bermanfaat untuk 
meringankan anggota ketika mereka atau anggota keluarganya ada yang sakit. 
Sebab kondisi terberat bagi kaum difabel adalah ketika kondisi mereka tidak 
stabil. Terkadang para anggota SHG Solo juga mencarikan bantuan bagi 
difabel non-anggota, misalnya bantuan kursi roda dan beasiswa. 
 





Gambar II.9. Pemberian Beasiswa kepada anak keluarga miskin. 
 
e. Kegiatan Rekreasi. 
Kegiatan rekreasi ini merupahkan kebutuhan setiap mahkluk hidup dalam 
melepaskan beban hidup sesaat. Bahwa kaum difabel juga membutuhkan 
kesehatan jiwa dan mental sama seperti semua orang. Untuk itu SHG Solo 
kadang-kadang mengadakan kegiatan yang bersifat rekreasi misalnya piknik 
ke pantai dan berwisata ke pegunungan. Makan bersama di rumah salah satu 
anggota yang mampu menciptakan suasana rekreasi dan kebersamaan, dan 
peringatan hari jadi SHG Solo tiap tahunya. Hal ini penting untuk penyegaran 
dan semangat hidup. 
 
Gambar II.10. kegiatan rekreasi SHG Solo. 
 
f. Membangun kerjasama. 
Membangun kerjasama adalah penting dalam rangka meningkatkan 
manfaat kehidupan berorganisasi. SHG Solo selalu menjalin komunikasi dan 
kerjasama dengan kelompok difabel di wilayah lain, antara lain dari Solo dan 
Sukoharjo. Kerjasama ini berbentuk pertemuan bersama, training bersama dan 
kampanye bersama dan pelatihan atau Workshop. 
Kerjasama dengan PPRBM Prof. Dr. Soeharso Solo berupa bantuan beasiswa 
bagi anak-anak anggota SHG Solo yang masih bersekolah.  
Selain itu SHG Solo terus berusaha mencari terobosan guna merintis dan 
meningkatkan kerjasama dengan pemerintah, swasta, dan LSM kota Solo. Hal ini 
sangat penting demi kemajuan SHG Solo pada khususnya, dan kepentingan kaum 






























A. Profil Informan. 
Informan dalam penelitian ini adalah 6 orang, 3 orang sebagai pengurus dan 3 
orang sebagai anggota Self Help Group Solo (SHG Solo). Dalam hal ini akan 
dideskripsikan mengenai persepsi informan dalam penelitian, yakni tentang modal 
sosial yang berkembang dalam kehidupan organisasi SHG Solo. Kaum difabel yang 
bergabung dalam SHG Solo rata-rata sudah bekerja.  Adapun jenis pekerjanya adalah 
ada yang sebagai pedagang, pengrajin, guru, pekerja swasta dan pekerja sosial. 
Mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya secara 
mandiri. Sehingga kaum difabel yang bergabung dalam SHG Solo kondisi sosial-
ekonominya baik dan lebih sejahtera. 
Informan pertama adalah bapak Sunarman, menjabat sebagai Ketua Umum 
SHG Solo. Beliau dalam keseharianya akrab disapa pak Maman. Pak Maman 
merupakan tokoh penggagas berdirinya SHG Solo, dengan harapan supaya kaum 
difabel menjadi lebih mandiri dan bermartabat. Kesibukannya selain menjadi ketua 
Umum SHG Solo, juga menjabat sebagai Direktur PPRBM Prof. Dr Soeharso 
Surakarta. Untuk kedifabelitasan yang disandang beliau adalah Polio, tapi masih bisa 
berjalan tanpa alat bantu. 
Informan kedua adalah bapak Sugian Noor, Ketua Harian SHG Solo. Beliau 
dalam kesehariannya akrab disapa pak Sugi. Pak Sugi dalam SHG Solo merupakan 
anggota yang paling baru, beliau bergabung pada pertengahan tahun 2008. Aktifitas 
kesehariaanya selain menjadi Ketua Harian SHG Solo, beliau menjadi seorang guru 
Seni Musik di YPAC Solo dan SMA Muhammadyah 6. Pak Sugi memiliki 
paguyupan Organ Tunggal “Rasa Sayang” yang beranggotakan kaum difabel. 
Kedifabelitasan yang disandangnya adalah Polio, untuk berjalan memakai kursi roda. 
Informan ketiga adalah ibu Endang Indarti, sebagai bendahara SHG Solo. 
Beliau dalam kesehariannya akrab disapa dengan “Mami Endang”. Ibu Endang 
bergabung dengan SHG Solo sudah 10 tahun. Aktifitas keseharianya adalah sebagai 
seorang guru ketrampilan di YPAC Solo dan menjadi seorang pengrajin Handycraft. 
Produk yang dibuatnya antara lain Gantungan Kunci, Tas Monte, Barbie Monte dan 
lain-lain. Kedifabelitasan yang disandangnya adalah Paraplegia, untuk berjalan 
memakai kursi roda. 
Informan Keempat adalah ibu Siti Karimah, sebagai anggota SHG Solo. 
Beliau dalam keseharianya akrab disapa dengan “Mbak Karim”. Ibu Karim 
bergabung dengan SHG Solo sudah 10 tahun sejak berdiri. Aktifitas kesehariannya 
adalah seorang pekerja sosial di PPRBM Prof Dr. Soeharso sebagai Pekerja 
Lapangan (PL) dalam rangka pemberdayaan kaum difabel wilayah Solo. 
Kedifabelitasan yang disandang adalah Polio, untuk berjalan tidak menggunakan alat 
bantu. 
Informan kelima adalah bapak Sukarno, sebagai anggota SHG Solo. Beliau 
dalam keseharianya akrab disapa dengan “Pakde Karno”. Pakde Karno bergabung 
dengan SHG Solo sudah 10 tahun sejak berdiri. Aktifitas keseharianya menjadi 
pedagang toko kelontong yang berada di rumahnya sendiri. Pakde Karno menjadi 
ketua posyandu lansia di kampung Kawatan. Kedifabelitasan yang disandangnya 
adalah Polia, untuk berjalan memakai kursi roda atau ngesot. 
Informan terakhir adalah Ibu Sumarsih, sebagai anggota SHG Solo. Beliau 
dalam keseharianya akrab disapa dengan “Mbakyu Marsih”. Ibu Sumarsih 
bergabung dengan SHG Solo sudah 10 tahun. Aktifitas keseharianya adalah seorang 
penjahit baju dan celana. Kedifabelitasan yang disandangnya adalah Polio, untuk 
berjalan memakai tongkat (Krek). 
Untuk jelasnya dapat dilihat dalam table III.1 berikut: 
Tabel III.1 
Nama, Alamat dan Pekerjan Informan. 




Kradenan, Desa Blulukan, 
Kec. Colomadu, Kab. 
Karanganyar. 






Jl. Panembahan 7 C 
Penumping, Solo. 
 Guru kesenian di YPAC 
Solo. 
 Guru kesenian di SMU 6 
Muhammadyah  Solo. 
 Pimpinan Organ 




Komplek Paraplegia, Desa 
karangasem, Kec. Laweyan, 
Solo. 
 Guru ketrampilan YPAC 
Solo. 




Kradenan, Desa Blulukan, 
Kec. Colomadu, Kab. 
Karanganyar.  
LSM PPRBM Prof Dr. 
Soeharso, menjabat 
sebagai Pelaksana 











Komplek paraplegia, Desa  
Karangasem, Kec. Laweyan 
Solo. 
Penjahit  
 menjahit baju + 
celana. 
 Permak Jean. 
 perbaikan baju + 
celana rusak. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
B. Arti Self Help Group Solo (SHG Solo) Bagi Anggotanya. 
Self Help Group Solo (SHG Solo) adalah sebuah organisasi yang bertujuan 
menjadikan setiap anggotanya untuk bisa lebih mandiri, berkarya dan bermartabat. 
Setiap kaum difabel menganggap bahwa Self Help Group Solo (SHG Solo) 
merupakan rumah kedua. Mereka merasa dengan berdirinya Self Help Group Solo 
(SHG Solo) bagaikan menemukan kembali arti hidup yang telah hilamg. Setiap 
anggota SHG Solo dalam kehidupan sehari-hari mendapatkan semangat dan motivasi 
untuk tetap berkarya. 
Pak Maman,”..SHG ini adalah wadah bagi kaum difabel mas…!, saya pada 
waktu itu PL dari PPRBM bersama teman dari CBR yang didanai 
dari sa sa kwa fundation atau nippon fundation ingin menjadikan 
SHG sebagai rumah dan wadah perjuangan terhadap hak-hak 
kaum difabel..!, mengangkat citra difabel, memotong rantai 
kemiskinan agar kaum difabel tidak menjual kecacatanya.., 
contohnya seperti menjadi peminta-minta atau pengamen 
mas..!”.(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Bu Endang,”SHG Solo buat aku merupakan rumah kedua mas... sebab aku bisa 
merasakan kebahagian saat ketemu dengan yang lainya,,” 
...”(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, pembentukan SHG Solo 
merupakan prakarsa dari PPRBM Prof. Dr Soeharso dan CBR yang dibiayai dari Sa 
Sa Kwa Fundation atau Nippon Fundation. Fungsi dibentuknya SHG Solo adalah 
sebagai Rumah kedua dan wadah perjuangan bagi kaum difabel. Berdirinya SHG 
Solo mampu mengangkat citra kaum difabel dimata masyarakat. Selain itu SHG Solo 
juga bertujuan ingin memotong rantai kemiskinan kaum difabel. Terpotongnya rantai 
kemiskinan ini kaum difabel tidak lagi menjadi seorang peminta-minta atau 
pengamen jalanan. 
Pak Sugi,”…kumpul anggota mas.. buat aku sendiri ngerasa ada kebahagian 
tersendiri, bayangkan.. kita merasa hidup dengan keluarga 
sendiri…!, dalam SHG solo mas.. itu ada anggota yang sekarang 
tinggal di klaten lasini namanya,.. dia itu jalan dan berdirinya 
jongkok, ..bayangkan dia datang untuk pertemun rutin SHG 
perjuangannya luar biasa…!, berangkat dari rumah ke jalan raya 
satu perjuangan, jalan raya naik bis ke kartosuro, kemudian ganti 
bis yang menuju ke arah dimana pertemuan diadakan, itu… mas 
hanya untuk bertemu dengan teman-teman, saya kalau diposisi itu 
udah nyerah… rasanya”.(wawancara, 17-05-2010 10.11). 
Pak Karno,”.SHG itu bentukanne pak maman mas... di SHG aku senang mas.. 
ketemu teman-teman..kan biso ingilangke rasa 
susah..!”.(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang 
bergabung dalam SHG Solo merasa hidup bahagia. Kebahagiaan yang dirasakan oleh 
kaum difabel adalah bagaikan hidup dengan keluarganya. Mereka yang merasa sedih 
bisa menjadi senang, karena bertemu dengan teman-temannya yang senasib. Di dalam 
SHG Solo saat ada pertemun atau berkumpul saling memberi semangat dan motivasi 
diantara kaum difabel. 
Bu Sumarsih,”organisasi sing menghimpun tiang-tiang difabel mas..., dadi 
kalau pas kumpul ati dadi seneng mas…koyo ketemu sedulur 
dewe.., sing maune susah.. dadi seneng ngrosoh sedulure akeh.., 
opo mane aku sering diceritani.., disambati.., dijaluki saran yen 
lagi ono anggota SHG duwe masalah…!”.(wawancara, 17-05-
2010 13.46). 
Bu Karim,” SHG Solo itu wadah untuk kaum difabel mas.. dalam SHG itu saya 
senang mas kita kumpul, cerita ya membahas kejadiaan satu 
bulan tidak ketemu..! .(wawancara, 10-05-2010 12.41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, SHG Solo sebuah organisasi 
yang menghimpun dan mengorganisir kaum difabel supaya terbina hidupnya. Di 
SHG Solo hubungan antara kaum difabel seperti saudara. SHG Solo merupakan 
tempat untuk bercerita dan berkeluh kesah bagi anggota yang mendapatkan masalah 
beban kehidupan. Kaum difabel meminta saran kepada anggota lain tentang beban 
masalah yang dihadapinya. 
C. Persepsi Kaum Difabel Terhadap Kecacatannya Saat Berinteraksi Dengan 
Masyarakat. 
Persepsi Kaum Difabel terhadap kecacatannya saat berinteraksi dengan 
masyarakat sangat beragam dan berbeda-beda. Mereka saat berinteraksi dengan 
masyarakat tidak merasa minder atau takut kalau dikucilkan. Bahkan kaum difabel 
seakan merasa dirinya tidak cacat seperti yang dialaminya. Ini menunjukan kalau 
kaum difabel memiliki kepercayaan diri yang sangat tinggi dalam masyarakat. 
Pak Sugi,” siapa bilang aku cacat mas....!, aku gak pernah merasa cacat..., 
saya ini ya mas berkumpul dengan orang-orang difabel gak pernah 
merasa cacat,...apa lagi kumpul dengan orang-orang non-difabel 
aku merasa seperti mereka mas..!. Dan yang paling aku benci....! 
jika ditanyai, kamu normal tidak?. (mandul tidak), itu saya benar-
benar marah besar...!, itu penghinaan bagi saya mas”.(wawancara, 
17-05-2010 10.11). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang memiliki  
rasa percaya diri yang tinggi tidak merasa sebagai penyandang cacat. Mereka 
berkumpul dengan kaum difabel tidak merasa sebagai kaum difabel, apalagi kalau 
berkumpul dengan kaum non-difabel merasa sejajar. Kaum difabel akan merasa 
tersinggung dan benci sekali, kalau ditanya orang lain tentang kenormalannya organ 
vital. Bagi kaum difabel pertanyaan tentang kenormalan alat kelaminnya merupakan 
suatu hal penghinaan. 
Pak Maman,”saya tidak cacat mas..., saya bisa  melakukan seperti umumnya 
orang lakukan, sekolah.., menikah... Ya Cuma tubuh saya 
diciptakan begini.., ini sudah takdir mas kalo suruh milih ya 
inginnya seperti kamu mas.!, tapi terpenting pikiran saya tidak 
cacat aja”.(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel mampu 
menjalani kehidupannya secara wajar layaknya kaum non-difabel. Kaum difabel bisa 
mengenyam pendidikan formal hingga keperguruan tinggi. Mereka bisa menikah 
dengan pasangan pilihanya demi melangsungkan keturunan. Sebenarnya kaum 
difabel kalau disuruh memilih, inginnya terlahir dengan sempurna tanpa cacat. Tapi 
mereka masih bisa bersyukur, dengan adanya kecacatan tidak membuat cacat 
berpikirnya.  
Bu Endang,” ya mas.. saya cacat, tapi fisik bukan pikiran saya,.. 
..”(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno.”ya... begini ini mas saya, orang mau bilang apa ya tak trima 
yang penting aku tidak cacat jiwa,” (wawancara, 11-5-2010 
15:50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel iklas menerima 
kondisi kecacatan fisik yang disandangnya. Mereka masih bisa senang, karena 
kecacatan fisiknya tidak membuat cacat pola berpikirnya. Hal yang terpenting bagi 
kaum difabel adalah kecacatan fisik jangan sampai menyebabkan kecacatan 
berpikirnya. Kalau kaum difabel juga cacat berpikirnya akan dapat membuat stigma 
negatif  masyarakat terhadap dirinya. 
Bu Karim,”.tidak mas, sebab saya bisa melakukan kegiatan sama orang yang 
normal tanpa alat bantu walaupun terbatas..!” (wawancara, 10-5-
2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel mampu 
melakukan pekerjan seperti kaum non-difabel. Kaum difabel sangat yakin bahwa 
kecacatanya tidak akan mengganggu sepenuhnya dalam pekerjaan. Dengan 
keterbatasaan yang dimilikinya, kaum difabel ingin menunjukan kemampuan 
bekerjanya kepada masyarakat. Ternyata pandangan masyarakat terhadap kaum 
difabel itu salah, bahwa kalau kaum difabel itu bukan kaum yang lemah dan hilang 
potensinya. 
Bu Sumarsih,”iya mas.. tapi kulo mboten minder yen medal (keluar 
bermasyarakat)..!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ketika kaum difabel 
berinteraksi dengan masyarakat tidak minder. Mereka bergaul dengan masyarakat 
secara umumnya tanpa rasa takut dan dikucilkan. Mereka merasa sebagai warga 
masyarakat yang memiliki hak dan kewajiban yang sama.  
 
D. Modal Sosial Kaum Difabel Dalam Self Help Group Solo (SHG Solo). 
Modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam 
menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan kesaling 
menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. (Jousairi Hasbullah,  2006:3). 
Modal sosial merupakan kemampuan masyarakat atau kelompok untuk bekerja sama 
berpartisipasi dalam suatu jaringan untuk membangun jaringan dalam suatu pola 
hubungan timbal balik, saling menguntungkan berdasarkan kepercayaan (trust), nilai-
nilai, norma-norma. Adapun modal sosial yang terbentuk di dalam Self Help Group 
Solo (SHG Solo) adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan (Trust). 
Kepercayaan (Trust) merupakan hubungan sosial yang dibangun atas dasar 
rasa percaya dan rasa memiliki bersama. Rasa percaya (mempercayai) adalah suatu 
bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-hubungan sosialnya yang 
didasari oleh perasaan yakin bahwa, yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang 
diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling 
mendukung. Bentuk kepercayaan antara pengurus dengan anggota dalam SHG Solo 
terlihat dalam wawancara berikut ini: 
Pak Maman,”saya ini mas sudah dua periode dipercaya suruh menjadi ketua 
SHG Solo, sebenarnya saya ini ingin ada regenerasi tapi tidak 
ada yang mau ya gimana lagi”.(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Sugi,” saya itu terkadang ngerasa gak enak mas, baru bergabung dua 
tahun di SHG Solo,.. suruh jadi ketua dua bantu pak maman,.. 
apa aku itu mampu, aku kan orang baru,..”. (wawancara, 10-05-
2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kepercayaan kaum difabel 
terhadap pengurus SHG Solo sangat tinggi. Setiap kali terjadi pergantian masa 
kepengurusan dalam SHG Solo jarang ada perombakan susunan pengurus. Jadi yang 
semula menjadi seorang pengurus tetap terpilih kembali. Kaum difabel rata-rata yang 
pernah menjadi seorang pengurus terus menjadi pengurus. Maka tidak heran jika ada 
pengurus yang sudah menjabat selama 10 tahun. Kepercayaan yang ada di dalam 
SHG Solo, tidak hanya pada soal kepengurusan tetapi juga soal meminjam uang 
untuk modal usaha. Kepercayaan meminjam uang dapat dilihat dari wawancara 
berikut ini: 
Bu Endang,”aku jadi bendahara Koperasi simpan pinjam ini sudah percaya 
saja mas sama temen-temen SHG Solo untuk pinjam uang ke 
koperasi tanpa syarat yang ribet,”. (wawancara, 17-05-2010 
10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kepercayaan yang ada dalam 
SHG Solo juga menyangkut tentang meminjam uang untuk modal usaha. Pengurus 
koperasi simpan pinjam SHG Solo percaya kepada anggotanya untuk meminjam uang 
untuk modal usaha. Bagi kaum difabel yang meminjam modal usaha tanpa 
menyerahkan syarat atau jaminan. Karena kaum difabel rata-rata tidak memiliki harta 
benda yang dapat digunakan sebagai jaminan untuk meminjam modal usaha. 
Bu Sumarsih,”kulo pernah mas dipercoyo makili SHG Solo wanten acara 
yayasan talenta niku pas ulang tahune,...!”(wawancara, 17-05-
2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, dalam SHG Solo ada 
kepercayaan kepada anggota untuk menjadi seorang delegasi. Pengurus SHG Solo 
memberi kepercayaan kepada setiap anggotanya untuk menjadi wakil dalam acara-
acara sosial. Pengiriman delegasi ini sebagai wahana memperluas jaringan SHG Solo 
dengan organisasi yang lain. Pengiriman delegasi yang pernah dilakukan SHG Solo 
adalah ketika menghadiri hari ulang tahun yayasan Talenta. Pengiriman delegasi 
selain acara hari ulang tahun juga dalam pelatihan kemandirian. Perhatikan 
wawancara berikut ini: 
Pak karno,”pernah mas aku dipercaya untuk mewakili SHG pelatihan 
kemandirian telung dino di bandung, waktu kuwi konco-konco 
kon mangkat doh ragelem yo..wis sidone aku yang berangkat, 
enak loh.. mas neng kono mangan turu tok. ...!(wawancara, 11-
05-2010 15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kepercayaan pengurus SHG 
Solo kepada anggota untuk menjadi peserta dalam pelatihan kemandirian. Kaum 
difabel yang bergabung dengan SHG Solo banyak kepercayaan yang didapatkannya. 
Salah satu kepercayaan yang didapatkanya adalah menjadi peserta pelatihan 
kemandirian. Kaum difabel mendapatkan pelatihan kemandirian dengan tujuan agar 
terbangun jiwa kemandiriannya. Pelatihan kemandirian yang pernah diikuti SHG 
Solo adalah pelatihan kemandirian yang diselenggarakan di Bandung selama tiga hari 
oleh volunter negara Jepang. 
Bu Karim,”pernah mas dipercaya jadi wakil SHG  dalam acara-acara sosial 
tapi baru dalam sekup solo saja. .(wawancara, 10-05-2010 
12.41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, SHG Solo selalu aktif dalam 
mengirimkan perwakilan pada acara-acara sosial. Anggota SHG Solo banyak yang 
terlibat dalam acara-acara sosial yang sekupnya sebatas kota Solo. SHG Solo tidak 
pernah tertinggal dalam aksi-aksi yang berkaitan dengan isu kedifabelan, mulai 
penuntutan hak kaum difabel, Perda Penyetaraan dan peringatan hari penyandang 
cacat.   
Pak Maman,”kita saling percaya dan saling membantu mas dengan cara 
memberi pinjaman uang kalau ada anggota ada masalah 
ekonomi mas..”.(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Sugi,” untuk  kepercayaan dalam masalah ekonomi paling yaa.. kita 
bantu materi sama dukungan mas..”. (wawancara, 10-05-2010 
11.44). 
Bu Endang,”kalau ada masalah ekonomi dibantu dengan kita beri pinjaman 
uang mas, dan saya yakin kalau temen-temen bisa dipercaya”. 
(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang 
mempunyai masalah ekonomi selalu mendapatkan bantuan. Kaum difabel 
mendapatkan bantuan dari SHG Solo maupun anggota yang lain berupa pinjaman 
uang dan dukungan moral. Adapun sumber pinjamannya berasal dari koperasi simpan 
pinjam SHG Solo atau pribadi. Wujud dari dukungan moral yaitu kaum difabel diberi 
dorongan semangat dari anggota yang lain untuk tetap sabar, tabah dan kuat 
menjalaninya.  
Bu Sumarsih,”ya kalau ada masalah ekonomi paling yo pinjam mas.. karo 
konco-konco SHG, kadang kulo geh ngutangi sinten sing lagi 
butuhke..!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
Pak Karno,”kalau saya lagi gak punya duit tur butuh banget mas.. aku 
pinjam kepada teman-teman SHG Solo, sebab yen tidak begitu 
aku susah, untungnya sesama anggota itu saya dipercaya.. ,” 
(wawancara, 11-05-2010 15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, antara kaum difabel dalam 
SHG Solo terdapat hubungan pinjam-meminjam uang. Kaum difabel yang memiliki 
masalah keuangan akan meminjam uang ke anggota yang lain. Kaum difabel dalam 
hubungannya pinjam-meminjam uang sudah saling percaya. 
Bu Karim,” saya jarang mas pinjam atau memberi pinjaman, tapi kalau ada 
yang pinjam juga tak kasih sebab saya percaya mereka 
jujur..”(wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada sebagian anggota SHG 
Solo yang jarang meminjam uang. Kaum difabel yang kondisi sosial ekonominya 
sudah mapan jarang meminjam uang kepada anggota atau ke koperasi simpan pinjam 
SHG Solo. Namun jika ada kaum difabel yang meminjam uang kepadanya, dia akan 
memberikan pinjaman uang. 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa  kepercayaan (trust) yang ada 
dalam SHG Solo dapat dilihat dengan adanya: 
1. Kepercayaan Menjadi Pengurus. 
2. Kepercayaan Sebagai Delegasi Dari SHG Solo. 
3. Memberikan Pinjaman Kepada Teman Yang Membutuhkan. 
4. Kepercayaan Untuk Meminjam Modal Usaha.  









Kepercayaan yang diberikan anggota SHG 
Solo untuk anggota lain supaya menjadi 
pengurus demi kelangsungan kehidupan 
organisasi SHG Solo. 
2 Kepercayaan Sebagai 
Delegasi Dari SHG Solo 
Bentuk apresiasi pengurus SHG Solo kepada 
anggotanya untuk diberikan kepercayaan 




Kepada Teman Yang 
Membutuhkan 
 Kepercayaan sesama anggota SHG Solo 
dalam memberikan pinjaman ketika, ada salah 
satu anggota mendapat masalah ekonomi baik 
untuk berobat atau untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
4 Kepercayaan Untuk 
Meminjam Modal Usaha 
Mempermudah dan memberi kepercayaan 
terhadap anggota SHG Solo untuk meminjam 
modal di koperasi simpan pinjam yang 
dikembangkan dalam SHG Solo sebagai 
upaya pengembangan usaha mandiri. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
2. Resiprositas. 
Resiprositas dalam arti harfiah adalah timbal balik atau saling memberi dan 
menerima. Dalam konteks penelitian ini resiprositas memiliki arti sebagai proses 
timbal balik yang saling menguntungkan. Resiprositas pertukaranya tidak dilakukan 
secara resiprokal seketika seperti dalam proses jual beli, melainkan suatu kombinasi 
jangka pendek dan jangka panjang dalam nuansa altruism (semangat untuk 
membantu dan mementingkan kepentingan orang lain). 
Resiprositas ini dalam implementasinya dapat dilihat melalui 2 aspek yaitu 
nilai dan norma sosial, dan tindakan resiprositas. Dimana kedua hal ini saling 
melengkapi satu dengan yang lainya dalam kehidupan sosial masyarakat. 
a. Nilai Dan Norma Sosial. 
a.1. Nilai Sosial. 
Nilai adalah suatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting 
oleh anggota kelompok masyarakat. Nilai senantiasa berperan penting dalam 
kehidupan manusia dan bisa sebagai suatu dasar individu untuk bertidak. 
Penelitian ini berusaha melihat nilai-nilai sosial yang ada dalam Self Help 
Group Solo (SHG Solo) pada kehidupan individu, organisasi dan masyarakat. Seperti 
terlihat dalam wawancara  dibawah ini: 
Bu Endang,”kalau nilai yang dianggap penting mungkin kejujuran ya..mas.” 
..!(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno,”ada mas nilai kejujuran..!(wawancara, 11-05-2010 15.50). 
Bu Sumarsih,”wonten mas yoiku nilai kejujuran..!”(wawancara, 17-05-2010 
13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, nilai kejujuran dalam SHG 
Solo sangat penting. Terbukti hampir semua anggota SHG Solo mengatakan nilai 
kejujuran. Jadi bagi kaum difabel kejujuran dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
syarat penting dalam menjalin hubungan. Nilai kejujuran dari pengurus dan anggota 
SHG Solo memberikan kontribusi dalam perkembang SHG Solo selama ini. Jadi nilai 
kejujuran sangat penting dalam sendi-sendi kehidupan SHG Solo. 
Pak Sugi,” kalau nilai ya.. kebersamaan itu mas, sangat terlihat saat kumpul 
bareng teman-teman SHG Solo..!(wawancara, 17-05-2010 10.11). 
Bu Karim,”ada, nilai kebersamaan itu yang aku rasakan selama ini mas..! 
(wawancara, 10-5-2010 12:41). 
Pak Maman,”ada mas.. kami selalu menanamkan nilai kejujuran terhadap 
anggota  mas.., nilai kebersaman dalam kegiatan kelompok 
untuk berbagi, dan saling toleransi mas”.(wawancara, 10-5-
2010 11:46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, nilai kebersamaan dalam 
SHG Solo sangat kuat. Ketika kaum difabel berkumpul bersama dengan anggota yang 
lain sangat terlihat nilai keberamaannya. Nilai kebersamaan ini terlihat kuat, saat 
kaum difabel melakukan kegiatan kelompok untuk saling berbagi tugas. Pengurus 
SHG Solo selalu menenamkan nilai kejujuran dalam kehidupan dan menanamkan 
nilai kebersamaan dalam melakukan pekerjaan. Dari nilai kejujuran dan kebersamaan 
tersebut, memunculkan nilai toleransi. Bentuk toleransi ini adalah kesempatan yang 
diberikan kepada anggota yang lain jika melakukan kesalahan atau pekerjaanya tidak 
sesuai dengan harapan bersama. Keberhasilan pengurus SHG Solo dalam 
menanamkan nilai-nilai sosial kepada setiap anggotanya membuat kehidupan menjadi 
saling terbuka. Sehinga antara pengurus dengan anggota SHG Solo tidak ada 
kebohangan. Perhatikan wawancara berikut ini; 
Pak Maman,”belum pernah mas saya ini dibohongi atau ditipu teman-teman 
SHG Solo” (wawancara, 10-5-2010 11:46). 
Pak Sugi,”kayaknya belum mas aku dibohongi..!(wawancara, 17-05-2010 
10.11). 
Bu Endang,”belum mas kalau dibohongi selama ini, ya semoga saja tidak ” 
..!(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno,”tidak mas, saya itu tidak pernah dibohongi sama teman-teman 
SHG Solo...!(wawancara, 11-05-2010 15.50). 
Bu Karim,”selama hampir sepuluh tahun ini mas..., saya merasa belum 
pernah dibohongi setahuku.., mereka semua jujur-jujur 
kok,..kalaupun ada masalah paling lebih ke ekonomi, jarang di 
tipu gitu! (wawancara, 10-5-2010 12:41). 
Bu Sumarsih,”durung pernah mas.. kulo niki dibohongi teng konco-konco, 
mereka jujur-jujur, malah yen wonten masalah cerito dateng 
kulo...!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, antara pengurus dengan 
anggota SHG Solo tidak pernah saling membohongi. Kaum difabel selama bergabung 
dalam SHG Solo belum pernah dibohongi atau membohongi anggota yang lainnya, 
Karena kuatnya nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari SHG Solo. Kejujuran ini 
terlihat saat ada anggota yang lain mempunyai masalah, mereka cerita kepada 
anggota yang lain. Masalah yang sering terjadi dari kaum difabel adalah masalah 
ekonomi. 
Pak Maman,”ada mas kalau toleransi,  aku selaku ketua sangat memberi 
kebebasan seluas-luasnya asal bertanggung jawab..” 
(wawancara, 10-5-2010 11:46). 
Pak Sugi,”toleransi harus ada dong mas, kita kan punya kemampuan terbatas 
jadi toleransi diutamakan..!(wawancara, 17-05-2010 10.11). 
Bu Karim,”toleransi ada mas.. buktinya rasa saling menghargai dalam SHG 
itu tinggi mas.. jika saya atau yang lain melakukan kesalahan ada 
toleransi”. (wawancara, 10-5-2010 12:41). 
Bu Sumarsih,” wonten mas.. toleransi kagem anggota sing melakukan 
kesalahan...!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, dalam SHG Solo ada sikap 
toleransi antara pengurus dengan anggota yang melakukan kesalahan. Sikap toleransi 
yang sudah berlaku adalah seorang pengurus memberi kebebasan terhadap anggota 
SHG Solo selagi bertanggung jawab. Kaum difabel yang melakukan kesalahan 
mendapat toleransi dari pengurus SHG Solo, selama kesalahannya tidak berat. Sikap 
toleransi selain diberikan kepada anggota yang melakuakan kesalahan, juga 
kelonggaran jangka waktu mengembalikan/angsuran pinjaman modal usaha. 
Perhatikan wawancara berikut ini;  
Bu Endang,”ada mas toleransi, seperti anggota yang pinjam uang belum bisa 
mengembalikan ke koperasi ya diberi kesempatan sampai bisa” 
..!(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno,”jelas ada mas toleransi konggo temen-temen SHG Solo yang 
punya salah, bahkan kemarin ada anggota punya hutang ya mas.. 
sampai meninggal belum dibayar hutangnya ya...dulu itu sekitar 
tiga ratus ribuan kita iklas kan mas”. ...!(wawancara, 11-05-2010 
15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, toleransi didalam SHG Solo 
juga menyangkut masalah hutang. Kaum difabel yang memiliki hutang terhadap 
koperasi simpan pinjam mendapat kelonggaran jangka waktu mengangsurnya. 
Mereka yang mempunyai hutang belum mampu mengembalikan diberi kesempatan 
mengansurnya sampai bisa. Mereka tidak mendapat ancaman maupun penyitaan 
barang jika batas waktu yang diberikan sudah habis/jatuh tempo. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa nilai-nilai sosial yang berlaku 
dalam SHG Solo dapat dilihat dengan adanya: 
1. Nilai Kejujuran. 
2. Nilai Kebersamaan. 
3. Toleransi.  
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.3 dibawah ini : 
Tabel III.3 
 Nilai-nilai Sosial 
No. Unsur-unsur Nilai-nilai 
Sosial 
Penjelasan 
1. Nilai Kejujuran 
 Kejujuran merupakan salah satu hal pokok 
dari suatu keterbukaan atau transparansi 
dalam SHG solo. 
 Apalagi nilai kejujuran sangat penting 
dalam membangun hubungan baik antara 
anggota SHG Solo. 
 Dalam SHG Solo antara pengurus dan 
anggota tidak pernah saling membohongi.  
2 Nilai Kebersamaan 
 Kebersamaan merupakan perasaan ikut 
memiliki dan perasaan menjadi bagian dari 
SHG Solo. 
 Kebersamaan terlihat saat ada kegiatan 
bersama dalam SHG Solo yang sifatnya 
untuk kepentingan kelompok. 
 Kebersamaan juga terlihat saat salah satu 
dari anggota SHG Solo ada yang 
mendapatkan masalah, mereka saling cerita 
agar beban masalahnya terasa ringan. 
3 Toleransi 
 Toleransi atau menghargai pendapat orang 
lain merupakan salah satu kewajiban moral 
yang harus dilakukan oleh setiap anggota 
SHG Solo, ketika ia berada atau hidup 
bersama anggota lain.  
 Toleransi bukan berati tidak boleh berbeda, 
toleransi juga bukan berarti diam tidak 
berpendapat. Namun toleransi bermakna 
sebagai penghargaan terhadap orang lain. 
  Memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk berbicara serta menyadari bahwa 
pada dasarnya setiap orang mempunyai 
kepentingan yang berbeda dan kemampuan 
yang terbatas. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
a.2. Norma Sosial. 
Norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh 
anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Norma-norma ini biasanya 
terinstitusionalisasi dan mengandung sanksi sosial yang dapat mencegah individu 
berbuat suatu tindakan yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakat. 
Penenelitian ini berusaha melihat norma sosial yang berlaku di Self Help 
Group Solo (SHG Solo) dalam tataran kehidupan individu, organisasi dan 
masyarakat. Seperti terlihat dalam wawancara dibawah ini: 
Bu Endang,”Kalau dalam SHG ini mas..sikap gotong royang dan saling 
membantu itu ada..., terus kemarin ada anggota  yang meninggal  
saat  tiga harinya kematian temen-temen SHG Solo yo datang 
membawa bantuan untuk meringankan beban keluarga yang 
ditinggalkannya, nek kaya kita ini ya..mas (cacat) tidak saling 
peduli lalu siapa.! (wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Bu Sumarsih,”sikap gotong royong mas,.. nopo saget yen mboten saling 
membantu yen ono masalah, , koyo masalah  keluarga lagi ora 
rukun utowo lagi butuh duwet geh ragat anak, opo meneh yen ono 
sumbangan bareng-bareng   mas, sampai bingung olehe ngedum”. 
(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
Pak Karno,”teman-teman saling membantu mas.., gotong royong saat pak 
maman itu mau nikah..., temen-temen repot bantu persiapanya 
termasuk aku iki mas..!”(wawancara, 11-05-2010 15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, sikap yang terbentuk dalam 
SHG Solo adalah sikap gotong-royong dan sikap saling membantu. Wujud nyata 
sikap gotong-royong dan saling membantu, ketika kaum difabel ada permasalahan 
terjadi yang tidak dapat diselesaikan sendiri. Contohnya jika ada masalah keluarga 
yang tidak harmonis atau bertengkar, anggota yang lain berusaha mendamaikan. 
Kaum difabel ada masalah kesulitan ekonomi untuk biaya sekolah anaknya, mereka 
diberi pinjaman uang.  
Kaum difabel SHG Solo aktif dalam menghadiri acara hajatan dan memberi 
sumbangan. Ketika anggota SHG Solo ada yang menikah, anggota yang lain ikut 
menghadiri undangannya dan membantu persiapannya. Saling membantu di dalam 
SHG Solo juga menyangkut masalah kematian. Terbukti saat ada anggota SHG Solo 
yang meninggal dunia semua anggota yang lain ikut melayat dan memberi bantuan 
materi bagi keluarga yang ditinggalkannya.  
Pak Maman,”ada mas. peringatan ulang tahun SHG Solo,. Intinya untuk 
membangkitkan  semangat dan mengenang yang telah kita 
lakukan bersama,.. kami tuangkan dalam acara ulang tahun SHG 
yang kebetulan tanggal 30 Mei... ya temen-temen mengadakan 
pesta kecil-kecilan kayak potong tumpeng”.(wawancara, 10-05-
2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa, peringatan hari ulang tahun 
SHG Solo dilakukan setiap tanggal 30 Mei. Hari ulang tahun SHG Solo adalah 
kegiatan tahunan yang terus diperingati oleh SHG Solo. Kaum difabel akan selalu 
terbangun semangatnya dengan adanya peringatan hari ulang tahun SHG Solo. 
Adanya peringatan hari ulang tahun SHG Solo ini anggota diajak untuk kembali 
mengenang perjuangan yang telah dilakukan dalam membangun dan 
mengembangkan SHG Solo. Hari ulang tahun SHG Solo kegiatan rutinya berupa 
potong tumpeng dan doa bersama untuk kebaikan nasib kaum difabel. 
Bu Karim,”saling membantu mas..sesama anggota.dan kalau bertemu mereka 
cerita yang lain mendengarkanya . satu lagi mas yang tidak bisa 
kita tinggalkan yaitu hari jadinya SHG Solo.!” (wawancara, 10-5-
2010 12:41). 
Pak Sugi,”kebiasaan temen-temen SHG itu mas.. cerita, ngobrol dah kayak gak 
bisa ditinggalkan. Ya wajarlah mas mereka ketemu saudara 
sendiri”. (wawancara, 17-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kebiasaan kaum difabel 
adalah mengobrol, bercerita dan kesediaannya untuk mendengarkan anggota lain 
bercerita. Ketika kaum difabel berkumpul dalam pertemuan rutin SHG Solo setiap 
bulan, mereka saling bercerita dan anggota yang lain menjadi pendengar yang baik. 
Mereka bercerita tentang hal-hal yang terjadi dalam satu bulan, saat mereka tidak 
berjumpa. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa norma sosial yang berlaku 
dalam SHG Solo dapat dilihat dengan adanya: 
1. Sikap Kegotongroyongan. 
2. Sikap Saling Membantu. 
3. Peringatan Hari Ulang Tahun SHG Solo. 
4. Kesediaan Untuk Mendengar. 
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.4 dibawah ini : 
Tabel III.4 
 Norma Sosial 
No. Unsur-unsur Norma Sosial Penjelasan 
1. Sikap Kegotongroyongan 
 Sikap kegotong-royongan antar kaum 
difabel dalam SHG Solo dilakukan hampir 
seluruh pengurus dan anggotanya sebab  
sifat individualisme tidak begitu tampak 
dalam kehidupan sosial SHG Solo. 
 Sikap kegotongroyongan dalam SHG Solo 
dapat dilihat dari kebersamaan dalam 
menghadiri acara  hajatan.  
2 Sikap Saling Membantu  
 Sikap saling membantu memberi dukungan, 
semangat dan solusi terhadap masalah 
rumah tangga yang sedang cekcok atau 
tidak rukun. 
 Saling membantu  masalah ekonomi seperti 
untuk biaya sekolah anaknya  dengan cara  
diberikan pinjaman uang. 
 Bagi keluarga atau anggota SHG Solo ada 
yang meninggal ikut  mengahadiri lelayu 
dan memberikan bantuan materi bagi 
keluarga yang ditinggalkanya. 
3 
Peringatan Hari Ulang Tahun 
SHG Solo. 
 Peringatan hari ulang tahun SHG Solo 
setiap tanggal 30 Mei. 
 Dalam pelaksanaanya peringatan hari ulang 
tahun tempatnya tidak pasti, terkadang di 
PPRBM Prof, Dr Soeharso atau di YPAC 
solo. 
 Semua kaum difabel yang tergabung dalam 
SHG Solo wajib untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan hari ulang tahun SHG Solo. 
 Acara dalam hari ulang tahun SHG Solo 
adalah  potong tumpeng dan berdoa 
bersama.  
4 Kesediaan Untuk Mendengar 
kesediaan untuk mendengar adalah suatu 
bentuk rasa yang terjalin diantara pengurus 
dan anggota SHG Solo untuk berbagi, shering 
dan mengurangi beban masalah yang terjadi 
dalam kehidupan mereka. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
 
b. Tindakan Resiprositas. 
Tindakan resiprositas merupakan keinginan yang kuat dari anggota 
kelompok untuk tidak saja berpartisipasi tetapi senantiasa mencari jalan bagi 
keterlibatan mereka dalam suatu kegiatan masyarakat. Tindakan resiprositas SHG 
Solo merupakan rasa empati pengurus dan anggotanya terhadap perkembangan 
lingkungan masyarakat dan berusaha untuk selalu meningkatkan ke arah kemajuan 
demi kemakmuran kaum difabel pada khususnya dan seluruh masyarakat pada 
umumnya. Tandakan ini tanpa menonjolkan perbedaan yang bisa meruncing pada 
perpecahan bangsa dan negara. 
Setiap kaum difabel yang bergabung dalam SHG Solo memiliki tindakan 
resiprositas untuk kehidupan organisasi dan masyarakat. Sebagai bukti dapat dilihat 
dalam hasil wawancara sebagai berikut: 
Bu Karim,”tindakan saya sebagai anggota SHG Solo adalah meperkenalkan 
SHG Solo ke masyarakat luas,.. apa sih SHG itu, baik program 
kerjanya maupun tujuan di bentuknya SHG Solo tersebut,..!”. 
(wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel selaku anggota 
SHG Solo memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan SHG Solo kepada 
masyarakat. Tindakan yang dilakuakan adalah mensosialisasikan tentang SHG Solo, 
dari alasan dibentuknya, tujuan SHG Solo hingga program kerjanya. Tindakan 
tersebut supaya masyarakat mengetahui tentang SHG Solo dan memberikan 
dukungan terhadap program kerja SHG Solo.  
Bu Sumarsih,..Yen tindakan wonten SHG Solo nopo ya mas.. kulo namung 
anggota, tidak  punya mas kulo niki..!(wawancara, 11-05-2010 
15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang 
bergabung dengan SHG Solo ada yang  pasif. Kaum difabel SHG Solo dalam 
kegiatan kelompok sebagian bertindak secara aktif, namun sebagian ada yang 
bertindak pasif. Adanya perbedaan tindakan ini lebih pada peranan yang diberikan 
kaum difabel kepada SHG Solo tidak sama. Kaum difabel yang menginginkan 
kemajuan  pada SHG Solo, dia selalu bertindak aktif  dalam kegiatan, baik yang 
melibatkan SHG Solo atau organisasi lain. Sedangkan kaum difabel yang bersikap 
pasif, hanya sekedar bergabung saja.  
Pak Maman,”salah satu tindakan atau tujuan SHG Solo ini adalah ingin 
mensejahterakan anggotanya mas.., dan juga memotang rantai 
kemiskinan yang menjatuh kan citra difabel, sebagai contoh 
kaum difabel yang tidak tergabung dalam SHG Solo menjual 
kecacatannya di jalan-jalan sebagai pengemis. Inilah yang akan 
kami potong mas”. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Karno,” kalau tindakan banyak mas yang saya lakukan, contohnya 
terhadap masyarakat dan SHG, apalagi SHG Solo itu kan wadah  
perjuanganya temen-teman yang ingin mandiri dan sejahtera,” 
(wawancara, 11-05-2010 15.50). 
Bu Endang,”dalam SHG Solo upaya atau tindakanku selaku pengurus 
berusaha mensejahterakan anggota, apa lagi saya ini sebagai 
pengurus koperasi yang punya wewenang dalam memberi 
pinjaman modal usaha”. (wawancara, 17-05-2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, salah satu tindakan atau 
tujuan SHG Solo ingin mensejahterakan anggotanya. Upaya mensejahterakan kaum 
difabel adalah dengan cara pemberdayaan ekonomi rumah tangganya. Bentuk 
pemberdayaanya dengan mengembangkan usaha kaum difabel yang sudah ada 
dengan bantuan pinjaman modal usaha dari koperasi simpan pinjam SHG Solo. 
 SHG Solo ini merupakan  wadah bagi  kaum difabel untuk memperbaiki 
nasib dan mengangkat citranya di masyarakat. Tindakan pengurus SHG Solo selalu 
menanamkan jiwa kemandirian terhadap kaum difabel agar mampu berkembang dan 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. Pemberdayaan pengurus SHG Solo 
terhadap kaum difabel selain anggota SHG Solo adalah memberi pembinaan atau  
bekal keterampilan agar bisa dipergunakan sebagai bekal hidup. Harapanya dari 
pengurus SHG Solo terhadap mereka adalah agar tidak menjadi peminta-minta dan 
pengamen lagi. Kaum difabel yang menjadi pengamen dan peminta-minta tersebut 
bisa menjatuhkan citra kaum difabel dimata masyarakat. 
Pak Sugi,” tindakan saya selaku ketua Harian,..bagaimana saya bisa 
membawa perubahan dan bisa memandirikan anggota SHG Solo 
melalu pinjaman modal dari koperasi simpan pinjam yang kami 
bentuk...”. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, tindakan  seorang ketua 
Harian SHG Solo  adalah membawa perubahan dan membangkitkan jiwa 
kemandirian kaum difabel. Seorang pengurus SHG Solo dalam membawa perubahan 
nasib terhadap anggotanya melalui pembekalan kemandirian dan pemberian pinjaman 
modal usaha. 
Pak Karno,” mas anggota SHG Solo itu diberi pinjaman untuk usaha, gen 
kaum difabel itu iso usaha karo mandiri..!(wawancara, 11-05-
2010 15.30). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang 
bergabung dalam SHG Solo diharapkan bisa mandiri. Tindakan pengurus koperasi 
simpan pinjam SHG Solo adalah memberikan pinjaman modal usaha. Kaum difabel 
yang memiliki modal usaha agar lebih mengembangkan usahanya atau membuka 
usaha yang baru. Untuk besarnya pinjaman modal usaha setiap anggota  SHG Solo 
berbeda-beda sesuai dengan skala usaha yang dikelolanya. Adapun lebih  jelasnya 
perhatikan wawancara berikut ini: 
Bu Sumarsih,” kulo pikantuk pinjaman dari koperasi simpan pinjam SHG 
Solo setungal yuto, kulo ginaaken kagem tumbas mesin obras,... 
Alkamdulilah sak niki kulo dadi rame lan sak niki pun saget 
baleke lan yo..wis lunas mas..!(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel yang usahanya 
menjahit mendapat pinjaman modal usaha sebesar satu juta. Modal tersebut 
dipergunakan untuk membeli mesin obras. Tujuan dari pembelian mesin obras adalah 
sebagai upaya pengembangan usaha menjahitnya agar lebih maju dan ramai. Adanya 
mesin obras tersebut mampu memberikan pelayanan yang cepat dan hasil jahitannya  
bagus sesuai dengan permintaan konsumen. 
Pak Maman,”peraturan yang ada dalam SHG ini enak mas... tidak mengikat 
sekali, selagi dia cocok dengan AD/ART ya fain-fain aja, intinya 
kita keterbukaan aja kok.(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Sugi,”untuk sifat peraturan kita dak kaku mas... maksudnya ya tahulah 
untuk mematuhi kesepakatan yang ada tanpa diingatkan. 
(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Bu Endang,”peraturan dalam SHG ini enak mas.. pokoknya tidak 
memberatkan semua anggota, kan yang buat kita bersama. ..” 
(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno,” wah paling enak mas peraturanya...!(wawancara, 11-05-2010 
15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas  menunjukan bahwa, peraturan dalam SHG Solo 
tidak kaku atau fleksibel. Kaum difabel diberi kebebasan untuk bisa mengapresiasikan 
diri. Jadi kebebasan yang bertanggung jawab sangat dihargai dalam kehidupan SHG 
Solo. Peraturan dalam SHG Solo bertujuan untuk membatasi tindakan kaum difabel 
agar tidak terjadi penyimpangan. Semua kaum difabel diharapkan dapat mematuhi 
AD/ART SHG Solo. 
Bu Karim,”gimana ya mas, dikatakan enak ya enak.. tapi gak tegas! 
(wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, peraturan dalam SHG Solo 
sangat ringan (enak). Sifat sanksi yang ringan dalam SHG Solo, membuat peraturan 
yang ada terkesan kurang tegas. Peraturan dalam SHG Solo dibuat bersama sesuai 
dengan kemampuan para anggotanya sehingga tidak memberatkan. Kaum difabel 
dalam pelaksanaanya tidak merasa terbebani. 
Bu Sumarsih,”wah penak banget mas asal mboten mlagar sing berat mboten 
wonten hukuman.!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, peraturan dalam SHG Solo 
akan diterapakan bagi anggota yang pelanggaranya berat. Kaum difabel yang 
melakukan pelanggara ringan selama tidak merugikan SHG Solo secara nama baik 
dan materi tidak akan dikenai hukuman. Tetapi kalau pelanggaranya berat akan 
mendapatkan sanksi yang tegas yaitu teguran dan bisa dikeluarkan dari keanggotaan 
SHG Solo. Di dalam SHG Solo belum pernah terjadi pelanggaran yang berat oleh 
anggotanya semenjak berdiri hingga sekarang ini. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa tindakan resiprositas yang ada 
dalam SHG Solo dapat dilihat dengan adanya: 
1. Memperkenalkan SHG Solo Ke Masyarakat. 
2. Membawa Perubahan Kondisi Sosial Kaum Difabel SHG Solo. 
3. Mendapat Pinjaman Modal Usaha.  
4. Mentaati Peraturan. 
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.5 dibawah ini : 
Tabel III. 5 
Tindakan Resiprositas. 




Memperkenalkan SHG Solo ke 
masyarakat. 
 Setiap anggota SHG Solo memiliki 
tanggung jawab untuk memperkenalkan 
kepada masyarakat tentang visi dan 
misinya. 
 Menjelaskan pada masyarakat tentang 
kontribusi yang dapat diberikan kepada 
masyarakat 
2 Membawa Perubahan Kondisi  Pengurus SHG Solo dalam membuat 
Sosial Kaum Difabel SHG Solo. program kerja bisa semakin memperbaiki 
kondisi sosial ekonomi anggota SHG 
Solo. 
 Merubah pola pikir anggota SHG Solo 
untuk bisa lebih mandiri, kritis dan 
percaya diri. 
 Terbentuknya koperasi simpan pinjam 
dalam SHG Solo bisa sebagai sarana 
untuk mengembangkan usaha yang sudah 
ada dan bagi yang belum punya usaha 
bisa memulai usaha yang baru 
3 Mendapat Pinjaman Modal Usaha 
 Kaum difabel yang bergabung dalam SHG 
Solo mendapatkan pinjaman modal usaha 
dari Koperasi simpan pinjam SHG Solo. 
 Pinjaman modal itu bertujuan untuk 
pengembangan usaha atau membuka usaha 
yang baru. 
  5 Mentaati Peraturan 
 Pernyataan baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis yang dibuat bersama dengan 
tujuan agar tidak terjadi penyimpangan 
oleh kaum difabel. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
 
3. Jaringan Sosial. 
Jaringan sosial merupakan hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan 
adanya hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial 
yang ada dalam masyarakat (Woolcock : 2001). 
Jaringan sosial itu sendiri adalah suatu jaringan relasi dan hubungan sosial yang 
terdapat dalam suatu masyarakat.  Definisi jaringan sosial yang lain adalah suatu 
struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya adalah individu 
atau organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, 
visi, ide, teman, keturunan, dan lain-lain. Analisis jaringan sosial memandang 
hubungan sosial sebagai simpul dan ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam 
jaringan, sedangkan ikatan adalah hubungan antar aktor tersebut. Bisa terdapat 
banyak jenis ikatan antar simpul. Jaringan sosial terbentuk berdasarkan kepentingan 
atau ketertarikan individu secara prinsip atau pemikiran. (Ensiklopedi Nasional 
Indonesia Jilid 7, 1989 : 345). 
Penelitian ini menunjukan bahwa jaringan sosial kaum difabel SHG Solo sangat 
luas baik dalam kegiatan SHG Solo maupun dengan lembaga yang lain. Perhatikan 
hasil wawancara berikut ini:  
Bu Endang,”di SHG Solo jaringann atau hubungan  yang terjalin yaitu mas 
lebih kepersaudaraan mas. saudara yang memiliki nasib sama 
yaitu sama-sama cacat..!(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Maman,”kalau jaringan atau hubungan dalam SHG solo ada mas yaitu 
hubungan sepertii persaudaraan dan kekeluargaan.”(wawancara, 
10-5-2010 11:46). 
Pak Sugi,” ada mas hubungan sesama anggota, yang lebih pada sebuah 
keluarga. itu hubungan menguntungkan buat aku sendiri! 
(wawancara, 17-05-2010 10.11). 
Bu Sumarsih,” nek hubungan itu wonten mas, kulo ngaggep sudah seperti 
keluarga sendiri,.... kalo kumpul pertemuan itu ati niki tentrem 
mas,..!”(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
Bu Karim,”jaringan yang ada sesama anggota SHG Solo yaitu  jaringan yang 
didasarkan pada rasa persaudaraan atau kekeluargaan.. mas. 
(wawancara, 10-5-2010 12:41). 
Pak Karno,”kalau hubungan mas dalam SHG Solo itu.! Seperti persaudaraan 
atau pertemanan yang sangat dekat sekali,..sebab kita itu saling 
kenal dan memahami satu sama lainnya.” (wawancara, 11-5-
2010 15:50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, dalam SHG Solo terdapat 
jaringan sosial yang berupa  persaudaraan dan kekekeluargaan diantara kaum difabel. 
Antara pengurus dengan kaum difabel dalam SHG Solo terdapat hubungan 
persaudaraan dan kekeluargaan. Hubungan ini menimbulkan adanya rasa senang bagi 
kaum difabel. Rasa senang itu terlihat saat mereka berkumpul dalam pertemuan rutin 
tiap bulan. Hubungan persaudaraan dan kekeluargaan ini merupakan hubungan yang 
terjalin karena adanya persamaan nasib yaitu sama difabelnya. 
Pak Maman,” kami ini (SHG Solo) tidak menutup diri terhadap kegiatan 
diluar mas selalu terlibat, kami selalu berpartisipasi, sebagai 
contoh kita selalu dilibatkan kalau ada acara yang mengangkat 
isu-isu kaum difabel.kemarin waktu hipenca 2009 hampir 
seluruh lembaga difabel tergabung, ditambah dari DPRD kota 
Solo, Republik aeng-aeng dan mahasiswa”. (wawancara, 10-05-
2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, SHG Solo selalu 
membangun jaringan dengan organisasai lain dalam mengangkat isu-isu kaum 
difabel. Upaya SHG Solo dalam membangun jaringan adalah mengadakan kerjasama 
dalam hal pelaksanan Hari Internasional Penyandang Cacat Tahun 2009 (Hipenca 
2009). Hipenca 2009 organisasi lain yang bergabung dalam penyelenggaraannya 
antara lain lembaga/yayasan difabel dikota Solo,  DPRD kota Solo, Republik Aeng-
Aeng dan mahasiswa yang berasal dari Fakultas Hukum Universitas Batik (FH 
Uniba) dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret (Fisip 
UNS). 
Pak Sugi,” untuk partisipasi  dengan organisasi lain SHG Solo baik mas.. kita 
juga terkadang kerja sama dalam kegiatan tertentu. 
(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Bu Endang,” baik mas partisipasi  jaringannya SHG solo  dengan organisasi 
lain, kadang SHG Solo berpartisipasi dalam kegiatan yang 
melibatkan banyak lembaga yang di solo. (wawancara, 17-05-
2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, SHG Solo memiliki jaringan 
sosial dengan lembaga lain. Wujud dari jaringan yang terbangun ini adalah kerjasama 
dengan lembaga yang memiliki kepentingan yang sama. Terbukti setiap kali ada 
kegiatan selalu dikerjakan bersama dengan lembaga difabel lain. Kaum difabel SHG 
Solo selalu mengambil peranan dalam kepanitiaan setiap ada acara-acara yang 
berkaitan dengan isu difabel. Kaum difabel tidak tinggal diam terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan nasibnya. 
Bu Karim,” ya kalau partisipasi dalam jaringan  ada mas., yaitu dalam SHG 
Solo sendiri. contohnya pekerjaan atau kegiatan yang sifatnya 
untuk kelompok ya dikerjakan bersama-sama mas. Tidak ada 
rasa iren-irenan mas.., lah ini kan kerjaan kita bersama..,  
masak harus diingatkan atau ditegur,”. (wawancara, 10-5-2010 
12:41). 
Bu Sumarsih,”kalau partisipasi  ya.. niku mas yen wonten kegiatan neng SHG 
koyo arisan, terus SHG gabung kaleh lembaga lain, niku biasane 
kulo ikut mas.,!”.(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, partisipasi  kaum difabel 
dalam SHG Solo berjalan baik. Partisipasi kaum difabel dalam SHG Solo adalah 
ketika ada pekerjaan yang sifatnya kelompok dan arisan. Kaum difabel dalam 
mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan  tugasnya masing-masing, sebagai ketua 
mengkoordinasi anggotanya, bendahara menghimpun dana dan lain-lain. Dalam 
kegiatan arisan partisipasi yang dilakukan adalah bagi tuan rumah penyediaan tempat, 
dan snack. Bagi kaum difabel yang lain partisipasinya adalah menghadiri kegiatan 
arisan dan membayar setoran. Arisan ini merupakan sebagai sarana untuk ajang 
berkumpul bagi para anggota SHG Solo. Dalam SHG Solo bentuk partisipasi yang 
lain adalah  membayar iuran wajib dan dana sosial. Untuk lebih jelasnya dapat 
diperhatikan pada wawancara berikut ini: 
Pak Maman,”ada mas iuran wajib untuk koperasi dan dana sosial ”. 
(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, di dalam SHG Solo terdapat 
iuran wajib dan dana sosial. Iuran wajib adalah dana yang dibayarkan oleh anggota 
SHG Solo untuk pengembangan modal koperasi simpan pinjam SHG Solo. Dana 
sosial adalah dana yang dibayarkan oleh anggota SHG Solo yang memiliki fungsi 
sebagai dana bantuan bagi kaum difabel yang mendapat musibah. Adapun besarnya 
iuran tersebut sama, perhatikan wawancara berikut: 
Pak Sugi,”ada mas untuk koperasi dan dana sosial yang besarnya seribu 
untuk koperasi, seribu dana sosial tiap kali pertemuan atau 
arisan”. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Karno,”iuran itu ada mas.. yaitu iuran wajib untuk koperasi dan iuran 
untuk dana sosial,. Untuk besarnya itu seribu untuk koperasi dan 
seribu untuk dana sosial ..mas,..”(wawancara, 11-05-2010 
15.50). 
Bu Karim,”kita ini ada iuran wajib dan dana sosial mas.. kalau iuran wajib 
itu untuk koperasi seribu peranggota sedangkan dana sosial 
sebesar seribu peranggota,.. itu tiap pertemuan rutin saat 
arisan,”. (wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, besarnya iuran dalam SHG 
Solo ditentukan. Besarnya untuk iuran wajib adalah Rp 1.000,00/anggota setiap 
bulan. Besarnya iuran dana sosial adalah Rp 1.000,00/anggota setiap bulan. 
Pembayaran iuran itu dilaksanakan saat pertemuan rutin setiap bulan saat kegiatan 
arisan. Jika dalam pertemuan tidak dapat menghadirinya, pembayaran iuran dapat 
dibayarkan pada pertemuan berikutnya. Bagi kaum difabel yang belum bisa 
membayar iuran pada saat itu, maka pembayaranya bisa diangsur pada pertemuan 
bulan depannya.  
Bu Endang,”ada mas itu yang menghimpun aku. (wawancara, 17-05-2010 
10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, pembayaran iuran itu ada 
pengurusnya sendiri. Pembayaran  iuran ditangani oleh pengurus SHG Solo yang 
sudah dibentuknya. Adapun pengurus SHG Solo yang dipercaya untuk menghimpun 
iuran wajib dan dana sosial adalah Ibu Endang Indarti. Beliau dalam SHG Solo 
menjabat bendahara sudah sepuluh tahun.  
Bu Sunarsih,”iuran niku wonten mas..seperti dana sosial sing kanggo bantu 
anggota keno musibah dan iuran wajib kanggo koperasi, 
,!”.(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, iuran wajib dan dana sosial 
memiliki fungsi yang berbeda. Iuran wajib untuk menambah modal koperasi simpan 
pinjam dalam SHG Solo. Iuran dana sosial di pergunakan untuk membantu kaum 
difabel yang mengalami musibah atau sakit yang membutuhkan bantuan materi. 
Selain aktif dalam kegiatan SHG Solo, kaum difabel juga aktif dalam 
partisipasi di masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari wawancara berikut ini: 
Pak Karno,”kalau partisipasi untuk memperluas jaringan aktif mas..  saya ini 
selain aktif dalam SHG Solo juga aktif dikegiatan yang lain 
mas,. Koyo aku ini ditunjuk dadi ketua posyandu lansia di desa 
serengan, pengurus PDIP Solo. Pas pemilihan walikota aku 
bingung mas kondadi kordinator saksi dari PDIP padahal aku 
kan cacat to mas.,” (wawancara, 11-05-2010 15.50). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, partisipasi yang dilakukan 
anggota SHG Solo selain atas nama organisasi juga pribadi. Kaum difabel selain 
berpartisipasi dalam SHG Solo, juga berpartispasi dalam partai politik (PDIP). Wujud 
dari partisipasi tersebut adalah kaum difabel anggota SHG Solo ada yang menjadi 
seorang pengurus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. Kaum difabel juga ada 
yang berpartisipasi di masyarakat yaitu dengan menjadi seorang ketua posyandu 
lansia (Pak Sukarno) di Kawatan, Desa Sidokare, Solo. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukan bahwa jaringan sosial 
kaum difabel yang ada dalam SHG Solo, lembaga difabel lain dan masyarakat dapat 




4. SHG Solo. 
5. SHG Solo Dengan Lembaga Lain. 
6. SHG Solo Dengan Masyarakat. 
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.6 dibawah ini : 
Tabel III.6 
 Jaringan Sosial Kaum Difabel 
No. Unsur-unsur Jaringan 
Sosial Kaum Difabel 
Penjelasan 
1.  Persaudaraan 
Suatu perasaan yang muncul dalam diri kaum 
difabel bahwa kaum difabel yang lain adalah 
dianggap saudaranya yang tidak memiliki 
perbedaan.  
2.  Pertemanan 
Rasa yang muncul dalam diri kaum difabel 
untuk saling membantu sesama anggota dalam 
SHG Solo. 
3.  Kekeluargaan 
Suatu perasaan yang muncul dalam diri kaum 
difabel bahwa kaum difabel yang lain adalah 
dianggap keluarganya. Sebab adanya rasa 
saling menyayangi satu sama yang lainya. 
4.  SHG Solo 
 Mengikuti pertemuan rutin tiap bulan. 
 Arisan. 
 Membayar iuran. 
5.  
SHG Solo dengan 
Lembaga Lain. 
 Partisipasi SHG Solo dengan lembaga lain 
adalah bentuk kerjasama yang memiliki 
tujuan sosial demi kepentingan bersama. 
 Penyelenggaraan Hipenca 2009. 
6.  
SHG Solo dengan 
masyarakat. 
 Partisipasi SHG Solo dengan masyarakat 
adalah sumbangsi anggota SHG Solo yang 
diberikan kepada masyarakat agar bisa 
meringankan atau membawa perubahan 
pada masyarakat. 
 Menjadi pengurus partai politik. 
 Menjadi ketua posyandu lansia. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
E. Strategi Kelangsungan Hidup Ekonomi Rumah Tangga Kaum Difabel Self 
Help Group Solo (SHG Solo). 
Strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel Self Help 
Group Solo (SHG Solo) adalah Siasat dalam menjalankan suatu maksud atau tujuan 
tertentu berdasarkan prosedur yang mempunyai alternatif-alternatif dan dipergunakan 
untuk mengembangkan, melindungi sumber daya yang berada didalamnya, dimana 
memungkinkan orang-orang untuk mendapatkan suatu cara dalam memenuhi 
kebutuhan saat ini dan yang akan datang, dari pandangan gabungan lingkungan, 
ekonomi, dan pandangan masyarakat, (Hartini dan G.Saputra,1992:406). 
Tindakan yang dilakukan kaum difabel dalam SHG Solo untuk kelangsungan 
hidup ekonomi rumah tangga adalah sebagai berikut: 
1. Mendirikan Koperasi Simpan Pinjam. 
Kaum difabel SHG Solo merintis sebuah koperasi simpan pinjam sebagai 
jalan pemberian modal usaha kepada anggota. Tujuan pendirian koperasi simpan 
pinjam SHG Solo adalah untuk mendorong kaum difabel membuat suatu usaha 
rumah tangga atau usaha yang berskala kecil. Modal awal koperasi simpan pinjam ini 
berasal dari bantuan hibah PPRBM Prof. Dr. Soeharso Solo sebesar Rp. 3.000.000,00 
(Tiga Juta Rupiah). Modal itu kemudian dipinjamkan kepada anggota untuk 
mendukung kegiatan ekonomi produktif (skala rumah tangga) dengan bunga sebesar 
1% perbulan.  
Modal koperasi simpan pinjam SHG Solo juga didukung dengan adanya iuran 
wajib para anggota sebesar Rp. 1.000,00/anggota setiap bulan dalam pertemuan rutin 
atau saat kegiatan arisan berlangsung. Iuran wajib dimaksudkan sebagai pemupukan 
modal koperasi simpan pinjam dan berfungsi sebagai saham bagi para anggotanya. 
Berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
Pak Sugi,” saat ini program yang jadi unggulan koperasi simpan pinjam mas 
yang dibuat teman-teman SHG.. ..!"(wawancara, 17-05-2010 
10.11). 
Pak Karno,”koperasi simpan pinjam mas.!(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
Bu Sumarsih,”koperasi sing wonten SHG solo niku mas..!(wawancara, 17-05-
2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, strategi kaum difabel untuk 
mengembangkan usaha adalah mendirikan koperasi simpan pinjam SHG Solo. Bagi 
kaum difabel koperasi simpan pinjam SHG Solo merupakan program unggulan dalam 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga kaum difabel. Ekonomi rumah tangga kaum 
difabel dapat terpenuhi dan kesejahteraannya semakin meningkat dengan adanya 
koperasi simpan pinjam SHG Solo. 
Pak Maman,”program unggulan dalam SHG Solo adalah pemberdayaan 
ekonomi mas.. dengan cara membuat koperasi simpan pinjam 
sebagai sarana pemberian modal bagi anggota 
SHG,.”(wawancara, 10-5-2010 11.44). 
Bu Endang,” koperasi simpan pinjam mas yang paling membantu dan itu jadi 
unggulan dalam SHG Solo..”(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, koperasi simpan pinjam SHG 
Solo banyak membantu kaum difabel dalam penyedian modal usaha. Kaum difabel 
sangat terbantu dengan berdirinya koperasi simpan pinjam SHG Solo untuk 
mengatasi kesulitan modal usaha. Kaum difabel yang menjadi wirausahawan dapat 
dengan mudah mendapat meminjam modal usaha dari koperasi simpan pinjam SHG 
Solo. 
Bu Karim,”koperasi mas itu dah terbukti mampu meningkatkan pendapatan 
anggota SHG solo”. (wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, koperasi simpan pinjam 
SHG Solo mampu meningkatkan pendapatan para anggotanya. Peranan koperasi 
simpan pinjam dalam meningkatkan pendapatan Kaum difabel melalui pemberian 
modal usaha dan SHU. Kaum difabel yang mendapat pinjaman modal usaha mampu 
berwirausaha yang dapat mendatangkan keuntungan atau laba usaha. Kemudian dari 
koperasi simpan pinjamnya, kaum difabel yang menjadi anggota mendapat sisa hasil 
usaha (SHU) yang dapat menambah penghasilanya. 
Pak Maman,”saya tidak pinjam mas” (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Sugi,”untuk usaha mandiri saya belum pinjam mas.. sebab modal saya 
sudah cukup”(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Bu Karim,” saya tidak pinjam mas.. sebab tidak punya usaha. (wawancara, 
10-5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, sebagian kaum difabel tidak 
meminjam modal usaha. Kaum difabel yang tidak meminjam modal usaha ke 
koperasi simpan pinjam adalah mereka yang bekerja di LSM dan yang tidak 
mempunyai bidang usaha. Biasanya kaum difabel tersebut kondisi sosial ekonominya 
sudah lebih mapan dibandingkan dengan yang lain. 
Bu Endang,”dari koperasi mas yang saya kelola sendiri.”.(wawancara, 17-
05-2010 10.28). 
Pak Karno,”dari koperasai simpan pinjam SHG Solo mas bunganya kecil 
Cuma 1%..!(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
Bu Sumarsih,”dari koperasi simpan pinjam SHG Solo..mas angsal setungal 
yuto, bungane namung 1% perbulan..!(wawancara, 17-05-2010 
13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, sebagian kaum difabel ada 
yang meminjam modal usaha. Kaum difabel yang wirausahawan meminjam modal 
usahanya ke koperasi simpan pinjam SHG Solo. Mereka yang meminjam modal 
usaha berkewajiban membayar bunga sebesar 1% perbulan. Bunga merupakan balas 
jasa si peminjam kepada koperasi simpan pinjam SHG Solo. Besarnya pinjaman 
modal usaha yang diberikan tergantung dari jenis usaha dan besarnya pengajuan 
pinjaman. Kaum difabel yang usaha menjahit mendapat meminjam modal usaha 
sebesar 1 juta. Pinjaman modal usaha tersebut dipergunakan untuk membeli mesin 
obras agar usahnya bisa lebih besar. 
Pak Maman,”kalau untuk membangun usaha produktif mas… kita 
mengandalkan dari koperasi simpan pinjam yang kami rintis 
dalam SHG Solo ini.”.dan  sebagai usaha bersama, sebab 
anggota punya saham,.. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Pak Sugi,”koperasi itu adalah wujud usaha bersama mas.. dalam SHG Solo 
ini, sebab adanya keuntungan dari perputaran uang itu kan… 
menjadi milik bersama mas…”(wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, koperasi simpan pinjam 
SHG Solo adalah usaha bersama yang produktif. Dikatakan produktif, karena bisa 
berkembang dan memberi penghasilan tambahan bagi anggotanya. Keuntungan 
koperasi simpan pinjam SHG Solo itu menjadi milik bersama. Setiap anggota SHG 
Solo memiliki jumlah saham yang sama besarnya. Keuntungan koperasi simpan 
pinjam SHG Solo berasal dari bunga yang dibayarkan oleh si peminjam modal usaha. 
Bu Endang,”untuk mengembangkan usaha bersama dan mandiri dalam SHG 
Solo kita bertumpuh pada koperasi yang dibentuk mas… sebab 
manfaatnya bisa membuat anggota mau berusaha.. tidak 
menganggur,,”.(wawancara, 17-05-2010 10.28). 
Pak Karno,” ada mas yaitu koperasi.!(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
Bu Sumarsih,”wonten mas koperasi sing dibentuk niku..!(wawancara, 17-05-
2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, koperasi simpan pinjam 
SHG Solo selain sebagai usaha bersama juga mampu membuat kaum difabel 
berusaha menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Koperasi simpan pinjam SHG 
Solo memberikan kontribusi yang besar terhadap kaum difabel dalam mengatasi 
masalah perekonomian rumah tangganya. Kaum difabel sekarang tidak ada yang 
menjadi seorang pengangguran semenjak adanya koperasi simpan pinjam SHG Solo. 
Karena kaum difabel terus-menurus didorong oleh pengurus SHG Solo untuk 
berusaha secara mandiri minimal untuk dirinya sendiri. 
Bu Karim,”koperasi mas.. sebab ada SHU kok.. (wawancara, 10-5-2010 
12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, dalam koperasi simpan 
pinjam SHG Solo ada SHU. SHU ini merupakan keuntungan dari perputaran modal 
operasional koperasi simpan pinjam SHG Solo. Pendistribusian SHU koperasi simpan 
pinjam SHG Solo ini ada dua jalur yaitu dibagikan kepada anggotanya dan di 
masukan sebagai penambahan modal koperasi. Dari kedua jalur tersebut yang sering 
dilakukan adalah SHU lebih sering dipergunakan untuk penambahan modal koperasi 
simpan pinjam. Antara pengurus dan anggota SHG Solo sudah sepakat kalau SHU 
dimasukan sebagai penambahan modal usaha. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa unsur-unsur mendirikan koperasi 
simpan pinjam SHG Solo dapat dilihat dengan adanya: 
1. Pinjaman. 
2. Bunga. 
3. Usaha Bersama. 




Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.7 dibawah ini : 
Tabel III.7 
Mendirikan Koperasi Simpan Pinjam 
No. Unsur-unsur Mendirikan 
Koperasi Simpan Pinjam 
Penjelasan 
1. Pinjaman 
Sejumlah uang yang diberuntuhkan kepada 
anggota SHG Solo sebagai modal usaha, guna 
mengembangkan usahanya atau membuka 
lapangan pekerjaan sendiri. 
2 Bunga 
Sejumlah uang yang diberikan kepada 
koperasi Simpan pinjam SHG Solo dari 
peminjam sebagai balas jasa yang besarnya 
1% perbulan. 
3 Usaha Bersama 
Usaha ekonomi produktif yang modal 
usahanya berasal dari para anggota dan 
dijalankan bersama serta keuntunganya 
menjadi milik bersama. 
4 SHU 
Merupakan pembagian hasil usaha yang 
didasarkan pada seberapa besar anggota dalam 
menggunakan jasa. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
2. Memperkenalkan  Hasil Karya. 
Anggota SHG Solo yang menjadi pengusaha kerajinan memiliki cara tertentu 
untuk memperkenalkan hasil produknya kepada masyarakat yang menjadi pangsa 
pasarnya. Semua kegiatan kaum difabel dalam rangka memperkenalkan hasil 
produknya tidak terlepas dari peranan SHG Solo dan teman-temannya sendiri. 
Mereka saling membantu dalam memperkenalkan hasil karya. Mereka melakukan 
kegiatan tersebut demi kelangsungan usaha dalam SHG Solo dan usaha kaum difabel 
yang menjadi wirausahawan. 
Strategi kaum difabel SHG Solo yang sudah dilakukan dalam 
mempromosikan hasil karyanya melalui dua cara yaitu melalui pameran dan teman 
sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari wawancara berikut ini: 
Pak Maman,”selagi ada kesempatan kita bantu promosikan mas.. kemudian 
sewaktu ada pameran disolo yang diselenggarakan oleh pihak-
hak tertentu kita ikut mengisi stan yang ada, agar produk 
anggota SHG Solo dikenal masyarakat..” . (wawancara, 10-05-
2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, pengurus SHG Solo selalu 
aktif mengikutsertakan anggotanya yang memiliki hasil karya dalam pameran dagang 
dikota Solo. Mengikutsertakan kaum difabel yang menjadi wirausahawan dalam 
pameran dagang adalah sebagai upaya untuk memperkenalkan hasil karya kepada 
masyarakat. Melelui pameran yang diadakan di Solo banyak hasil karya kaum difabel 
dikenal oleh masyarakat luas. Dengan demikian hasil karya kaum difabel dapat 
dinikmati banyak orang dan usaha kaum difabel bisa semakin berkembang, karena 
adanya peningkatan permintaan barang dari konsumen. 
Bu Endang,”mas.. kita itu saling bantu dalam memasarkan produk,.. kaya 
contohnya hai.. temenku ada yang bisa buat kursi dari bambu 
loh kalau kamu mau beli ketemenku aja. ”.(wawancara, 17-05-
2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, dalam SHG Solo 
memperkenalkan hasil karya bisa melalui teman. Bagi kaum difabel yang tidak 
memiliki hasil karya rata-rata membantu menawarkan hasil karya kaum difabel 
kepada orang lain agar tertarik untuk membelinya. Mereka menawarkan dengan iklas 
tanpa mengharapkan imbalan. Dalam SHG Solo ada pengurus yang menghimpun 
hasil karya kaum difabel, perhatikan hasil wawancara berikut ini: 
Bu Karim,”iya.. mas kami saling bantu untuk memperkenalkan produk-
produk hasil karya teman-teman SHG Solo, apalagi aku yang 
jadi kordinator untuk menampung hasil tersebut, ini tanggung 
jawabku mas..,” (wawancara, 10-5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, hasil karya kaum difabel 
ditangani dan dihimpun oleh pengurus SHG Solo. Penghimpunan hasil karya ini agar 
barang lebih cepat dikenal dan mempermudah dalam proses distribusi barang kepada 
konsumen. Dengan adanya pengumpulan hasil karya ini, konsunen akan dimudahkan 
dalam mengetahui macam barang yang ada dan sesuai dengan keinginanya. 
Pak Karno,”tidak pernah mas, kan aku cacat dadi  repot..paling yen ada yang 
tanya tak kasih tahu itu aja.. kalau aku punya teman yang bisa 
buat hasil karya. ..!(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
Bu Sunarsih,”kayane belum mas.. sebab kulo geh repot, mboten sempat 
memperkenalkan hasil karya anggota SHG Solo..!(wawancara, 
17-05-2010 13.46). 
Pak Sugi,” kalau saya belum pernah mas bantu mamasarkanya hasil karya 
teman-teman.” (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada sebagian kaum difabel 
yang belum bisa membantu untuk memperkenalkan hasil karyanya kepada konsumen. 
Faktor penyebabnya adalah kesibukan aktifitas dan keterbatasan kemampuan fisik 
kaum difabel untuk melakukan mobilitas. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa unsur-unsur dalam 
memperkenalkan hasil karya dapat dilihat dengan adanya: 
1. Melalui Pameran. 
2. Melalui Teman.  
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.8 dibawah ini : 
Tabel III.8 






1. Melalui Pameran  
Suatu cara memperkenalkan atau 
mempromosikan barang kepada kalayak 
umum supaya tertarik dan mau menggunakan 
barang tersebut melalui media atau acara 
pameran. 
2. Melalui Teman  
Suatu cara memperkenalkan atau 
mempromosikan barang kepada kalayak 
umum supaya tertarik dan mau menggunakan 
barang tersebut melalui teman sekelompok 
atau teman bisnis. 
Sumber : Hasil Penelitian. 
3. Memberikan Pelayanan khusus. 
Kaum difabel SHG Solo ada yang mempunyai usaha dalam bidang pelayanan 
jasa (menjual jasa). Kaum difabel dalam pengembangan dan mempertahankan 
usahanya memiliki strategi untuk mencari pelanggan yaitu dengan cara memberi 
pelayanan khusus dan ramah-tamah. Ini dilakukan oleh kaum difabel semata-mata 
memberikan kepuasan konsumen agar mereka tidak pindah ketempat lain. Upaya 
tersebut juga demi mencari konsumem yang baru. Strategi kaum difabel yang sudah 
dijalankan ini mampu meningkatkan pendapatannya. Hasil dari pendapatan dibidang 
jasa dipergunakanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan acara-acara 
sosial. 
Pelayanan khusus yang diberikan kaum difabel SHG Solo yang bergerak 
dalam bidang jasa kepada konsumennya dapat dilihat dalam wawancara ini; 
Pak Maman,”saya mas dalam bidang jasa,..caranya memberi pelayanan yang 
baik harus diutamakan. Ramah-tamah, tidak mudah 
tersinggung..dah biarkan orang lain yang akan menilai apa 
nanti..”. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
Bu Karim,” dalam bidang jasa mas.. dan upaya yang diberikan ya.. memberi 
pelayanan yang baik, ramah dan iklas mas.” (wawancara, 10-
5-2010 12:41). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada kaum difabel SHG Solo 
yang bekerja di LSM dalam bidang jasa. Mereka yang bekerja di LSM memberi 
pelayanan yang baik, ramah tamah dan tidak mudah tersinggung. Adanya pelayanan 
yang baik akan memberikan kesan positif bagi konsumen. Mereka akan senang dan 
bangga dengan pelayanan yang didapatkannya. Selain bekerja dalam lembaga sosial 
masyarakat, kaum difabel juga ada yang bekerja dalam bidang jasa yaitu menjadi 
seorang guru dan seniman. Perhatikan wawancara berikut ini:  
Pak Sugi,” saya jasa mas yaitu jadi guru sama seniman, kalau ditanya 
bagaimana caranya ya.. pelanggan diberi pelayanan yang 
utama atau terbaik. (wawancara, 10-05-2010 11.44). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, kaum difabel SHG Solo ada 
yang menjadi guru dan seniman. Kaum difabel ada yang bekerja menjadi seorang 
guru dengan berusaha menjadi guru yang teladan dan memberi pelajaran serta 
pelayanan yang baik. Kalau menjadi seorang seniman pelayanan yang diberikan 
adalah bisa menghibur dan memeriakan suasana ketika sedang manggung. Sehingga 
tuan rumah atau penonton merasa terhibur dan senang dengan apa yang disuguhkan 
kepadanya. 
Bu Endang,” jenis apa ya..mas kalau membuat kerajian, yang jelas memberi 
pelayanan yang khusus,.. kualitas dibuat baik tidak mahal dan 
ramah aja mas,,” (wawancara, 17-05-2010 10.28). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada kaum difabel yang 
membuat kerajinan. Kaum difabel yang membuat kerajinan memberikan pelayanan 
yang baik dan ramah. Bentuk pelayanannya adalah dalam setiap membuat hasil karya 
selalu mengutamakan kualitas barang yang baik dan memberi harga yang murah. 
Dengan harga yang murah dan kualitas yang baik akan semakin banyak konsumen 
tertarik dan membelinya. 
Bu Sumarsih,”kulo mung jahit mas.. dan supaya ramai yo kudu ramah, karo 
pelanggan, yo koyo rego jahitan murah, rapi tur yo pas 
kepenak diengggo,.mas, terus tepat waktu.. yo kudu siap 
dihutang”.(wawancara, 17-05-2010 13.46). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada kaum difabel yang 
menjadi seorang penjahit. Kaum difabel yang menjadi seorang penjahit memberikan 
pelayanan dengan ramah dan iklas. Biaya jahitan murah dengan kualitas yang bagus. 
Hasilnya rapi jika dikenakan sesuai dan nyaman. Tepat ukuran jahitanya tidak 
kekecilan ataupun kebesaran dan tepat waktu tidak mundur dari hari yang dijanjikan. 
Biaya bisa dihutang bagi konsumen yang belum mempunyai uang untuk mengganti 
jasa jahitannya. 
Pak Karno,”toko Kelontong mas..dan pelayanan ya biasa saja 
mas..!(wawancara, 11-05-2010 15.30). 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa, ada kaum difabel yang 
membuka toko kelontong. Kaum difabel yang memiliki toko kelontong tidak ada 
pelayanan yang khusus, pelayanannya biasa saja. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa unsur memberikan pelayanan 
khusus kaum difabel SHG Solo dalam bidang jasa dapat dilihat dengan adanya: 
1. Melayani Dengan Ramah. 
2. Bisa Dihutang. 
3. Harga Lebih Murah. 
4. Tepat Waktu.  
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel III.9 dibawah ini : 
Tabel III.9 





1. Melayani Dengan Ramah 
Memberikan pelayanan kepada pelanggan 
dengan sepenuh hati, iklas, ramah-tamah, 
tidak membeda-bedakan satu sama lain atau 
pilih kasih. 
2 Bisa Dihutang  
Memberikan kemudahan dan percaya kepada 
pelanggan jika belum punya uang untuk 
membayar jasa yang diberikanya, tanpa harus 
memberikan syarat khusus atau jaminan. 
3 Harga Lebih Murah 
Balas jasa yang diberikan kepada pelanggan 
lebih murah dan hasilnya bagus, tidak 
mengecewakan pelanggan. Hasil jasa yang 
diberikan lebih besar dari pada balas jasannya. 
4 Tepat Waktu 
Sesuai dengan komitmen atau perjanjian 
antara pemberi jasa dan penerima jasa atau 
tidak melebihi dari batas waktunya. 








A. Modal Sosial  Kaum Difabel Self Help Group Solo (SHG Solo). 
1. Kepercayaan (Trust). 
Rasa kepercayaan (Trust) merupakan hal yang penting dalam membangun 
sebuah hubungan antara kaum difabel dalam SHG Solo. Kepercayaan ibarat sebuah 
nyawa dalam SHG Solo yang mampu membawa perubahan dan keberlangsungan 
hidup organisasi. Membangun kepercayaan bagi sebagian kaum difabel merupakan 
hal yang mudah, namun yang paling sulit adalah mempertahankanya. Kaum difabel 
yang bisa menjaga kepercayaan, maka ia akan mendapatkan banyak manfaat dalam 
pergaulan di masyarakat. mereka akan dikenal dan diterima dengan baik oleh 
lingkunganya.  
Tingginya rasa kepercayaan antara kaum difabel dalam SHG Solo mampu 
mengurangi munculnya konflik sosial. Konflik sosial tidak akan muncul karena dari 
dalam diri kaum difabel sudah tertanam rasa percaya terhadap kaum difabel yang 
lain. munculnya kesalah pahaman atau kecemburuan sosial, karena tidak adanya rasa 
kepercayaan diantara kaum difabel individu dalam SHG Solo. 
Rasa kepercayaan untuk menjadi seorang pengurus SHG Solo diberikan 
kepada semua anggota. Kaum difabel yang bergabung dalam SHG Solo memiliki 
kesempatan yang sama besarnya untuk menjadi seorang pengurus. Masa 
kepengurusan SHG Solo adalah 5 tahun. Proses pemilihan pengurus melalui tahap 
pencalonan diri yang nantinya dipilih oleh anggota berdasarkan suara terbanyak. 
Setiap pergantian kepengurusan SHG Solo jarang terjadi perombakan kepengurusan 
yang besar, karena yang semula menjadi pengurus akan terpilih kembali menjadi 
pengurus pada periode berikutnya. Maka tidak heran jika ada seorang pengurus SHG 
Solo yang menjabat sampai 10 tahun. Pergantian kepengurusan SHG Solo merupakan 
proses untuk kelangsungan kehidupan organisasi SHG Solo dan menjaga nilai-nilai 
yang ada, supaya dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. 
SHG Solo merupakan organisasi sosial yang memiliki jaringan yang luas 
berdasarkan kepentingan yang sama. Adanya jaringan inilah SHG Solo saling 
menjalin hubungan dengan lembaga yang lain. Bentuk hubungan yang dibangun 
adalah saling mengirimkan delegasi dalam setiap kegiatan. Kepercayaan dalam 
mengirimkan delegasi diberikan pada semua pengurus dan anggota SHG Solo. 
Pengurus dan anggota SHG Solo memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 
delegasi dalam kegiatan-kegiatan sosial. Beberapa kegiatan yang SHG Solo pernah 
mengirimkan delegasi yaitu pelatihan keterempilan dan kemandirian selama 3 hari di 
Bandung oleh volunter negara Jepang, Peringatan hari ulang tahun yayasan Talenta, 
dan Peringatan Hari Internasioal Penyandang Cacat tahun 2009 (Hipenca 09) di Solo. 
Rasa kepercayaan sesama anggota SHG Solo dalam hal memberikan pinjaman 
uang. Kaum difabel yang mempunyai masalah ekonomi mendapat bantuan dari 
anggota yang lain. Bantuan yang diberikan berupa pinjaman uang. Masalah ekonomi 
yang sering terjadi pada kaum difabel lebih pada beban biaya hidup dan biaya untuk 
menyekolahkan anak. Kondisi terberat bagi kaum difabel saat sakit, karena 
ketidakpunyaan biaya berobat. Mereka tidak lagi mampu untuk bekerja, sehingga 
pemasukan pendapatannya berkurang. 
Upaya pengurus SHG Solo untuk memandiriankan kaum difabel dengan cara 
memberi pinjaman modal usaha. Setiap kaum difabel mendapat kepercayaan dari 
pengurus koperasi simpan pinjam SHG Solo untuk meminjam modal usaha. Bagi 
Kaum difabel yang meminjam modal usaha tidak menggunakan jaminan barang.  
Besarnya pinjama modal usaha tergantung dari jenis usaha yang dikembangkannya. 
Kaum difabel ada yang meminjam Rp 300.000 bahkan ada juga yang meminjam Rp 
1.000.000. Pinjaman modal usaha dipergunakan untuk  pengembangan usaha atau 
membuka usaha yang baru. 
Hasbullah (2006 : 11) mengatakan bahwa “rasa percaya adalah suatu bentuk 
keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-hubungan sosial yang didasari 
perasaan yakin bahwa orang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan 
dan akan selalu bertindak dalam suatu pola yang saling mendukung”. Rasa percaya 
menjadi pilar kekuatan dalam modal sosial. Seseorang akan mau melakukan apa saja 
untuk orang lain kalau ia yakin bahwa orang tersebut akan membawanya ke arah 
yang lebih baik atau ke arah yang ia inginkan. Rasa percaya dapat membuat orang 
bertindak sebagaimana yang diarahkan oleh orang lain karena ia meyakini bahwa 
tindakan yang disarankan orang lain tersebut merupakan salah satu bentuk 
pembuktian kepercayaan yang diberikan kepadanya. Rasa kepercayaan tidak muncul 
tiba-tiba. Keyakinan pada diri seseorang atau sekelompok orang muncul dari kondisi 
terus menerus yang berlangsung secara alamiah ataupun buatan (dikondisikan). Rasa 
kepercayaan bisa diwariskan tetapi harus dipelihara dan dikembangkan, karena rasa 
kepercayaan bukan merupakan suatu hal yang absolut. 
Poin dari rasa kepercayaan (trust) ada 3 yaitu 1). Keberanian mengambil 
resiko dalam menjalin hubungan. 2). Keyakinan terhadap orang lain akan melakukan 
sesuai apa yang diharapkan, dan 3). Adanya rasa saling mendukung. 
Keberanian mengambil resiko dalam menjalin hubungan: Kaum difabel 
percaya untuk menyerahkan nasibnya kepada pengurus SHG Solo agar menjadi lebih 
baik dan sejahtera. Kaum difabel berharap dengan adanya program pemberdayaan 
ekonomi yang dijalankan oleh pengurus SHG Solo mampu memandirikan dan 
meningkatkan kesejahteraannya. Pengurus SHG Solo yang bertugas mengelola 
koperasi simpan pinjam sangat percaya kepada anggotanya dalam meminjam modal. 
 Keyakinan terhadap orang lain akan melakukan sesuai apa yang diharapkan: 
Kaum difabel sangat percaya kepada pengurus SHG Solo bahwa pengurus akan 
bekerja sesuai dengan program kerja yang direncanakan dalam mencapai tujuan 
bersama. Pengurus SHG Solo juga percaya kepada anggotanya bahwa mereka akan 
bertindak sesuai dengan koridor dalam SHG Solo. Sehingga apa yang diprogramkan 
dari awal dapat berjalan dengan baik dan lancar, karena semua tindakan berlangsung 
secara apa yang diharapkanya. 
 Adanya rasa saling mendukung: Kepercayaan akan dapat berjalan terus 
menerus, karena adanya rasa saling mendukung diantara kaum difabel dalam 
kehidupan SHG Solo. Terbukti kaum difabel sangat mendukung terhadap kinerja 
kepengurusan SHG Solo dalam menjalankan program kerja. Pengurus SHG Solo juga 
selalu mendukung terhadap kegiatan kaum difabel dalam pengembangan usahanya. 
Bukti dukungan dari pengurus SHG Solo ini dengan pembinaan dan pemberian 
pinjaman modal usaha. 
2. Resiprositas. 
Resiprositas merupakan hubungan timbal balik atau saling memberi dan 
menerima antara pengurus dan anggota SHG Solo dalam kehidupan sehari-hari baik 
di lingkungan organisasi maupun masyarakat. Modal sosial selalu diwarnai oleh 
kecenderungan saling bertukar kebaikan di antara kaum difabel yang menjadi bagian 
dari SHG Solo. Hubungan timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling 
melengkapi dan saling mendukung satu sama lain. Resiprositas sebagai proses timbal 
balik yang saling menguntungkan diantara kaum difabel yang bergabung dalam SHG 
Solo. Resiprositas ini bertujuan sebagai penyemangat untuk saling membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain. Resiprositas sendiri dibagi ke dalam dua 
komponen yaitu nilai dan norma sosial dan tindakan resiprositas. 
 
 
a. Nilai Sosial Dan Norma Sosial. 
a.1. Nilai Sosial. 
Pada kehidupan SHG Solo nilai sosial yang berkembang adalah Nilai 
Kejujuran, Nilai Kebersamaan dan Toleransi. Nilai kejujuran merupakan salah satu 
hal yang pokok dalam kehidupan SHG Solo. Nilai kejujuran ini menyangkut masalah 
keterbukaan sesama anggota SHG Solo dan transparansi terhadap segala masalah 
yang terjadi kaitanya dengan SHG Solo. Nilai kejujuran merupakan komponen yang 
vital dalam membangun suatu hubungan atau jaringan sosial. Pengurus dan anggota 
SHG Solo nilai kejujuran sangat tinggi, karena dalam kehidupan sehari-hari saling 
terbuka. Mereka di dalam berinteraksi dan bergaul tidak pernah saling membohongi. 
Menurut penuturan anggota SHG Solo, selama ini mereka jarang mengalami 
penipuan atau dibohongi oleh anggota yang lainya. 
Nilai kebersamaan bagi kaum difabel merupakan perasaan ikut memiliki dan 
perasaan menjadi bagian dari SHG Solo. Kaum difabel merasa bahagia saat ada 
pertemuan rutin setiap bulan. Mereka bisa berkumpul untuk menuangkan segala rasa 
rindu selama tidak bertemu. Kebersamaan ini terlihat saat ada kegiatan bersama 
dalam SHG Solo yang sifatnya untuk kepentingan kelompok. Mereka bekerja 
bersama sesuai tugas dan fungsinya, mereka juga tidak mengeluh atau merasa 
terbebani dengan tugas yang diberikanya. Nilai kebersamaan kaum difabel tidak 
hanya pada kegiatan kelompok saja, namun juga pada pekerjaan yang sifatnya 
pribadi. Kebersamaan kaum difabel ditunjukan saat salah satu dari anggota SHG Solo 
yang mendapatkan masalah akan dibantunya. Bentuk bantuan yang diberikan 
tergantung pada masalah yang dihadapinya, paling tidak menjadi teman untuk 
berkeluh-kesah agar beban masalahnya terasa ringan. Kaum difabel merasa bahwa 
setiap anggota yang mendapat masalah, maka anggota yang lain ikut merasakan 
sebagai masalahnya. 
Toleransi atau menghargai terhadap pendapat anggota lain dalam SHG Solo 
merupakan salah satu kewajiban moral yang harus dilakukan oleh setiap anggota. 
Perbedaan pendapat itu hal yang sangat wajar, ketika hidup bersama anggota yang 
lain. Toleransi bukan berati tidak boleh berbeda, toleransi juga bukan berarti diam 
tidak berpendapat. Namun toleransi bermakna sebagai penghargaan terhadap anggota 
lain. Pengurus SHG Solo memberikan toleransi kepada anggota tentang ketentuan 
kelonggaran jangka waktu pengembalian pinjaman modal usaha dan pelanggaran 
terhadap peraturan. Bagi Kaum difabel yang meminjam modal usaha sudah jatuh 
tempo, namun belum bisa mengembalikan diberi batas waktu sampai bisa, tanpa ada 
ancaman atau penyitaan barang. Kaum difabel yang melakukan pelanggaran selagi 
tidak merugikan SHG Solo secara nama baik dan materi, tidak ada sanksi yang 
diberikanya. Kaum difabel sangat menjunjung tinggi nilai sosial dalam SHG Solo. 
sehingga tidak ada satupun anggota yang melakukan pelanggaran berat. Mereka 
sangat mengindahkan nilai sosial yang berlaku di SHG Solo. 
Menurut definisi dari Jousairi Hasbullah (2006 : 14) “ bahwa nilai adalah 
suatu ide yang dianggap benar dan penting oleh anggota komunitas dan diwariskan 
secara turun temurun”. Nilai-nilai tersebut antara lain mengenai etos kerja (kerja 
keras), harmoni (keselarasan), kompetisi dan prestasi. Selain sebagai ide, nilai-nilai 
juga menjadi motor penggerak bagi anggota-anggota komunitas. Nilai-nilai 
kesetiakawanan adalah ide yang menggerakkan anggota komunitas untuk melakukan 
kegiatan secara bersama-sama. Pada banyak komunitas, nilai prestasi merupakan 
tenaga pendorong yang menguatkan anggotanya untuk bekerja lebih keras guna 
mencapai hasil yang membanggakan. 
Poin dari nilai sosial menurut pernyataan Hasbullah (2006 : 14), adalah 1). 
suatu ide yang dianggap benar dan penting. 2). Dapat diwariskan secara turun 
temurun. 3). Contoh nilai sosial antara lain: nilai mengenai etos kerja (kerja keras), 
harmoni (keselarasan), kompetisi dan prestasi. 4). Fungsi nilai sosial. 
Suatu ide yang dianggap benar dan penting: dikatakan benar kerena tidak ada 
yang lebih baik dan jika dijalankan tidak menyalahi proses kehidupan. Penting karena 
memiliki peranan dan kontribusi yang besar dalam kehidupan masyarakat. Banyak 
hal yang bisa berubah atau menjadi lebih baik setelah hadirnya ide/nilai tersebut. 
Dalam SHG Solo nilai kejujuran memberi peran penting dalam membangun 
hubungan. Nilai kebersamaan menjadi dasar saling membantu dalam mengatasi 
masalah dalam SHG Solo. Toleransi juga sangat penting, karena bisa menghargai 
perbedaan pendapat dalam SHG Solo. 
Dapat diwariskan secara turun temurun: nilai sosial yang sudah dijalankan dan 
dilembagakan dapat diwariskan kepada generasi penerusnya. Nilai sosial berubah 
menjadi sebuah ilmu pengetahuan sehingga dapat dipelajari, dipahami dan diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat. Kaum difabel yang mempelajari nilai sosial dapat 
menggetahui bahwa generasi sebulumnya sudah menjalankan nilai sosial tersebut. 
Pengurus SHG Solo berusaha mewariskan nilai sosial kepada generasi penerus 
terhadap nilai sosial yang sudah melembaga dan berjalan dalam kehidupan SHG 
Solo.  
Contoh nilai sosial antara lain: nilai mengenai etos kerja (kerja keras), 
harmoni (keselarasan), kompetisi, prestasi dan nilai kesetiakawanan. Nilai sosial 
dalam SHG Solo antara lain: nilai kejujuran, nilai kebersamaan dan toleransi. Nilai 
sosial berdasarkan pandangan Hasbulloh (2006 : 14) dengan SHG Solo terdapat 
perbedaan, namun secara umum dari ketiga nilai sosial yang berkembang dalam SHG 
Solo sudah mampu untuk mewakilinya. Nilai kesetiakawanan adalah ide yang 
menggerakkan anggota komunitas untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama, 
sedangkan dalam SHG Solo yang punya peran sama adalah nilai kebersamaan. Nilai 
prestasi merupakan tenaga pendorong yang menguatkan anggotanya untuk bekerja 
lebih keras guna mencapai hasil yang membanggakan, kalau dalam SHG Solo 
pendorong untuk menguatkan anggota yang lain lebih pada nilai kejujuran. Adanya 
nilai kejujuran yang tinggi mendorong seseorang untuk bekerja sama dan penuh 
semangat. 
Fungsi nilai sosial: Implementasi nilai sosial yang dianggap penting dalam 
SHG Solo adalah jika kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari memiliki fungsi 
sebagai motor penggerak bagi kaum difabel. Nilai sosial inilah yang membuat kaum 
difabel masih tetap mampu untuk bertahan walau dengan kondisi yang terbatas, 
karena nilai sosial senantiasa menjadi motivator dalam melakukan aktifitas sehari-
hari dalam masyarakat.  
a. 2. Norma Sosial. 
Norma-norma yang ada dal SHG Solo adalah Sikap Kegotongroyongan, Sikap 
saling membantu, Peringatan hari ulang tahun SHG Solo, dan Kesediaan untuk 
mendengar. Sikap kegotong-royongan antar kaum difabel dalam SHG Solo dilakukan 
hampir seluruh pengurus dan anggotanya, karena sifat individualisme tidak begitu 
tampak dalam kehidupan sosial SHG Solo. Gotong royong ini lebih dipicu ketika ada 
acara yang melibatkan banyak orang dan kaum difabel tidak mampu mengerjakan 
sendiri, Sikap kegotongroyongan dalam SHG Solo dapat dilihat dari kebersamaan 
dalam menghadiri acara  hajatan dan lelayu. 
Sikap saling membantu dalam SHG Solo mencakup segala masalah yang 
terjadi, setiap kaum difabel yang memiliki masalah pasti mendapatkan bantuan. 
Kaum difabel yang memiliki masalah keluarga seperti rumah tangga sedang cekcok 
atau tidak rukun anggota yang lain berusaha memberikan saran atau solusi yang 
terbaik. Masalah ekonomi seperti kekurangan biaya sekolah untuk anaknya dengan 
cara diberikan pinjaman uang. Kaum difabel yang mengalami kekurangan modal 
usaha, koperasi simpan pinjam SHG Solo akan memberikan pinjaman modal usaha 
tanpa jaminan. Bagi keluarga atau anggota SHG Solo ada yang meninggal, SHG Solo 
ikut mengahadiri atau lelayu dan memberikan bantuan materi bagi keluarga yang 
ditinggalkanya 
Tradisi dalam SHG Solo adalah setiap tanggal 30 Mei mengadakan hari ulang 
tahun. Tanggal 30 Mei 2000 SHG Solo dibentuk. Maka kaum difabel setiap tanggal 
30 Mei diperingati sebagai hari ulang tahun SHG Solo. Tempat pelaksanaan 
peringatan hari ulang tahun SHG Solo di PPRBM Prof Dr Soeharso atau di YPAC 
Solo. Kalau acaranya dilaksankan secara sederhana, hanya sekedar potong tumpeng 
dan doa bersama, maka tempatnya di YPAC Solo. Kalau acaranya dilaksanakan 
secara besar dengan mengundang yayasan difabel lain dan ada pesta jamuaan, maka 
tempatnya di PPRBM Prof Dr Soeharso Surakarta.  Semua anggota SHG Solo dalam 
hari ulang tahun SHG Solo baik dilaksankana secara besar maupun kecil wajib untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
Kesediaan untuk mendengar adalah suatu bentuk rasa diantara pengurus 
dengan anggota SHG Solo yang terjalin untuk saling berbagi, shering agar bisa 
mengurangi beban masalah yang terjadi dalam kehidupan. Kebiasaan kaum difabel 
ini sudah menjadi rutinitas dari kehidupan SHG Solo. Dalam berbagi dan berkeluh 
kesah antara kaum difabel merupakan hal yang utama untuk mendapatkan ketenangan 
hati, karena hampir semua anggota yang menjadi teman curhat mampu untuk 
mengkondisikan masalah menjadi ringan. Mereka tidak hanya sebagai teman curhat 
tetapi bisa memberikan solusi. 
Norma-norma sosial merupakan seperangkat aturan tertulis dan tidak tertulis 
yang disepakati oleh anggota-anggota suatu komunitas untuk mengontrol tingkah 
laku semua anggota dalam komunitas tersebut. Norma sosial berlaku kolektif. Norma 
sosial dalam suatu komunitas bisa saja sama dengan norma sosial di komunitas lain 
tetapi tidak semua bentuk perwujudan atau tindakan norma sosial bisa digeneralisir. 
Norma sosial mempunyai konsekuensi. Ketidaktaatan terhadap norma atau perilaku 
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku menyebabkan seseorang dikenai 
sanksi. Bentuk sanksi terhadap pelanggaran norma dapat berupa tindakan (hukuman) 
dan bisa berupa sanksi sosial yang lebih sering ditunjukkan dalam bentuk sikap, 
seperti penolakan atau tidak melibatkan seseorang yang melanggar norma, untuk 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan komunitas. 
Dalam SHG Solo norma yang ada hanya sekedar tradisi atau kebiasaan, tidak 
seperti norma pada umumnya yang memiliki unsur-unsur norma yang lengkap. 
Adapun unsur-unsur norma sebagai berikut: 1).Norma untuk mengontrol tingkah laku 
semua anggota. 2). Norma sosial berlaku kolektif. 3). Norma memiliki sanksi. 4). 
Sanksi sosial berupa sikap, seperti penolakan atau tidak melibatkan seseorang yang 
melanggar norma.  
 Norma untuk mengontrol tingkah laku semua anggota komonitas baik secara 
tingkah laku maupun sikap: Semua hal yang dilakukan anggota harus sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam komunitas tersebut. Norma dalam SHG Solo sengaja 
dibuat untuk mengontrol tingkah laku kaum difabel agar sesuai dengan peraturan. 
Dengan adanya norma ini diharapkan semua tindakan kaum difabel bisa tertib dan 
teratur.  
Norma sosial berlaku kolektif: norma dalam suatu komunitas diberlakukan 
untuk semua anggota tanpa perkecualian. Sifat norma sosial universal jadi mengikat 
kepada semua anggota. Dalam SHG Solo pengurus dan anggota wajib untuk mentaati 
norma yang berlaku. Pengurus SHG Solo tidak tebal dari norma sosial atau selamat 
dari sifat yang membatasinya. Ini sesuai dengan kekuatan norma bahwa norma itu 
berlaku secara kolektif. 
Norma memiliki sanksi: setiap anggota yang melakukan tindakan melanggar 
norma akan mendapatkan sanksi sosial. Sanksi sosial ini tergantung dari kesepakatan 
bersama dari komunitas yang menerapkan norma tersebut. Sanksi sosial dari norma 
ini juga dikenakan kepada semua anggota komunitas yang melanggarnya, baik 
mereka sebagai pengurus maupun anggota paling bawahpun sekalian. Tentang sanksi 
sosial di dalam SHG Solo pelaksanaanya belum dapat berjalan sebagaimana norma 
dibuat. Pengurus dan anggota yang melanggar norma sosial dalam SHG Solo jarang 
mendapatkan sanksi sosial. Karena penerapan sanksi sosial bagi anggota yang 
melanggar dalam SHG Solo sangat rendah. Namun selama ini dalam SHG Solo 
belum ada satupun kaum difabel yang melanggar norma sosial. Ini menunjukan 
bahwa kaum difabel sangat menaati dan mengindahkan norma sosial dalam 
kehidupanya. 
Sanksi sosial berupa sikap: Sanksi sosial seperti penolakan atau tidak 
melibatkan seseorang yang melanggar norma. Sanksi sosial secara materi tidak 
memberatkan, tetapi secara moral cukup menyakitkan hati. Bagi anggota yang 
mendapat sanksi sosial akses sosialnya akan dibatasi dan dianggap tidak berada 
dalam lingkungan komunitas tersebut. Setelah batas waktu sanksi sosial berakhir, 
semua akan berjalan seperti semula. Sanksi sosial dicabut dan anggota dapat 
melakukan aktifitas kembali seperti biasa. Penerapan sanksi sosial yang berupa sikap 
tidak dapat berlaku di dalam SHG Solo. Maka norma sosial dalam SHG Solo tidak 
memiliki kekuatan untuk mengontrol tingkah laku kaum difabel dalam kehidupannya. 
Walaupun tidak ada sanksi sosial bagi pelanggar norma, kehidupan dalam SHG Solo 
dapat berjalan tertib dan terkendali.   
b. Tindakan Resiprositas. 
Tindakan kaum difabel dalam SHG Solo adalah tindakan yang sudah 
dikontruksikan untuk membuat perubahan dalam kehidupan organisasi yang lebih 
baik dan maju. Maka tindakan kaum difabel harus dapat menunjukan nama baik SHG 
Solo. Harapan pengurus terhadap anggotanya adalah mereka supaya melakukan 
tindakan yang resiprositas atau tindakan yang saling menguntukan. Adapun tindakan 
resiprositas yang sudah dilakukan oleh pengurus dan anggota SHG Solo adalah 
Memperkenalkan SHG Solo kepada masyarakat, Membawa perubahan kondisi sosial 
kaum difabel SHG Solo, kaum difabel mendapatkan pinjaman modal usaha dan 
Mentaati peraturan. 
Setiap anggota SHG Solo memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan 
SHG Solo kepada masyarakat tentang visi dan misinya. Menjelaskan pada 
masyarakat tentang kontribusi yang dapat diberikan SHG Solo kepada masyarakat. 
Maka program kerja dan tindakan kaum difabel berusaha membawa nama baik SHG 
Solo dalam kanca pergaulan masyarakat. Kegiatan yang pernah dilakukan oleh SHG 
Solo terhadap masyarakat adalah memberi bantuan beasiswa bagi keluarga yang tidak 
mampu untuk sekolah dan bantuan kursi roda bagi korban gempa Jogja-Klaten agar 
tetap bisa melanjutkan sisa hidupnya. SHG Solo melakukan itu sebagai wujud rasa 
kemanusiaan dan kontribusi nyata kepada masyarakat. 
Tindakan Pengurus SHG Solo dalam memperbaiki kondisi sosial ekonomi 
anggotanya adalah dengan membuat program kerja yang bisa memperdayakan 
ekonomi produktif. Langkah yang sudah dilaksanakan adalah merubah pola pikir 
anggota SHG Solo untuk bisa lebih mandiri, kritis dan percaya diri. Kaum difabel 
agar bangkit jiwa kemandirian oleh pengurus SHG Solo diharapkan mengikuti atau 
mengadakan seminar, pelatihan ketrampilan, dan workshop. 
Kaum difabel yang sudah mengikuti pelatihan kemandirian oleh pengurus 
SHG Solo didorong untuk berusaha mengembangkan usaha atau membuat usaha baru 
dengan bantuan modal usaha dari koperasi simpan pinjam SHG Solo. Kaum difabel 
dengan terbentuknya koperasi simpan pinjam SHG Solo kondisi sosial ekonominya 
bisa berubah menjadi lebih sejahtera. Pinjaman modal usaha bertujuan untuk 
pengembangan usaha yang sudah ada atau membuka usaha baru bagi yang belum 
memiliki. Besarnya pinjaman modal usaha tergantung pada skala usaha yang akan 
dikembangkan. Sebagai contoh ibu Sumarsih usahanya menjahit mendapat pinjaman 
1 juta. Beliau mengunakannya untuk membeli mesin obras agar usahanya bisa 
semakin berkembang. Pak Karno memiliki toko kelontong mendapat pinjaman 400 
ribu. Dengan pinjaman tersebut beliau gunakan untuk melengkapi barang dagangan 
ditokonya.  
Peraturan SHG Solo adalah semua pernyataan baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis yang dibuat bersama dengan tujuan agar tidak terjadi penyimpangan oleh 
anggota SHG Solo. Kaum difabel semua bisa mentaati peraturan yang ada, karena 
mereka merasa bahwa mentaati peraturan itu adalah wujud kesetiaan terhadap SHG 
Solo. Mereka merasa SHG Solo itu seakan miliki bersama jika ada yang melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan, berarti berkianat terhadap dirinya sendiri. Sifat 
peraturan dalam SHG Solo sangat fleksibel dan tidak memberatkan anggota SHG 
Solo. Jadi beban peraturan yang ada sesuai dengan kemampuan yang dimiliki kaum 
difabel.  
Tindakan resiprositas adalah keinginan yang kuat dari anggota kelompok 
untuk terlibat dan melakukan tindakan bagi kelompoknya adalah salah satu unsur 
yang penting dalam modal sosial. Tindakan resiprositas tidak terbatas pada 
partisipasi dalam artian kehadiran dan menjadi bagian kelompok tetapi lebih berupa 
kontribusi nyata dalam berbagai bentuk. Tindakan resiprositas dalam konteks modal 
sosial dilakukan oleh anggota tidak semata-mata untuk menambah kekayaan secara 
materi melainkan untuk memperkaya hubungan kekerabatan, meningkatkan intensitas 
kekerabatan serta mewujudkan tujuan dan harapan bersama. Keterikatan yang kuat 
dan saling mempengaruhi antar anggota dalam suatu komunitas menjadi penggerak 
sekaligus memberi peluang kepada setiap anggota untuk bertindak. 
Poin dari tindakan resiprositas adalah 1). keinginan yang kuat dari anggota 
untuk terlibat dan melakukan tindakan bagi kelompoknya. 2). Wujudnya berupa 
kontribusi nyata dalam berbagai bentuk. 3). Memperkaya hubungan kekerabatan dan 
meningkatkan intensitas kekerabatan. 4). Keterikatan yang kuat dan saling 
mempengaruhi. 5). Menjadi penggerak dan memberi peluang kepada setiap anggota 
untuk bertindak. 
Keinginan yang kuat dari anggota untuk terlibat dan melakukan tindakan bagi 
kelompoknya: tindakan resiprositas adalah tindakan untuk memeringankan beban 
orang lain yang sifatnya saling menguntungkan. Maka setiap anggota harus memiliki 
keinginan yang kuat untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Kaum difabel 
SHG Solo keinginan untuk saling membantu sangat kuat. Keinginan untuk terlibat 
membantu pekerjaan anggota lain sudah tertanam sejak SHG Solo berdiri. Salah satu 
yang melatar belakangi SHG Solo terbentuk adalah adanya rasa saling membantu 
untuk mandiri. Tidak berlebihan jika setiap kaum difabel memiliki keinginan yang 
kuat untuk terlibat diri dalam suatu kelompoknya.    
Wujudnya berupa kontribusi nyata dalam berbagai bentuk: bentuk nyata 
tindakan resiprositas dalam SHG Solo adalah setiap anggota memiliki tanggung 
jawab untuk memperkenalkan SHG Solo kepada masyarakat. Pengurus SHG Solo 
memiliki tanggung jawab untuk membantu kesejahteraan anggota. Kaum difabel 
mendapatkan pinjaman modal usaha supaya membuka usaha produktif. Tindakan 
yang dilakukan bersama untuk menjaga nama baik dan kelangsungan SHG Solo 
adalah dengan menaati peraturan.  
Memperkaya hubungan kekerabatan dan meningkatkan intensitas 
kekerabatan: tindakan resiprositas mampu menumbuhkan hubungan kekerabatan 
diantara anggota dalam komunitas. Di dalam SHG Solo tindakan resiprositas kaum 
difabel belum mampu menumbuhkan hubungan kekerabatan yang kuat. Karena kaum 
difabel terhambat pada keterbatasan kemampuan fisik, sehingga membatasi 
tindakannya.  
Keterikatan yang kuat dan saling mempengaruhi: tindakan resiprositas 
memiliki kekuatan yang mengikat diantara anggota dan mereka sama-sama memiliki 
pengaruh yang positif dalam upaya pencapaian tujuan demi perubahan yang lebih 
baik. keterikatan kaum difabel adalah saat mereka menjadi bagian dari SHG Solo 
harus bersedia untuk memperkenalkan dan menjaga nama baik SHG Solo dalam 
pergaulan masyarakat. Pengurus harus mampu mensejahterakan anggotanya 
berdasarkan pada program kerja. Pengurus dengan anggota SHG Solo saling 
mempengaruhi dalam kegiatan yang ada di SHG Solo. Pengurus mampu membawa 
perubahan dalam SHG Solo dan anggota juga mampu membawa perubahan.  
Menjadi penggerak dan memberi peluang kepada setiap anggota untuk 
bertindak: Setiap anggota mendapat kesempatan untuk berkarya dan mengembangkan 
sumber daya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Kaum difabel anggota SHG Solo 
terdorong untuk selalu bertindak mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Disisi lain pengurus koperasi simpan pinjam SHG Solo memberi kesempatan kepada 
anggota untuk bertindak secara produktif dengan cara membuka usaha.  Dalam SHG 
Solo semua anggota mendapat kesempatan untuk yang sama dalam mendapat 
pinjaman modal usaha. 
3.  Jaringan Sosial. 
Jaringan sosial merupakan hubungan yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Dimana jaringan ini bisa terjadi secara personal maupun umum. Jaringan 
sosial ini dapat tercipta dari segala aspek kehidupan. Adapun jaringan sosial yang 
terbentuk dalam SHG Solo adalah Persaudaraan, Pertemanan, Kekeluargaan, dalam 
SHG Solo. SHG Solo dengan lembaga lain, dan SHG Solo dengan masyarakat. 
Rasa persaudaraan dalam SHG Solo adalah suatu perasaan kaum difabel yang 
muncul dalam dirinya bahwa kaum difabel yang lain dianggap sebagai bagian dari 
dirinya yang tidak memiliki perbedaan. Rasa persaudaraan ini sangat tampak dari 
kaum difabel saat mereka tidak ketemu merasa rindu. Ketika kaum difabel ada yang 
mendapat masalah yang lain simpati dan empatik terhadap apa yang dirasakanya oleh 
anggota lain. Mereka mengangap bahwa masalah yang ada adalah masalah bersama. 
Rasa pertemanan dalam SHG Solo terbangun sangat kuat, terbukti dalam diri 
kaum difabel tumbuh rasa saling membantu sesama anggota SHG Solo setiap ada 
masalah. Kaum difabel SHG Solo selalu ada, ketika anggota yang lain memiliki 
masalah. Mereka saling mendukung setiap apa yang dilakukan oleh anggota lain 
selagi positif dan memberi saran jika ragu terhadap apa yang dijalaninya. 
Rasa kekeluargaan dalam SHG Solo adalah suatu perasaan yang muncul 
dalam diri kaum difabel bahwa kaum difabel yang lain merupakan anggota  
keluarganya, karena adanya rasa saling menyayangi satu dengan yang lainya. Kaum 
difabel menganggap hidup dalam SHG Solo merasa hidup dalam rumah sendiri. 
Mereka merasa bahagia, nyaman dan tentram saat bersama. Kaum difabel bisa 
melupakan masalah sesaat. Ketika lelah dengan beratnya tuntutan hidup, dengan 
berkumpul bisa semangat kembali. 
Jaringan sosial yang terbangaun dalam SHG Solo salah satunya adalah 
mengikuti pertemuan rutin setiap bulan. Setiap anggota SHG Solo wajib mengikuti 
pertemuan tersebut. Tempat pertemuan rutin SHG Solo ini bergilir di rumah setiap 
anggota. Tujuan bergilirnya tempat pertemuan rutin ini agar antar anggota SHG Solo 
semakain mengenal dan mengetahui kondisi sosial ekonomi anggota yang lain. 
Pertemuan rutin merupakan ajang untuk temu kangen selama satu bulan tidak 
bertemu dan untuk  acara arisan. Arisan ini merupakan rangkaian acara penarik dalam 
pertemuan rutin setiap bulan dan yang mendapat kocokan arisan akan menjadi tuan 
rumah pada pertemuan bulan berikutnya. Iuran dalam arisan itu sebesar Rp 
1.000/anggota. Dalam pertemuan itu terkadang mendapat disuguhan makanan, namun 
terkadang tidak mendapatkanya tergantung dari kondisi sosial kaum difabel yang 
menjadi tuan rumah. Jika kaum difabel yang menjadi tuan rumah memiliki ekonomi 
yang mapan pasti mendapat suguhan makanan. Inti dari pertemuan rutin itu bukan 
masalah suguhan makananya, tapi pada kesemangatanya untuk bertemu melepas rasa 
rindu. 
Selain arisan dalam pertemuan rutin setiap satu bulan, anggota SHG Solo ada 
kewajiban membayar iuran. Iuran yang ada dalam SHG Solo itu ialah iuran wajib dan 
iuran dana sosial. Besarnya kedua iuran tersebut adalah Rp 1.000/anggota. Iuran 
wajib ini merupakan iuran yang harus dibayarkan oleh anggota SHG Solo sebagai 
pengembangan modal koperasi simpan pinjam SHG Solo. Iuran dana sosial 
merupakan dana yang dihimpun sebagai dana tali asih untuk membantu anggota SHG 
Solo yang mendapatkan masalah atau musibah yang memerlukan biaya pengobatan. 
Kedua iuran ini dibayarkan setiap bulan sekali pada saat pertemuan rutin. Bagi kaum 
difabel yang belum membayar pada pertemuan tersebut bisa di bayar pada pertemuan 
bulan berikutnya. 
Bentuk jaringan sosial yang dibangaun oleh SHG Solo dengan lembaga lain 
adalah kerja sama dalam segala bidang yang kaitanya menyangkut kepentingan 
bersama. Partisipasi SHG Solo dengan lembaga lain adalah suatu langkah dalam 
memperluas jaringan SHG Solo dalam pencapaian tujuan bersama demi 
kelangsungan SHG Solo. Kerja sama yang sudah dilakukan adalah masalah atau isu-
isu difabel seperti tuntutan pengesahan Undang-Undang Penyetaraan atau Perda 
Penyetaraan kota Solo. Tuntutan kaum difabel terhadap pembanganan fasilitas umum 
yang dipandang kurang aksesibel. 
SHG Solo ikut berpartisipasi di dalam penyelenggaraan Hari Internasional 
Penyandang Cacat Tahun 2009 (Hipenca 2009). Dalam pelaksaanaannya banyak 
lembaga yang terlibat didalamnya dari DPRD II kota Solo, Republik Aeng-aeng, 
yayasan difabel se-Solo dan FH Uniba serta Fisip UNS. Dari semua lembaga yang 
tergabung didalamnya ini merupakan rangkain jaringan sosial yang dibangun SHG 
Solo. 
Bentuk jaringan sosial yang dibangaun oleh SHG Solo dengan masyarakat 
adalah partisipasi anggota SHG Solo dengan masyarakat. Sumbangsi anggota SHG 
Solo yang diberikan kepada masyarakat adalah suatu upaya yang bisa meringankan 
atau membawa perubahan pada masyarakat. Adapun sumbangsi yang sudah 
dilakukan anggota SHG Solo adalah menjadi pengurus partai politik. Dengan menjadi 
pengurus partai politik ini sebagai jalan membangun jaringan SHG Solo kepada 
masyarakat dan pemerintah. Keterlibatan anggota SHG Solo ini bisa membawa nama 
baik SHG Solo di mata masyarakat dan pemerintah.  Dengan demikian terbukalah 
link bagi SHG Solo untuk memasuki jaringan sosial masyarakat dan pemerintahan. 
Wujud nyata dari terbangunya jaringan sosial di masyarakat adalah anggota 
SHG Solo ada yang menjadi ketua posyandu lansia yaitu pak Karno. Setelah SHG 
Solo memiliki jaringan di masyarakat maka kaum difabel yang menjadi anggotanya 
kemampuanya mulai diperhitungkan oleh masyarakat. Terbukti ada kaum difabel 
yang menjadi tokoh dalam masyarakat. 
Jaringan sosial merupakan hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan 
adanya hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial 
yang ada dalam masyarakat (Woolcock : 2001).  Definisi lain, Jaringan sosial 
merupakan suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya 
adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik 
seperti nilai, persaudaraan, ide, pertemanan, keturunan/kekeluargaan, dan lain-lain. 
Analisis jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan ikatan. 
Simpul adalah individu dalam komunitas, sedangkan ikatan adalah hubungan antar 
individu tersebut. Kemampuan orang atau individu atau anggota-anggota komunitas 
untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial merupakan salah satu 
kunci keberhasilan untuk membangun modal sosial. Manusia mempunyai kebebasan 
untuk bersikap, berperilaku dan menentukan dirinya sendiri dengan kekuatan yang 
dimilikinya. Pada saat individu meleburkan diri dalam jaringan sosial dan 
menyinergiskan kekuatannya, maka secara langsung maupun tidak menambahkan 
kekuatan ke dalam jaringan sosial. Sebaliknya, dengan menjadi bagian aktif dalam 
suatu jaringan sosial, individu akan memperoleh kekuatan tambahan dari jaringan 
sosial tersebut. 
Poin penting yang terdapat dari jaringan sosial adalah 1). hubungan di antara 
beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial dalam masyarakat. 2). 
struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul. 3). Hubungan yang diikat dengan 
satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, persaudaraan, ide, pertemanan, 
keturunan/kekeluargaan.  
Hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial 
dalam masyarakat: Jaringan sosial terjalin dari kekuatan dalam masyarakat yaitu 
antara pemerintah dengan rakyat, negeri dengan swasta atau formal dengan non-
formal. Dari status sosial adalah hubungan yang terjadi antara tokoh politik dengan 
massa/pendukung. Jaringan sosial yang terjadi ada tiga tingkatan yaitu Dalam SHG 
Solo, SHG Solo dengan lembaga lain dan SHG Solo dengan masyarakat. Dalam SHG 
Solo jaringan sosial yang berdasarkan status sosial yaitu hubungan antara pengurus 
dengan SHG Solo. Status sosial ini hanya berlaku ketika dalam kegiatan SHG Solo 
dan diluar kegiatan sebagai teman. SHG Solo dengan lembaga lain hubungannya 
lebih pada kekuatan sosial, karena sama-sama memiliki kekuatan yang seimbang. 
SHG Solo dengan masyarakat hubunganya pada kekuatan dan status sosial, karena 
dalam masyarakat terdapat kekuatan sosial yang tidak sama dan banyak terdapat 
perbedaan status sosial. 
Struktur sosial yang dibentuk dari simpul dan ikatan:  Jaringan sosial itu 
terbentuk dari simpul dan ikatan. Yang dimaksud dengan simpul adalah individu 
dalam komunitas, sedangkan ikatan adalah hubungan antar individu tersebut. Dalam 
SHG Solo simpul sebagai kaum difabel dalam SHG Solo, sedangkan ikatan adalah 
hubungan antara kaum difabel yang timbul dalam SHG Solo. Tipe relasi yang 
terdapat dalam SHG Solo adalah Persaudaraan, Pertemanan, Kekeluargaan. Dalam 
SHG Solo ikatan yang tidak terdapat adalah nilai dan ide. Walaupun demikian 
jaringan sosial dalam SHG Solo semakin kuat dan luas. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka jaringan sosial yang terbentuk dalam 
Self Help Group Solo (SHG Solo) dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pemerintah dan Masyarakat 
Lembaga 
Difabel 




Gambar IV.1 : Jaringan sosial yang terjadi pada SHG Solo. 
 
Dari hasil pembahasan diatas, maka dapat dibuat matrik tingkat modal sosial 
kaum difabel dalam Self Help Group Solo (SHG Solo). 
Matrik IV.1 
Tingkat modal sosial kaum difabel dalam SHG Solo 
Nama 
Modal sosial 
Kepercayaan Resiprositas Jaringan Sosial 
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 
Sunarman             
Sugian Noor             
Endang Indarti             
Siti Karimah             
Sukarno             
Sumarsih             
Sumber : Hasil Penelitian 
B. Strategi Kelangsungan Hidup Ekonomi Rumah Tangga Kaum Difabel Self 
Help Group Solo (SHG Solo). 
Kaum difabel Self Help Group Solo (SHG Solo) mempunyai strategi demi 
kelangsungan hidup ekonomi rumah tanggan. Arti pada kata strategi adalah suatu 
siasat dalam menjalankan suatu maksud atau tujuan tertentu atas suatu prosedur yang 
mempunyai alternatif-alternatif pada berbagai langkah (Hartini dan G. Saputra, 1992 : 
406). Kelangsungan (sustainability) diartikan suatu bentuk kata kerja yang 
menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus-menerus dan 
berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadi dan nantinya bermuara pada suatu 
eksistensi atau ketahanan suatu keadaan (disarikan dari Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia).  
Arti kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel Self Help 
Group Solo (SHG Solo) adalah upaya bagaimana kaum difabel memenuhi kebutuhan 
terhadap jasa dan barang langka. Dengan cara melakukan aktifitas yang berkaitan 
dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi jasa-jasa dan barang-barang 
langka, Swedberg (1987:5). Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan 
output dalam bentuk barang maupun jasa. Distribusi adalah kegiatan menyalurkan 
atau menyebarkan produk barang atau jasa dari produsen kepada konsumen 
pemakai, sewaktu dan dimana barang atau jasa tersebut diperlukan. Proses 
distribusi tersebut pada dasarnya menciptakan faedah (utility) waktu, tempat, dan 
pengalihan hak milik. Pertukaran merupakan salah satu cara mendapatkan suatu 
produk yang diinginkan dari seseorang dengan menawarkan sesuatu sebagai 
gantinya. Konsumsi adalah suatu aktifitas memakai atau menggunakan suatu produk 
barang atau jasa yang dihasilkan oleh para produsen.  
 Ekonomi rumah tangga menurut  Becker (1965): yaitu  rumah  tangga  dalam  
menghasilkan  unit produksi  dengan mengkombinasikan barang-barang modal dan  
barang mentah bersama dengan  curahan tenaga kerja serta waktu  untuk  
menghasilkan barang akhir.  Utility  (kepuasan)  langsung  diperoleh  rumah  tangga  
dari  mengkonsumsi berbagai  barang  akhir.  
Ekonomi rumah tangga memiliki dua aspek pengertian. Pertama, ekonomi 
rumah tangga adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana dampak ekonomi yang 
ditimbulkan dari dinamika rumah tangga. Pada pengertian pertama ekonomi rumah 
tangga mengkaji tentang bagaimana posisi rumah tangga dalam pembangunan 
ekonomi, baik di tingkat mikro (keluarga) maupun ditingkat makro (masyarakat dan 
Negara). Berbagai teori ekonomi mencoba menjelaskan tentang posisi rumah tangga 
dalam pembangunan ekonomi. Secara umum rumah tangga ditempatkan sebagai 
input produksi yaitu sebagai penyedia tenaga kerja yang diperlukan sebagai proses 
produksi dan sebagai konsumen yang menggunakan berbagai sumberdaya ekonomi. 
Sebagai input produksi, posisi rumah tangga dalam pembangunan ekonomi diredusir 
dalam kaitan dengan penyedia tenaga kerja. Sebagai konsumen, rumah tangga 
memiliki peran menghabiskan sumberdaya ekonomi yang tersedia. Padahal 
sumberdaya yang tersedia jumlahnya amat terbatas, dibanding jumlah rumah tangga 
yang terus meningkat. 
Kedua, ekonomi rumah tangga adalah ilmu yang menganalisis dinamika aktor 
rumah tangga dalam menggunakan peralatan ekonomi dan barang akhir. Pada 
pengertian kedua rumah tangga tidak hanya sebagai bagian pasif dari analisis 
ekonomi melainkan sebagai subyek yang dikaji dengan menggunakan peralatan 
ekonomi. Dalam hal ini lebih jelas pembahasanya sebab menyangkut tentang struktur 
dan persebaran rumah tangga (penduduk). dalam pengertian yang kedua ini juga 
menganalisis dinamika rumah tangga. 
Kaum difabel dalam menjalankan strategi kelangsungan hidupnya tidak 
terlepas dari peranan modal sosial. Modal sosial berperan sebagai penggerak 
kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk 
mencapai kemajuan bersama, Jousairi Hasbullah (2006 : 3). Adanya modal sosial 
dalam SHG Solo memperlancar jalanya strategi dan mempercepat keberlangsungan 
pencapaian tujuan bersama dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga.  
Upaya SHG Solo yang sudah dilakukan dalam meningkatkan pendapatan dan 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga anggotanya adalah SHG Solo merintis 
sebuah Koperasi simpan pinjam. Adanya koperasi simpan pinjam ini sebagai sarana 
pemberian modal usaha bagi anggota dan mendorong kaum difabel untuk membuat 
usaha produktif sesuai kemampuannya. Kaum difabel rata-rata usaha yang 
dikembangkannya baru berskala kecil dengan modal yang terbatas. Modal awal 
koperasi simpan pinjam SHG Solo ini berasal dari hibah PPRBM Prof. Dr. Soeharso 
Solo sebesar Rp. 3.000.000,00 (Tiga Juta Rupiah) dan ditambah dari iuran wajib 
setiap bulan Rp 1.000,00/anggota. Modal itu kemudian dikembangkan dengan cara 
dipinjamkan kepada anggota untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif (skala 
rumah tangga). Setiap kaum difabel yang mendapat pinjaman modal usaha 
berkewajiban membayar bunga sebesar 1% perbulan. Adapun usaha kaum difabel 
yang dijalankan sangat beragam dan memiliki cara tersendiri dalam 
pengembanganya. 
Kaum difabel pengusaha kerajinan meubel dari bambu dan wirausaha 
handycraft memiliki cara tertentu untuk memperkenalkan barang produksinya kepada 
masyarakat yang menjadi pangsa pasarnya. Kegiatan kaum difabel dalam rangka 
memperkenalkan barang produksinya tidak terlepas dari peranan SHG Solo dan 
teman-temannya sendiri. Mereka saling membantu dalam memperkenalkan barang 
produksi anggota yang lain. Mereka melakukan kegiatan tersebut demi kelangsungan 
usaha dalam SHG Solo. Kalau ini terwujud terus-menerus SHG Solo akan semakin 
mampu mensejahterakan kaum difabel. 
Kaum difabel SHG Solo ada yang mempunyai usaha di bidang pelayanan jasa 
(penjual jasa). Dalam pengembangan usahanya, mereka memiliki strategi dengan 
memberikan pelayanan khusus dan ramah-tamah terhadap konsumennya. Ini 
dilakukan semata-mata untuk menjaga agar konsumen tidak berpindah ke tempat lain 
dan sebagai sarana dalam mencari konsumem yang baru. Karena kalau mereka tidak 
memiliki cara untuk menarik pelanggan, usahanya bisa rugi dan tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya lagi. Kaum difabel rata-rata hanya memiliki satu jenis 
usaha saja dan tidak memiliki pekerjaan sampingan. Sehingga pekerjaan yang 
digelutinya saat ini menjadi sumber utama dalam pembiayaan hidupnya. Kalau itu 
gagal bisa berdampak penganguran dan meningkatnya angka kemiskinan. 
Poin dari strategi kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga kaum difabel 
SHG Solo adalah aktifitas yang berkaitan dengan 1). Produksi barang dan jasa. 2). 
Distribusi. 3). Pertukaran. 4). Konsumsi jasa-jasa dan barang-barang langka.  
Poin dari ekonomi rumah tangga menurut Becker (1965) : 1). Mengolah  
barang-barang modal dan  barang mentah dengan tenaga kerja serta waktu  untuk  
menghasilkan barang akhir. 2). Posisi rumah tangga sebagai input produksi yaitu 
sebagai penyedia tenaga kerja dan sebagai konsumen.  
Poin dari modal sosial menurut Jousairi Hasbullah (2006 : 3) : 1). Berperan 
sebagai penggerak kebersamaan. 2). mobilitas ide. 3). Kesaling percayaan dan 
kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.  
Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan output dalam bentuk 
barang maupun jasa. Dalam produksi setiap tindakan yang ditujukan untuk 
menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Untuk menciptakan dan atau menambah nilai guna suatu barang 
dapat ditempuh melalui mengubah suatu bentuk barang menjadi barang baru dan 
menciptakan suatu jasa. Barang-barang yang dihasilkan dalam suatu proses produksi 
dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu barang konsumsi dan barang produksi. 
Barang konsumsi, yakni barang-barang yang langsung dapat memuaskan pemakai 
(konsumen). Barang produksi, yakni barang-barang yang sengaja diproduksi untuk 
proses produksi selanjutnya atau untuk menghasilkan barang-barang lain. Sebagai 
input produksi, posisi rumah tangga dalam pembangunan ekonomi diredusir dalam 
kaitan dengan penyedia tenaga kerja. Dalam SHG Solo proses produksi ini 
dilakuakan secara sederhana, biaya produksi rendah dan dikerjakan sendiri. Maka 
output produksi dari rumah tangga kaum difabel sangat terbatas dan dalam jumlah 
yang kecil. Adanya keterbatasan dalam proses produksi lebih pada kurang kuat 
dukungan modal usaha dalam pengembanganya dan sempitnya areal pemasaranya. 
Namun dari proses produksi kaum difabel ini sudah mampu untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 
Kaum difabel yang memproduksi jasa (memberi pelayanan) memiliki cara 
tersendiri dalam memberikan jasanya. Mereka memiliki trik dalam penyampaian jasa 
kepada konsumen. Sehingga jasa yang diberikan akan terasa lebih mengena dan 
berkesan. Kaum difabel dalam memberikan pelayanan jasa terhadap konsumen sangat 
tulus dan iklas, karena didasari rasa saling membantu. Saling membantu merupakan 
perwujudan dari modal sosial. Dalam proses produksi modal sosial sebagai 
penggerak kebersamaan dan mobilitas ide untuk mendorong menghasilkan jenis 
barang dan jasa yang maksimal. 
Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyebarkan produk barang 
atau jasa dari produsen kepada konsumen pemakai, sewaktu dan dimana barang 
atau jasa tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya menciptakan 
faedah (utility) waktu, tempat, dan pengalihan hak milik. Distribusi merupakan 
tindakan atau usaha yang dilakukan baik oleh orang atau lembaga yang ditujukan 
untuk menyalurkan barang-barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen. 
Produsen perlu memikirkan saluran yang bagaimana yang akan dipilih untuk 
menyalurkan barang dan jasanya dengan tepat dan biaya murah. Produsen akan 
merasa terbantu, karena barang yang diproduksinya laku dan tidak menumpuk 
dalam gudang. Proses distribusi dalam SHG Solo dilakukan oleh temannya sendiri. 
Kaum difabel membantu menjualkan barang produksi dari anggota yang menjadi 
pengusaha. Kegiatan ini didasari adanya rasa kesaling percayaan dan kesaling 
menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. Rasa kepercayaan inilah yang 
mendorong kaum difabel memberikan tanggung jawab kepada anggota yang lain 
dalam proses distribusi barang dan jasa dalam SHG Solo. 
Pertukaran adalah merupakan salah satu cara untuk mendapatkan suatu 
produk yang diinginkan dari seseorang dengan menawarkan sesuatu sebagai 
penggantinya. Syarat-syarat pertukaran: a). Ada sekurang-kurangnya 2 pihak. b). 
Masing-masing pihak memiliki sesuatu yang bernilai bagi pihak lainnya. c). Masing-
masing pihak dapat berkomunikasi dan menyerahkan barang. d). Masing-masing 
pihak bebas menerima atau menolak penawaran yang ada. e). Masing-masing pihak 
memang menginginkan dan bersedia berurusan dengan pihak lainnya. Dalam 
menjalankan strategi kelangsungan hidup kaum difabel SHG Solo tidak terjadi 
pertukaran barang. hal ini lebih pada faktor tidak adanya barang yang akan 
ditukarkannya. Pertukaran dalam SHG Solo lebih pada pertukaran informasi dan jasa 
seperti saling membantu anggota yang memiliki kesibukan atau pekerjaan. Sehingga 
diantara kaum difabel sangat tampak rasa kegotong-royonganya. Kaum difabel SHG 
Solo rata-rata pemenuhannya baru pada kebutuhan pokok yaitu papan, sandang dan 
pangan. Maka dengan melakukan kegiatan pertukaran informasi dan jasa mereka 
mampu untuk bertahan hidup sebagaimana layaknya anggota masyarakat yang lain. 
Konsumsi adalah suatu aktifitas memakai atau menggunakan suatu produk 
barang atau jasa yang dihasilkan oleh para produsen. Dalam kegiatan konsumsi ini 
menghabiskan nilai barang atau jasa. Jenis kebutuhan manusia pada dasarnya ada tiga 
yaitu : 1). Kebutuhan biologis untuk hidup. 2). Kebutuhan yang timbul dari budaya 
peradaban dan kebudayaan manusia itu sendiri. 3). Kebutuhan lain yang khas 
menurut masing-masing perorangan. Perilaku konsumen sejalan dengan hukum 
permintaan yang berbunyi : Bila harga suatu barang naik maka jumlah barang yang 
diminta konsumen terhadap barang tersebut akan turun, sebaliknya bila harga barang 
tersebut turun maka jumlah barang yang diminta akan naik. Sebagai konsumen, 
rumah tangga memiliki peran menghabiskan sumberdaya ekonomi yang tersedia. 
Padahal sumberdaya yang tersedia jumlahnya amat terbatas, dibanding jumlah rumah 
tangga yang terus meningkat. Setiap kaum difabel SHG Solo melakukan kegiatan 
konsumsi terhadap barang dan jasa yang dibutuhkanya. Karena tanpa melakukan 
konsumsi terhadap barang dan jasa sebagai makluk biologis tidak bisa hidup. 
Konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga kaum difabel SHG Solo 
disesuaikan dengan kemampuan ekonominya. Semakin tinggi pendapatan kaum 
difabel maka konsumsinya juga akan naik. Semakin kecil penghasilan kaum difabel 
maka konsumsinya difokuskan pada pencapaian kebutuhan pokok yang mendesak. 


















 Pada bab penutup ini peneliti akan menjelaskan dan menggambarkan kesimpulan-
kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, dan kemudian peneliti akan memberikan saran yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
A. Kesimpulan. 
1. Kesimpulan Empiris. 
Rasa kepercayaan (Trust) merupakan hal yang penting dalam membangun 
sebuah hubungan antara kaum difabel dalam SHG Solo. Kepercayaan ibarat sebuah 
nyawa dalam SHG Solo yang mampu membawa perubahan, keberlangsungan hidup 
organisasi dan ekonomi rumah tangga. Bagi sebagian kaum difabel membangun 
kepercayaan merupakan hal yang mudah, namun yang paling sulit adalah upaya 
mempertahankanya. Kaum difabel yang bisa menjaga kepercayaan, maka mereka akan 
mendapatkan banyak manfaat dalam pergaulan di masyarakat. mereka akan dikenal 
dan diterima dengan baik oleh lingkunganya. Sehinnga kaum difabel yang memiliki 
usaha bisa berjalan, karena masyarakat memberi dukungan dan menjadi 
konsumennya. 
Tingginya rasa kepercayaan antara kaum difabel dalam SHG Solo mampu 
mengurangi munculnya konflik sosial. Karena diantara kaum difabel sudah tertanam 
rasa percaya. Bahkan dalam SHG Solo jarang timbul konflik sosial atau kesalah 
pahaman diantara anggotanya. Kaum difabel yang bergabung dalam SHG Solo memiliki 
kesempatan yang sama besarnya untuk menjadi seorang pengurus. Pengurus dan 
anggota SHG Solo juga memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi delegasi dalam 
kegiatan-kegiatan sosial. Rasa kepercayaan dalam SHG Solo juga menyangkut masalah 
memberikan pinjaman uang untuk kebutuhan hidup dan modal usaha. 
Resiprositas merupakan hubungan timbal balik atau saling memberi dan 
menerima antara pengurus dan anggota SHG Solo dalam kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan organisasi maupun masyarakat. Modal sosial selalu diwarnai oleh 
kecenderungan saling bertukar kebaikan di antara kaum difabel yang menjadi bagian 
dari SHG Solo. Hubungan timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling 
melengkapi dan saling mendukung satu sama lain. Resiprositas ini bertujuan sebagai 
penyemangat untuk saling membantu dan mementingkan kepentingan orang lain. 
Pada kehidupan SHG Solo nilai sosial yang berkembang adalah Nilai Kejujuran, 
Nilai Kebersamaan dan Toleransi. Nilai kejujuran merupakan komponen yang vital 
dalam membangun suatu hubungan atau jaringan sosial. Nilai kebersamaan bagi kaum 
difabel merupakan perasaan ikut memiliki dan perasaan menjadi bagian dari SHG Solo. 
Toleransi atau menghargai pendapat anggota lain dalam SHG Solo merupakan salah 
satu kewajiban moral yang harus dilakukan oleh setiap anggota. Perbedaan pendapat 
itu hal yang sangat wajar, ketika hidup bersama anggota yang lain. Toleransi bukan 
berati tidak boleh berbeda, toleransi juga bukan berarti diam tidak berpendapat. 
Namun toleransi bermakna sebagai penghargaan terhadap anggota lain. Pengurus SHG 
Solo memberikan toleransi kepada anggota tentang kelonggaran jangka waktu 
pengembalian pinjaman modal usaha dan pelanggaran terhadap peraturan yang ada.  
Norma-norma sosial yang ada dalam SHG Solo adalah Sikap 
Kegotongroyongan, Sikap saling membantu dan Kesediaan untuk mendengar. Sikap 
kegotong-royongan antara pengurus dan anggota dalam SHG Solo dilakukan bersama, 
karena sifat individualisme tidak begitu tampak dalam kehidupan sosial SHG Solo. Sikap 
saling membantu dalam SHG Solo mencakup segala hal yang terjadi, setiap kaum 
difabel yang memiliki masalah pasti mendapatkan bantuan. Kaum difabel yang 
mengalami kekurangan modal usaha, koperasi simpan pinjam SHG Solo akan 
memberikan pinjaman modal usaha tanpa jaminan.  
Setiap anggota SHG Solo memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan SHG 
Solo kepada masyarakat tentang visi dan misinya. Menjelaskan pada masyarakat 
tentang kontribusi yang dapat diberikan SHG Solo kepada masyarakat. Maka program 
kerja dan tindakan kaum difabel berusaha membawa nama baik SHG Solo dalam kanca 
pergaulan di masyarakat. Tindakan Pengurus SHG Solo dalam memperbaiki kondisi 
sosial ekonomi anggotanya adalah dengan membuat program kerja yang bisa 
memperdayakan ekonomi produktif. Langkah yang sudah dilaksanakan adalah 
merubah pola pikir anggota SHG Solo untuk bisa lebih mandiri, kritis dan percaya diri.  
Peraturan SHG Solo adalah semua pernyataan baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis yang dibuat bersama dengan tujuan agar tidak terjadi penyimpangan oleh 
anggota SHG Solo. Kaum difabel semua bisa mentaati peraturan yang ada, karena 
mereka merasa bahwa mentaati peraturan itu adalah wujud kesetiaan terhadap SHG 
Solo. Mereka merasa SHG Solo itu seakan miliki bersama jika ada yang melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan, berarti berkianat terhadap dirinya sendiri.  
Jaringan sosial merupakan hubungan yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Dimana jaringan ini bisa terjadi secara personal maupun umum. Jaringan sosial 
ini dapat tercipta dari segala aspek kehidupan. Adapun jaringan sosial yang terbentuk 
dalam SHG Solo adalah Persaudaraan, Pertemanan, Kekeluargaan, jaringan dalam SHG 
Solo. SHG Solo dengan lembaga lain, dan SHG Solo dengan masyarakat. 
Rasa persaudaraan dalam SHG Solo adalah suatu perasaan kaum difabel yang 
muncul dalam dirinya bahwa kaum difabel yang lain dianggap sebagai bagian dari 
dirinya yang tidak memiliki perbedaan. Rasa persaudaraan ini sangat tampak dari kaum 
difabel saat mereka tidak ketemu merasa rindu.  
Rasa pertemanan dalam SHG Solo terbangun sangat kuat, terbukti dalam diri 
kaum difabel tumbuh rasa saling membantu sesama anggota SHG Solo setiap ada 
masalah. Kaum difabel SHG Solo selalu ada ketika anggota yang lain memiliki masalah. 
Mereka saling mendukung setiap apa yang dilakukan oleh anggota lain selagi positif 
dan memberi saran jika ragu terhadap apa yang dijalaninya. 
Rasa kekeluargaan dalam SHG Solo adalah suatu perasaan yang muncul dalam 
diri kaum difabel bahwa kaum difabel yang lain merupakan anggota  keluarganya, 
karena adanya rasa saling menyayangi satu dengan yang lainya. Kaum difabel 
menganggap hidup dalam SHG Solo merasa hidup dalam rumah sendiri. Mereka 
merasa bahagia, nyaman dan tentram saat berkumpul, bahkan bisa melupakan 
masalah sesaat. Ketika lelah dengan beratnya tuntutan hidup, dengan berkumpul bisa 
semangat kembali. 
Bentuk jaringan sosial yang dibangaun oleh SHG Solo dengan lembaga lain 
adalah kerja sama dalam segala bidang yang kaitanya menyangkut kepentingan 
bersama. Partisipasi SHG Solo dengan lembaga lain adalah suatu langkah dalam 
memperluas jaringan SHG Solo dalam pencapaian tujuan bersama demi kelangsungan 
SHG Solo.  
Bentuk jaringan sosial yang dibangaun oleh SHG Solo dengan masyarakat 
adalah Partisipasi anggota SHG Solo dengan masyarakat. Sumbangsi anggota SHG Solo 
yang diberikan kepada masyarakat adalah suatu upaya yang bisa meringankan atau 
membawa perubahan pada masyarakat.  
Upaya SHG Solo yang sudah dilakukan dalam meningkatkan pendapatan dan 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga anggotanya adalah SHG Solo merintis 
sebuah Koperasi simpan pinjam. Adanya koperasi simpan pinjam ini sebagai sarana 
pemberian modal usaha bagi anggota dan mendorong kaum difabel untuk membuat 
usaha produktif sesuai kemampuannya. Kaum difabel rata-rata usaha yang 
dikembangkannya baru berskala kecil dengan modal yang terbatas. Adapun usaha 
kaum difabel yang dijalankan sangat beragam dan memiliki cara tersendiri dalam 
pengembanganya. Kaum difabel pengusaha kerajinan meubel dari bambu dan 
wirausaha handycraft memiliki cara tertentu untuk memperkenalkan barang 
produksinya kepada masyarakat yang menjadi pangsa pasarnya. Kegiatan kaum difabel 
dalam rangka memperkenalkan barang produksinya tidak terlepas dari peranan SHG 
Solo dan teman-temannya sendiri. Mereka saling membantu dalam memperkenalkan 
barang produksi anggota yang lain.  
Kaum difabel SHG Solo ada yang mempunyai usaha di bidang pelayanan jasa 
(penjual jasa). Dalam pengembangan usahanya, mereka memiliki strategi dengan 
memberikan pelayanan khusus dan ramah-tamah terhadap konsumennya. Ini 
dilakukan semata-mata untuk menjaga agar konsumen tidak berpindah ke tempat lain 
dan sebagai sarana dalam mencari konsumem yang baru. 
 
 
2. Kesimpulan Teoritis. 
Dalam peneltitian ini, peneliti menggunakan teori modal sosial dari Jousairi 
Hasbullah (2006 : 6) dan Woolcock (2001), maka dapat dikatakan bahwa modal sosial 
merupakan segala sesuatu yang membuat masyarakat untuk melakukan kerjasama 
dalam suatu jaringan untuk membangun sebuah hubungan guna mencapai tujuan 
bersama berdasarkan kepercayaan, resiprositas, nilai-nilai, norma-norma bersama yang 
mengikat anggota kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama, dapat 
dilakukan secara efisien dan efektif.  
Penelitihan ini juga mengunakan pendekatan Sosiologi ekonomi sebagai studi 
tentang bagaimana cara orang atau masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup 
mereka terhadap jasa dan barang langka. Dengan cara melakukan aktifitas yang 
berkaitan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi jasa-jasa dan barang-
barang langka, Swedberg (1987:5). 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti secara teoritis mendukung teori diatas, 
dimana pendekatan modal sosial menekankan kepada tindakan dari kaum difabel 
dalam kelangsungan ekonomi rumah tangganya SHG Solo. Bila merujuk pada beberapa 
asumsi modal sosial yang dikemukakan oleh Jousairi Hasbullah (2006 : 6) dan Woolcock 
(2001), maka tindakan kaum difabel muncul dari menggerakkan kebersamaan, 
mobilitas ide, kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk mencapai 
kemajuan bersama dalam bidang ekonomi dan sosial masyarakat. 
Rasa percaya adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam 
hubungan-hubungan sosial yang didasari perasaan yakin bahwa orang lain akan 
melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan selalu bertindak dalam suatu 
pola yang saling mendukung” Jousairi Hasbullah (2006 : 11). Rasa percaya menjadi pilar 
kekuatan dalam modal sosial. Kaum difabel akan bersedia melakukan apa saja untuk 
anggota lain. Karena mereka yakin bahwa anggota yang lain akan membawanya pada 
perubahan yang lebih baik sesuai dengan keinginannya. Rasa percaya dapat membuat 
kaum difabel bertindak sebagaimana yang disarahkan oleh anggota yang lain. Mereka 
meyakini bahwa tindakan yang disarankan anggota yang lain tersebut merupakan salah 
satu bentuk bukti rasa percaya. Rasa percaya kaum difabel tidak muncul tiba-tiba, 
melainkan muncul dari kondisi terus menerus yang berlangsung secara alamiah 
ataupun buatan (dikondisikan). Rasa kepercayaan bisa diwariskan tetapi harus 
dipelihara dan dikembangkan, karena rasa kepercayaan bukan merupakan suatu hal 
yang absolut. 
Nilai sosial merupakan suatu ide yang dianggap benar dan penting oleh 
anggota komunitas dan diwariskan secara turun temurun” Jousairi Hasbullah (2006 : 
14). Nilai-nilai sosial tersebut antara lain mengenai etos kerja (kerja keras), harmoni 
(keselarasan), kompetisi dan prestasi. Selain sebagai ide, nilai-nilai juga menjadi motor 
penggerak bagi anggota-anggota komunitas. Nilai sosial yang ada dalam SHG Solo 
terdapat perbedaan, namun secara umum dari ketiga nilai sosial yang berkembang 
dalam SHG Solo sudah mampu untuk mewakilinya. Nilai kesetiakawanan adalah ide 
yang menggerakkan anggota komunitas untuk melakukan kegiatan secara bersama-
sama, sedangkan dalam SHG Solo yang punya peran sama adalah nilai kebersamaan. 
Nilai prestasi merupakan tenaga pendorong yang menguatkan anggotanya untuk 
bekerja lebih keras guna mencapai hasil yang membanggakan, kalau dalam SHG Solo 
pendorong untuk menguatkan anggota yang lain lebih pada nilai kejujuran. Adanya 
nilai kejujuran yang tinggi mendorong seseorang untuk bekerja sama dan penuh 
semangat 
Norma-norma sosial merupakan seperangkat aturan tertulis dan tidak tertulis 
yang disepakati oleh anggota-anggota suatu komunitas untuk mengontrol tingkah laku 
semua anggota dalam komunitas tersebut. Norma sosial berlaku kolektif. Norma sosial 
dalam suatu komunitas bisa saja sama dengan norma sosial di komunitas lain tetapi 
tidak semua bentuk wujudnya atau tindakan norma sosial bisa digeneralisir. Norma 
sosial mempunyai konsekuensi. Ketidaktaatan terhadap norma atau perilaku yang tidak 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku menyebabkan seseorang dikenai sanksi. 
Bentuk sanksi terhadap pelanggaran norma dapat berupa tindakan (hukuman) dan bisa 
berupa sanksi sosial yang lebih sering ditunjukkan dalam bentuk sikap, seperti 
penolakan atau tidak melibatkan seseorang yang melanggar norma, untuk terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan komunitas. Normal sosial ini membatasi tindakan semua 
anggota SHG Solo agar sesuai dengan aturan.   
Tindakan resiprositas merupakan keinginan yang kuat dari anggota kelompok 
untuk terlibat dan melakukan tindakan bagi kelompoknya. Tindakan ini adalah salah 
satu unsur yang penting dalam modal sosial. Tindakan resiprositas tidak terbatas pada 
partisipasi dalam artian kehadiran dan menjadi bagian kelompok tetapi lebih berupa 
kontribusi nyata dalam berbagai bentuk. Tindakan resiprositas dalam konteks modal 
sosial dilakukan oleh anggota tidak semata-mata untuk menambah kekayaan secara 
materi melainkan untuk memperkaya hubungan kekerabatan, meningkatkan intensitas 
kekerabatan serta mewujudkan tujuan dan harapan bersama. Keterikatan yang kuat 
dan saling mempengaruhi antar anggota dalam suatu komunitas menjadi penggerak 
sekaligus memberi peluang kepada setiap anggota untuk bertindak. Adanya tindakan 
ini kaum difabel akan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang dikerjakanya.  
Jaringan Sosial Merupakan hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan 
adanya suatu hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status 
sosial yang ada dalam masyarakat (Woolcock : 2001). Definisi lain tentang Jaringan 
sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya 
adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan adanya satu atau lebih dari tipe 
relasi spesifik seperti nilai, persaudaraan, ide, pertemanan, keturunan/kekeluargaan, 
dan lain-lain. Analisis jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan 
ikatan. Simpul adalah individu dalam komunitas, sedangkan ikatan adalah hubungan 
antar individu tersebut. Kemampuan anggota komunitas untuk melibatkan diri dalam 
suatu jaringan/hubungan sosial merupakan salah satu kunci keberhasilan untuk 
membangun modal sosial. Manusia mempunyai kebebasan untuk bersikap, berperilaku 
dan menentukan dirinya sendiri dengan kekuatan yang dimilikinya. Pada saat individu 
meleburkan diri dalam jaringan sosial dan menyinergiskan kekuatannya maka secara 
langsung maupun tidak, dia telah menambahkan kekuatan ke dalam jaringan sosial. 
Sebaliknya, dengan menjadi bagian aktif dalam suatu jaringan sosial, individu akan 
memperoleh kekuatan tambahan dari jaringan sosial tersebut. 
Masuknya kaum difabel ke dalam SHG Solo merupakan suatu cara untuk 
menambah kekuatan yang ada pada dirinya. Sehingga kaum difabel memiliki jaringan 
sosial semakin luas, dimana jaringan tersebut menjadi kuat karena diikat dengan 
hubungan persaudaraan, kekeluargaan dan pertemanan. Kaum difabel yang 
meleburkan dirinya ke dalam SHG Solo citranya terangkat seiring dikenalnya SHG Solo 
oleh masyarakat atau organisasi yang lain. 
Strategi kelangsungan hidup kaum difabel Self Help Group Solo (SHG Solo) 
adalah dengan cara melakukan aktifitas produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi 
jasa-jasa dan barang-barang langka, Swedberg (1987:5). Produksi adalah suatu 
kegiatan yang menghasilkan output dalam bentuk barang maupun jasa. Dalam produksi 
setiap tindakan yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk menciptakan dan atau 
menambah nilai guna suatu barang dapat ditempuh melalui mengubah suatu bentuk 
barang menjadi barang baru dan menciptakan suatu jasa. Barang-barang yang 
dihasilkan dalam suatu proses produksi dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu 
barang konsumsi dan barang produksi. Barang konsumsi, yakni barang-barang yang 
langsung dapat memuaskan pemakai (konsumen). Barang produksi, yakni barang-
barang yang sengaja diproduksi untuk proses produksi selanjutnya atau untuk 
menghasilkan barang-barang lain. Sebagai input produksi, posisi rumah tangga dalam 
pembangunan ekonomi diredusir dalam kaitan dengan penyedia tenaga kerja. Dalam 
SHG Solo proses produksi ini dilakuakan secara sederhana, biaya produksi rendah dan 
dikerjakan sendiri. Maka output produksi dari rumah tangga kaum difabel sangat 
terbatas dan dalam jumlah yang kecil. Adanya keterbatasan dalam proses produksi 
lebih pada kurang kuat dukungan modal usaha dalam pengembanganya dan sempitnya 
areal pemasaranya. Namun dari proses produksi kaum difabel ini sudah mampu untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 
Kaum difabel yang memproduksi jasa (memberi pelayanan) memiliki cara 
tersendiri dalam memberikan jasanya. Mereka memiliki trik dalam penyampaian jasa 
kepada konsumen. Sehingga jasa yang diberikan akan terasa lebih mengena dan 
berkesan. Kaum difabel dalam memberikan pelayanan jasa terhadap konsumen sangat 
tulus dan iklas, karena didasari rasa saling membantu. Saling membantu merupakan 
perwujudan dari modal sosial. Dalam proses produksi modal sosial sebagai penggerak 
kebersamaan dan mobilitas ide untuk mendorong menghasilkan jenis barang dan jasa 
yang maksimal. 
Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyebarkan produk barang atau 
jasa dari produsen kepada konsumen pemakai, sewaktu dan dimana barang atau jasa 
tersebut diperlukan. Proses distribusi tersebut pada dasarnya menciptakan faedah 
(utility) waktu, tempat, dan pengalihan hak milik. Distribusi merupakan tindakan atau 
usaha yang dilakukan baik oleh orang atau lembaga yang ditujukan untuk menyalurkan 
barang-barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen. Produsen perlu memikirkan 
saluran yang bagaimana yang akan dipilih untuk menyalurkan barang dan jasanya 
dengan tepat dan biaya murah. Produsen akan merasa terbantu, karena barang yang 
diproduksinya laku dan tidak menumpuk dalam gudang. Proses distribusi dalam SHG 
Solo dilakukan oleh temannya sendiri. Kaum difabel membantu menjualkan barang 
produksi dari anggota yang menjadi pengusaha. Kegiatan ini didasari adanya rasa 
kesaling percayaan dan kesaling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. 
Rasa kepercayaan inilah yang mendorong kaum difabel memberikan tanggung jawab 
kepada anggota yang lain dalam proses distribusi barang dan jasa dalam SHG Solo. 
Pertukaran adalah merupakan salah satu cara untuk mendapatkan suatu 
produk yang diinginkan dari seseorang dengan menawarkan sesuatu sebagai 
penggantinya. Syarat-syarat pertukaran: a). Ada sekurang-kurangnya 2 pihak. b). 
Masing-masing pihak memiliki sesuatu yang bernilai bagi pihak lainnya. c). Masing-
masing pihak dapat berkomunikasi dan menyerahkan barang. d). Masing-masing pihak 
bebas menerima atau menolak penawaran yang ada. e). Masing-masing pihak memang 
menginginkan dan bersedia berurusan dengan pihak lainnya. Dalam menjalankan 
strategi kelangsungan hidup kaum difabel SHG Solo tidak terjadi pertukaran barang. hal 
ini lebih pada faktor tidak adanya barang yang akan ditukarkannya. Pertukaran dalam 
SHG Solo lebih pada pertukaran informasi dan jasa seperti saling membantu anggota 
yang memiliki kesibukan atau pekerjaan. Sehingga diantara kaum difabel sangat 
tampak rasa kegotong-royonganya. Kaum difabel SHG Solo rata-rata pemenuhannya 
baru pada kebutuhan pokok yaitu papan, sandang dan pangan. Maka dengan 
melakukan kegiatan pertukaran informasi dan jasa mereka mampu untuk bertahan 
hidup sebagaimana layaknya anggota masyarakat yang lain. 
Konsumsi adalah suatu aktifitas memakai atau menggunakan suatu produk 
barang atau jasa yang dihasilkan oleh para produsen. Dalam kegiatan konsumsi ini 
menghabiskan nilai barang atau jasa. Jenis kebutuhan manusia pada dasarnya ada tiga 
yaitu : 1). Kebutuhan biologis untuk hidup. 2). Kebutuhan yang timbul dari budaya 
peradaban dan kebudayaan manusia itu sendiri. 3). Kebutuhan lain yang khas menurut 
masing-masing perorangan. Perilaku konsumen sejalan dengan hukum permintaan 
yang berbunyi : Bila harga suatu barang naik maka jumlah barang yang diminta 
konsumen terhadap barang tersebut akan turun, sebaliknya bila harga barang tersebut 
turun maka jumlah barang yang diminta akan naik. Sebagai konsumen, rumah tangga 
memiliki peran menghabiskan sumberdaya ekonomi yang tersedia. Padahal 
sumberdaya yang tersedia jumlahnya amat terbatas, dibanding jumlah rumah tangga 
yang terus meningkat. Setiap kaum difabel SHG Solo melakukan kegiatan konsumsi 
terhadap barang dan jasa yang dibutuhkanya. Karena tanpa melakukan konsumsi 
terhadap barang dan jasa sebagai makluk biologis tidak bisa hidup. 
Konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga kaum difabel SHG Solo 
disesuaikan dengan kemampuan ekonominya. Semakin tinggi pendapatan kaum 
difabel maka konsumsinya juga akan naik. Semakin kecil penghasilan kaum difabel 
maka konsumsinya difokuskan pada pencapaian kebutuhan pokok yang mendesak. 
Kaum difabel jarang terpengaruh terhadap kebutuhan-kebutuhan yang berada diluar 
kemampuannya. 
3. Kesimpulan Metodologis. 
Penelitian yang berjudul “Modal Sosial Dan Kelangsungan hidup Ekonomi 
Rumah Tangga Kaum Difabel Self Help Group Solo (SHG Solo)” merupakan studi 
deskriptif kualitatif tentang modal sosial kaum difabel dalam Self Help Group Solo 
(SHG Solo). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui modal sosial kaum difabel 
dalam Self Help Group Solo (SHG Solo) guna kelangsungan ekonomi rumah tangganya. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan fenomena sosial tertentu secara terperinci 
dan mendalam. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tulisan maupun lisan dan juga 
perilaku nyata yang diamati, diteliti, dan dipelajari. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
wawancara secara mendalam dan observasi langsung. Tipe observasi yang peneliti 
lakukan adalah observasi tidak berpartisipasi, peneliti berperan sebagai pengamat 
saja. Selain itu peneliti juga memanfaatkan dokumen atau bahan tertulis secara 
kepustakaan sebagai sumber data. Dokumentasi visual berupa foto juga peneliti 
gunakan untuk mendukung penelitian ini. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling atau sampel bertujuan dan maximum variation sampling. Pusposive 
sampling bertujuan untuk mendapatkan informan yang tepat, yang memahami 
fenomena yang ada dalam obyek penelitian. Sedangkan maximum variation sampling 
berguna untuk memilih informan yang memberi keanekaragaman maksimum untuk 
mendapatkan informasi yang lain berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
sebelumnya. Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 informan, dimana 3 informan 
sebagai pengurus SHG Solo dan 3 informan sebagai anggota SHG Solo. 
 Untuk kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) penelitian peneliti 
melakukan teknik triangulasi data. Dalam proses triangulasi, peneliti menggunakan 
perbandingan data hasil pengamatan (observasi), dokumen atau arsip, dengan data 
hasil tanya jawab kepada informan yang dianggap representatif atau mewakili. 
Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan analisa interaktif. Proses ini 
diawali dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh dari lapangan selalu 
berkembang, maka kemudian peneliti membuat reduksi data dan sajian data. Peneliti 
membuat atau menarik kesimpulan dengan memverifikasi semua hal yang terdapat 
saat reduksi data. 
Metode yang peneliti gunakan pada kenyataannya tetap memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihannya peneliti dapat menggambarkan dan mengungkapkan 
modal sosial kaum difabel dalam SHG Solo guna kelangsungan ekonomi rumah 
tangganya. Hal ini karena peneliti langsung mengamati tingkah laku dan kegiatan serta 
peneliti langsung melakukan tanya jawab secara mendalam kepada kaum difabel yang 
menjadi pengurus dan anggota SHG Solo. Kekurangannya yakni kesulitan dalam 
memcari tempat tinggal informan dan terkadang sampai dilokasi tidak bisa bertemu 
langgsung, harus menunggu serta dalam penelitian ini tidak dapat menyajikan data 
angka secara statistik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan lapangan serta kesimpulan dari penelitian ini, maka 
penulis utarakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk pengurus SHG Solo: 
a. Sebagai seorang pengurus SHG Solo harus mampu terus mendorong dan 
memotivasi kaum difabel supaya tidak menyerah dengan kedifabelitasan yang 
disandang oleh kaum difabel. 
b. Sebagai seorang pengurus SHG Solo harus mampu memberikan keterampilan 
dan membangun jiwa kemandirian anggotanya agar mampu memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 
c. Sebagai seorang pengurus SHG Solo harus mampu membuat program kerja 
untuk pemberdayaan kaum difabel yang lebih baik untuk tahun-tahun yang 
akan datang. 
d. Sebagai seorang pengurus SHG Solo harus mampu memperluas jaringan 
sosialnya dengan lembaga/yayasan yang lain agar keberadaan kaum difabel SHG 
Solo di tengah-tengah masyarakat dapat diakui haknya dan bisa terangkat 
martabatnya. 
 
2. Saran untuk anggota SHG Solo: 
a. Kaum difabel harus tetap semangat dalam menjalani kehidupannya, jangan 
sampai menutup diri dari pergaulan masyarakat atau lingkunganya. 
b. Kaum difabel harus tetap mengambil peranan penting atau terlibat secara aktif 
dimana dia berada, jangan sampai merasa terbebani dengan kedifabelitasannya. 
c. Kaum difabel harus mampu menunjukan bahwa kedifabelitasannya itu bukan 
merupakan penyakit atau penghambat orang untuk bertindak dan melakukan 
perubahan dalam diri, keluarga dan masyarakat. 
d. Kaum difabel harus mampu untuk mandiri dan jangan selalu tergantung pada 
orang lain dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 
3. Saran untuk Kementerian Koperasi dan UKM: 
a. Kementerian Koperasi dan UKM supaya membuat kebijakan untuk 
pengembangan koperasi bagi golongan minoritas khususnya kaum difabel. 
b. Kementerian Koperasi dan UKM supaya mengadakan monitoring dan 
pembinaan terhadap koperasi yang ada. 
c. Kementerian Koperasi dan UKM supaya membentuk tim konsultan sebagai 
sarana menanggulangi permasalahan yang berkaitan dengan perkoperasian. 
d. Kementerian Koperasi dan UKM supaya memberikan dana talangan atau 
bantuan bagi koperasi yang sedang berkembang atau mengembangkan 
usahanya. 
4. Saran untuk Kementerian Sosial: 
a. Kementerian Sosial supaya mendata warga Negara yang berpotensi 
menyandang masalah kesejahteraan sosial khususnya kaum difabel. 
b. Kementerian Sosial supaya mempunyai program kerja yang berbasiskan pada 
masyarakat. 
c. Kementerian Sosial supaya memberikan pelatihan kemandirian dan 
memberikan pinjaman dana untuk membuka usaha atau berwirausahawan. 
5. Saran untuk masyarakat: 
a. Masyarakat supaya memiliki kesadaran untuk membantu kaum difabel yang 
menyandang masalah kesejahteraan sosial. 
b. Masyarakat supaya memberikan hak dan kewajiban kepada kaum difabel 
dalam segala bidang kehidupan. 
c. Masyarakat supaya melibatkan kaum difabel untuk mengambil peran dalam 
kehidupan sosial masyarakat. 
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